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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah wa ak-shalatu wa al-salamu '@la rasulillah, 
berkat taufig dan hidayah Allah swt, buku ini bisa hadir kepada 
pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan dari empat buku 
sebelumnya tentang makna di balik kehalusan gaya bahasa al- 
Ouran. Seperti buku sebelumnya, buku ini juga berisi 
penjelasan tetang kehalusan dan kedalaman makna ayat-ayat 
al-Our'an di balik kecermatan gaya bahasa Al-Our'an dalam 
sudut pandang ilmu stilistika. Artikel-artikel dalam buku ini 
sejatinya telah penulis tuangkan di laman akun facebook penulis 
sendiri (https://web.facebook.com/syofyan.hadi.14) sejak 
November 2020-Maret 2021. 

Secara metodologi, setiap artikel dari buku ini 
dituangkan dengan memulainya dari penyajian tetang konsep- 
konsep linguistik Arab dalam penjelasan yang sederhana. 
Kemudian penulis menghadirkan fakta-fakta dan fenomena- 
fenomena unik linguistik yang ada dalam ayat-ayat al-Our'an. 
Kemudian penulis mencoba menjelaskan makna dan maksud 
dari fenomena tersebut. Dan pada paragraph terakhir penulis 
menyelipkan pesan di balik keindahan gaya bahasa tersebut 
agar pembaca mendapat pelajaran hingga mereka yang tidak 
mengerti konsep-konsep dasar linguistiknya sekalipun. 
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Walaupun sebagian besar dari artikel ini adalah 
penjelasan ayat-ayat al-Our'an dalam sudut pandang stilistika, 
namun terdapat beberapa artikel yang sedikit berbeda baik 
konten maupun metode penyajian. Artikel-artikel tersebut 
murni luapan dan ungkapan emosi dan perasaan penulis yang 
tersusik dengan kondisi kehidupan berbangsa akhir-akhir ini. 
Penulis sengaja menggabungkannya di sini, karena memang 
tujuan penulis menulis artikel hingga menjadi buku adalah 
untuk menyempaikan isi dan pesan al-Our'an yang dengan 
demikian mudah-mudahan penulis bisa menjadi ringan 
hisabnya dengan al-Oura di akhirat kelak karena telah 
menyampaikan apa yang penulis ketahui dari al-Our'an. 

Sebagian besar tulisan ini merupakan hasil catatan 
penulis dari kesenangannya mengikuti video tiga pemikir 
bahasa Timur Tengah yaitu Dr. Fadhil Samara dan Dr. 
Manshur Kayyali dan Dr. Ridho Jundiyah. Dari penjelasan 
ketiganyalah sebagian dari artikel ini lahir dan terinspirasi yang 
semoga Allah swt memberikan pahala kepada mereka lebih 
banyak dari yang diberikan kepada penulis sendiri. 

Semoga kehadiran buku ini bisa memberi manfaat 
kepada para pembaca. Tentu saja, jika ada kesalahan dan 
kekurangan buku ini saran dan kritik sangat penulis harapkan 
demi penyempurnaan buku ini. 


Padang, Maret 2021 
Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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POTONG TANGAN: ANTARA FI'L DAN ISM 


Fi! (JssJl) “Kata kerja/verb” adalah kata yang menunjukan 
suatau peristiwa atau kejadian yang terikat dengan waktu tertentu, 
baik masa lalu, masa sekarang ataupun masa akan datang, seperti 
kata saraga (S&w) “Mencuri” yang menunjukan peristiwa mencuri 
itu terjadi sekali saja dan di masa lalu. Sedangkan ism (swVI) “Kata 
benda/noun” adalah kata yang menunjukan suatu yang bersifat 
mutlak tanpa terkait ruang dan waktu, seperti kata sarigun (S,Lw) 
“Pencuri” yang menunjukan bahwa mencuri itu sudah dilakukan 
tanpa batas waktu dan tempat dan sudah menjadi sifat yang tetap 
dan permanen pada dirinya. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan hukum potong 
tangan bagi pencuri baik laki-laki maupun perempuan, maka kata 
“mencuri” diungkapkan dalam bentuk jsm (ewVl) “Kata 
benda/noun" yaitu a/-sarigu (SLwJlo). Demikian seperti firman-Nya 
wa al-sarigu wa al-sarigatu fagtha'g aidiyahuma (@8,Lulls 5 wis 
Bi Iszla3ls) “Pencuru laki-laki dan pencuri perempuan, maka 
potonglah tangan keduanya”. (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 38). 
Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa pelaku pencurian baru 
dijatuhi hukum potong tangan berlaku jika mereka sudah 
menjadikan pencurian sebagai propesi dan mata pencarian. Adapun, 
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orang yang kebetulan mencuri karena desakan hidup atau baru 
sekali saja melakukan pencurian, maka tidaklah layak kepadanya 
diberlakukan hukum potong tangan. 


Wajar, ketika Benyamin saudara Yusuf terbukti mencuri 
gelas raja di Mesir, maka Benyamin tidak dihukum potong tangan, 
namun ditahan saja di Mesir. Kenapa? Karena benyamin adalah anak 
seorang nabi yang mulia Ya'gub cucu Ibrahim, dia bukan pencuri 
yang sifat mencuri mustahil melekat dengan dirinya. Demikian 
terlihat dari isyarat penggunaan pola kata kerja pada “mencuri” 
dalam kasus Benyamin tersebut yaitu saraga (9w). Demikian 
seperti firman-Nya jig ia abikum fagalu ya abana inna ibnaka 
saraga (Saw ASI Ol ULIG Ilok9 ASul SJl Is2x5l ) “Kembalilah 
kepada ayahmu dan katakanlah: "Wahai ayah kami! Sesungguhnya 
anakmu telah mencuri..”. (Rujuklah OS. YUSUSF (121: 81). 


Pesannya, Islam adalah ramat bagi alam semesta, maka 
pelaksanaan hukum Allah pun harus dijalankan dalam konteks 
rahmatan li al-'alamin. Maka, jadilah anda rahmat bagi semesta, 
sekalipun dalam konteks penegakan hukum Alllah swt. 


DONATOR PEJUANG KEBATHILAN 


Bila anda mau menjadi musuh kebenaran, maka hidup akan 
senang dan makmur. Jika anda bersedia melawan para penyeru 
kebaikan, maka hidup anda akan berlimpah harta dan materi. 
Kenapa? Karena orang-orang kafir dan para pendosa tidak akan 
berfikir panjang untuk mendanai usaha anda melawan orang baik 
dan penyeru kebenaran. Bahkan, mereka akan “jor-joran” 
menumpahkan kekayaan mereka agar kebenaran orang-orang baik 
dan jujur tidak lagi membuat hidup mereka terganggu. Demikian 
seperti firman-Nya innalladzina kafaru yunfiguna amwalahum Ii 
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yashuddu 'an sabilillah fa sayunfiganaha tsumma takunu 'alaihim 
hasratan tsumma yughlabiuna walladzina kafaru ila jahannam 
Yuhsyarun (Ml Jaw GE loka Apdlsol Ogkat Ig3aS Soal Ol 
pipa dl Ia Genlly Ust pi Orius pagi U9SI ps Loiokeliud 
Lgu) “Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menafkahkan 
harta mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka 
akan menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi 
mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka 
Jahanamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan”. (Rujuklah OS. 
AL-ANFAL (81: 36). 

Pesannya, Jangan anda heran jika mereka yang sudi 
memusuhi kebenaran mendapat hadiah banyak karangan bunga. 
Jangan anda merasa aneh jika mereka yang menjadi musuh orang 
baik hidupnya berlimpah materi. Sebab, para pendosa dan orang 
kafir memang dikenal sebagai donator paling royal kepada pejuang 
kebathilan agar hidup mereka menjadi nyaman bermaksit tanpa 
gangguan dari penyeru kebenaran. 


SAUDARA YUSUF: KEBENCIAN AKUT 
PARA PENDENGKI 


Yusuf memang ditakdirkan memiliki banyak keunggulan 
dibandingkan semua saudaranya, mulai dari ketampanan wajah, 
kehalusan budi hingga kecerdasan akal. Yusuf memang seperti telah 
dipersiapkan Tuhan sebagai pemimpin yang cerdas, jenius, tampan 
dan kharismatik. Kenyataan inilah yang membuat semua saudaranya 
dibakar api dengki dan kebencian yang puncaknya mereka berhasil 
menyingkirkan Yusuf dengan cara membuang dan mengasingkan ke 
dalam sebuah sumur. 
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Takdir pun berkata lain, justru pembuangan dan pengucilan 
yang dilakukan saudara-saudaranya inilah yang menjadi awal 
kemulian Yusuf hingga akhirnya dia menjadi pejabat penting yang 
dihormati di kota Mesir. Suatu hari, mereka pun datang menemui 
sang pejabat untuk meminta belas kasihannya agar dia bersedia 
memberi mereka bahan pangan demi kelanjutan hidup keluarga 
mereka yang sedang dilanda masa paceklik di Palestina. 


Sang pejabat yang tampan dan baik hati pun dengan 
kesantunannya memberikan layanan terbaik untuk mereka tanpa 
sedikitpun mengingat perlakuan buruk mereka di masa lampau. 
Bahkan, ketika mereka tahu bahwa sang pejabat adalah Yusuf yang 
dulu mereka buang dan singkirkan, maka seketika itu juga mereka 
langsung menerima maaf dan ampunan tanpa mereka memintanya, 
hingga Yusuf pun meminta mereka agar membawa semua keluarga 
mereka untuk tinggal di Mesir. 


Apakah perlakuan baik dan sikap mulia Yusuf mengubah hati 
mereka? Tidak! Ternyata kebencian di hati mereka tetap berlanjut 
dan sedikitpun tidak berkurang serta tetap membara. Demikian 
terlihat dari sikap dan ucapan mereka ketika ayah mereka nabi 
Ya'gub menyebut nama “Yusuf” saat mencium baju anaknya. Di 
mana hati mereka langsung panas dan mendidih dengan 
menegatakan ayahnya masih dalam kesesatan dan kebodohan yang 
nyata. Demikian seperti firman-Nya wa lamma fashalat al-'iru gala 
abuhum inni Ia ajidu riha yusuf laula an tufanniduni. Galu tallahi 
innaka lafi dhalalika a-gadim (2 2 X1 hood US All wal3 Lala 
pai MD said MSI AU NB 091AA Ul VgJ Lalu) “Tatkala kafilah 
itu telah keluar (dari negeri Mesir) berkata ayah mereka: 
"Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kamu tidak 
menuduhku lemah 'akal.. Saudaranya berkata: "Demi Allah, 
sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang dahulu”. 
(Rujuklah OS. YUSUSF (12): 94-95)". 
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Pesannya, jangan pernah menyebut nama orang baik di 
hadapan para pembencinya, karena mereka akan langsung menuduh 
anda sebagi orang bodoh atau sakit jiwa. Karena para pendengki, 
jangankan melihat wajah orang yang dibencinya, melihat bajunya 
saja hati mereka akan lasngung panas mendidih karena dibakar api 
kebencian itu. 


TONGKAT: ANTARA 'ASHA DAN MINSA AH 


Asha (Las) dan minsa'ah (Slwuw) adalah dua kata yang 
secara leksikologi dianggap sebagai taraduf (SslmJl) “Sinonim” 
sehingga keduanya diartikan dengan “tongkat”. Namun, secara 
semantik keduanya memiliki perbedaan, di mana 'asha (Las) adalah 
tongkat dengan ukuran kecil, pendek dan ringan, sementara 
minsa'ah (Su) adalah tongkat dengan ukuran besar, panjang dan 
berat. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tongkat nabi 
Musa yang digunakan untuk menghalau kambing, maka kata yang 
digunakan adalah 'asha (Las). Demikian seperti firman-Nya gala hiya 
ashaya atawakka Uu 'alaiha wa ahusysyu biha ala ghanami (1x9 J6 
ole ale Lu Judi il ISgil Csac) “Berkata Musa: "Ini adalah 
tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) 
dengannya untuk kambingku... (Rujuklah OS. THAHA (20): 18). 


Namun, saat Allah swt menyebutkan tongkat nabi Sualaiman 
yang digunakan untuk menghalau bangsa Jin agar fokus 
mengerjakan proyek-proyek besar nabi Sulaiman, maka kata yang 
dipilih adalah minsaah (SLuxw). Demikian seperti firman-Nya 
falamma gadhaina 'alaihi a-maut ma dallahum 'ala mautihi illa 
dabbat al-ardh ta'kulu minsa'atahu falamma kharra tabayyanat al- 
Jinnu an lau kanii ya'lamiin al-ghaib ma labitsu fi al-adzab al-muhin 
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(WS diluio ISU Le SIS VI 032 calo ppIs Lb Sal ala A3 Lal 
vapall MATI 158 Ii Lo Tea Ugaleg IS J UI Hall ci 35) "Maka 
tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang 
memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin 
itu bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang gaib tentulah 
mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan.”. (Rujuklah OS. 
SABA' (341: 14). 

Kenapa tongkatnya berbeda? Karena terdapat perbedaan 
sikap dan prilaku antara kedua objek yang digembalakan mereka. 
Kambing adalah hewan ternak yang relatif jinak yang asal 
kejadiannya adalah air seperti manusia (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' 
(21): 30). Dan karena kambing adalah makhluk yang jinak dan 
lembut, maka cukuplah Musa menghalau dan menggiringnya dengan 
tongkat yang kecil, pendek dan ringan (Lac). Berbeda dengan jin 
yang merupakan makhluk yang kasar dan pembangkang yang 
memang diciptakan dari api yang bergolak (Rujuklah OS. AL-HIJR 
(15J: 27) dan AL-RAHMAN (55J: 15). Dan karena jin adalah makhluk 
yang kasar dan keras, maka Sulaiman memerlukan tongkat yang 
besar, panjang dan berat (SLuw) untuk menggiring dan 
menghalaunya. 


Pesannya, jika anda bertugas sebagai “pengembala” 
manusia, maka anda berhak memilih tongkat sebagai media 
menghalau “gembalaan" anda, agar mereka patuh dan ikut perintah 
anda menunju arah gembalaan yang benar. Adalah wajar jika 
seorang guru diberikan “tongkat” yang bentuk dan ukurannya 
disesuaikan dengan level pembangkangan para murid dengan tujuan 
agar “gembalaannya” tersebut bisa bergerak menuju arah yang 
benar dan tidak merusak kebun orang lain. 
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AFHLU HA9 DAN AHLU BATHIL DALAM 
DHAMIR FASHAL 


Dhamir fashal (Jlasll wow) “Kata ganti yang terpisah" 
adalah salah satu bentuk dan pola taukid (sSyJJl) “penegas" yang 
bertujuan memberikan stresing dan tingkat lebih dalam kandungan 
semantiknya. Misalnya, jika anda berkata hadza ahmad (0-1 li9) 
“Ini adalah Ahmad”, maka akan berbeda tingkat stresingnya dengan 
kalimat hadza huwa ahmad (ol sd 149) “Ini adalah dia Ahmad”, di 
mana kalimat kedua memiliki makna lebih kuat dan lebih kokoh 
karena kehadiran kata ganti huwa (45) “Dia” di tengah yang disebut 
dhamir fashal (Juosll mo). 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan para penyeru 
kebathilan yang belum menampakan sikap keras dan kasar mereka 
terhadap orang ahli hag, maka untuk kata “bathil” diungkapkan 
dalam struktur yang standar tanpa kehadiran dhamir fashal (oo 
ckasl). Demikian seperti firman-Nya dzalika bi annallaha huwa al- 
hagg wa anna ma yad'na min diinihi al-bathil (SJ 59 all OL WS 
“MUI au93 Le Os2y Lo Dls) “Demikianlah, karena sesungguhnya 
Allah, Dia-lah yang hak dan sesungguhnya apa saja yang mereka 
seru selain dari Allah itulah yang batil:.” (Rujuklah OS. LUOGAN (311: 
30). 

Namun, ketika Allah swt menyebutkan penyeru kebathilan 
yang telah menampakan sikap keras dan permusuhan mereka 
terhadap orrang beriman yang membuat orang-orang beriman 
terusir dan terbunuh (Igdz3 A5 all Jaw 138 loe Tasdis): maka kata 
“bathil” diungkapkan Allah swt dengan tambahan dhamir fashal 
(Jadi mo) yaitu huwa (s9). Demikian seperti firman-Nya azalika 
bi annallaha huwa al-hagg wa anna ma yad'na min dunihi huwa al- 
bathil (JB 3D 33 Lo USS LH Uls 235JI 3 all GL WS) Kuasa 
Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah 
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(Tuhan) Yang Hak dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru 
selain Allah, itulah yang batil,.”. (Rujuklah OS. AL-HAJJ (22): 62). 
Demikian memberi kesan bahwa bila ahli hag banyak yang 
diusir dan dipersekusi di suatu negeri, maka itu adalah petanda 
bahwa negeri tersebut sedang didominasi dan dikuasai ahli bathil. 
Dan resiko memilih jalan yang benar di tengah dominasi ahli bathil 
adalah bahwa anda harus bersiap terusir dari negeri anda atau 
keselamatan nyawa anda tidak ada yang akan menjaminnya. 


PENEGAKAN HUKUM: ANTARA IFRAD 
DAN IDHAFAH 


Ifrad (SLSVI) “Kata tunggal” dan idhafah (@SVI) “Kata 
gabungan/majemuk” adalah dua pola kata yang dalam struktur 
kalimat bisa berposisi sebagai subjek, objek maupun keterangan. 
Namun, secara semantic pola kata idhafah (aSsloVI) memiliki makna 
lebih kuat dan lebih serius dibandingkan pola kata ifad (sLSVI) 
sesuai dengan makna harfiyahnya di mana idhafah (&8oVI) berarti 
“gabungan” sedangan jfad (sL8VI) berarti “sendiri”. Misalnya, 
kalimat wajadtu ak-kitab (LUSJII w4-9) “saya menemukan buku", 
berbeda kekuatan maknanya dengan wajadtu kitabahu (Ls li») 
“Saya menemukan bukunya”, di mana kalimat kedua dengan pola 
Idhafah yaitu kitabahu (LS) “Bukunya” memiliki makna lebih kuat 
dibandingkan kalimat pertama dengan pola jifrad yaitu al-kitab 
(beSJI) “buku”. 

Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan ketentuan 
meminta izin bagi anak-anak yang belum baligh ketika memasuki 
kamar orang tua mereka (JJ Sulis pSilal la ) Kesan 
plJl I9gli7), maka ketentuan itu diungkapkan dengan pola ifad 
yaitu al-ayat (LUVI) “Ayat-ayat”. Demikian seperti firman-Nya 


8 | Syofyan Hadi 


Cermat dalam Gaya, Halus dalam Makna 


kadzalika yubaiyinullahu lakum akayat (OVI 2SI WUl Say WS) 
“Seperti itulah Allah menjelaskan kepadamu ayat-ayat”. (Rujuklah 
OS. AL-NUR (24J: 58). Namun, ketika Allah swt menyebutkan 
ketentuan meminta izin bagi anak-anak yang sudah memasuki masa 
usia dewasa ketika hendak masuk kamar orang tua mereka ( gb ISls 
Ig33EturS ll ASio JL), maka ketentuan itu diungkapkan Allah 
swt dengan pola idhafah yaitu ayatihi (ll) “Ayat-ayat-Nya”. 
Demikian seperti firman-Nya kadzalika yubiyunullah lakum ayatihi 
(ul »I al Cyaad WV3S) “Seperti demikianlah Allah menjelaskan 
kepadamu ayat-ayat-Nya” (Rujuklah OS. AL-NUR |24|: 59). 

Kenapa? Karena demikian memberi kesan bahwa meminta 
izin bagi anak-anak yang sudah dewasa ketika hendak masuk kamar 
orang tua mereka jauh lebih serius, lebih ditekankan dan lebih kuat 
dibadingkan ketentuan bagi anak-anak yang belum dewasa ketika 
hendak memasuki kamar orang tua mereka. Karena anak yang 
sudah dewasa sudah mengerti aurat dan hal-hal yang bersifat 
biologis. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tentang perintah- 
Nya kepada manusia agar menegakan hukum-hukum-Nya di muka 
bumi baik berupa larangan maupun perintah-Nya, maka kata 
hukum-hukum itu diungkapkan dengan pola jdhafah (“8oVI) yaitu 
ayatihi (aill) “Ayat-ayat-Nya”. Demikian seperti firman-Nya tilka 
hududullah fala tagrabiha kadzalika yubaiyinullaha ayatihi Ii al-nas 
laallahum yattagun ( ust a all al La 3S Wo M3 aU 3912 Bls 
UgSi) 2Js)) “Itulah keteantuan Allah, maka janganlah kamu 
Na Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada manusia, supaya mereka bertakwa.” (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 187). 

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa perintah Allah swt 
kepada manusia untuk menegakan hukum-hukumNya di muka bumi 
adalah perintah yang sangat serius, sangat penting dan bersifat 
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sungguh-sungguh. Maka, jangan pernah anda berhenti berjuang 
untuk menyerukan tegaknya hukum Allah swt, karena tidak akan 
pernah keadilan tercipta di muka bumi selama hukum Allah swt tidak 
ditegakan dengan sempurna. 


KEKUASAAN DAN PEMUTARBALIKAN FAKTA 


Saat Zulaikhah hendak menaklukan Yusuf demi memenuhi 
ambisinya, maka Yusuf berusaha menyelamatkan diri dengan cara 
lari sekuat tenaga menuju pintu keluar. Zulaikahpun memburunya 
dari belakang dan berhasil menarik baju Yusuf hingga bajunya pun 
sobek. Alangkah terkejutnya mereka saat pintu terbuka, ternyata 
suami Zulaikhah telah berdiri di depan pintu. 


Zulaikhah pun seketika mengubah keadaan dengan 
memutarbalikan fakta dengan menuduh Yusuf sebagai pihak yang 
hendak mencelakakan dirinya. Demikian seperti firman-Nya 
wastabaga al-bab wa gaddat gamishahu min duburin wa alfaya 
sayidaha lada al-bab galat ma jazau man arada bi ahlika suan illa 
yusjana aw 'adzabun 'alim (Walls 43 50 Kawd 5353 UJI Kel 
UX gl Ganas Ol VI Iglu SUSU SI G5 #53 Lo JB WI SJ Bk 
al) “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu 
menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua- 
duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu 
berkata: "Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud 
berbuat serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) 
dengan adzab yang pedih?"" (Rujuklah OS. YUSUF (12): 25). 


Apa yang terjadi kemudian? Yusuf akhirnya diputus bersalah 
dan harus mendekam di dalam penjara selama sepuluh tahun. 
Demikian seperti firman-Nya falabitas fi al-sijn bidh' sinin ( Sula 
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Dai tu wwll) “Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara 
beberapa tahun lamanya”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 42). Kenapa 
Yusuf yang dipenjara sekalipun benar? Karena dia sedang 
berhadapan dengan kekuasaan. 


Pesannya, begitulah sifat kekuasaan yang dengan mudah 
memutarbalikan fakta, hingga korban bisa menjadi menjadi pelaku 
dan pelaku berubah menjadi korban. 


PEMBUNUH DAN KEPANIKAN 


Saat Oabil telah berhasil membunuh Habil, maka dia dilanda 
kepanikan dan rasa frustasi yang luar biasa karena kebingungan 
menemukan cara menutupi jasad saudaranya. Dalam kepanikan 
itulah Allah swt mengutus dua burung gagak yang berkelahi hingga 
salah satunya tewas dan gagak pembunuh menggali lobang untuk 
memasukan saudaranya ke dalam lobang tersebut dan 
menimbunnya. Oabil pun berteriak sambil berkata, “Kenapa saya 
menjadi lebih bodoh dari gagak ini?”. Demikian seperti firman-Nya 
ya wailata aajaztu an akuna mitsla hadza ak-ghurab fa uwariya 
sauata akhi (Lssi 3 SB SSI NAS Jie UsSl Ul Sikecil EL3U) 
“Berkata Oabil: "Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu 
berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayit 
saudaraku ini? (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (5J: 31). 

Pesannya, setiap pembunuh akan dilanda rasa panik, frustasi 
dan kebingungan hingga dia akan kehilangan kecerdasannya bahkan 
otaknya setelah pembunuhan itu akan menjadi lebih dungu dari 
seekor binatang. 
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FIR'AUN PUN MASIH PUNYA EMPATI 


Musa adalah anak angkat Firaun yang tumbuh dan besar di 
lingkungan istana Fir'aun. Sejak bayi Firaun memberikan pelayanan 
maksimal kepada Musa layaknya membesarkan anaknya sendiri. 
Namun, ketika Musa as membunuh seorang dari suku Oibthi yang 
notabene adalah saudara sebangsa bagi Fir'aun, maka Firaun sangat 
murka dan melupakan status Musa sebagai anak angkatnya yang 
telah dia besarkan dengan tangannya. Ketika mendengar kabar 
kematian salah satu saudara sesukunya di tangan Musa, maka 
perasaan kesukuan Fir'aun langsung muncul hingga dia 
mengumpulkan semua pejabatnya untuk menggelar rapat darurat 
guna menangkap dan membunuh Musa. Demikian seperti firman- 
Nya wa jaa rajulun min agsha al-madimah yasa gala ya musa inna 
al-malaa yatamirina bika liyagtuluka fakhruj inni laka min al- 
nashihin (Wall Ol xibsde JG Laetug all xasi Lo IE 3 
Gas Lo WI il 2336 Jalin al O9as3) “Dan datanglah seorang 
laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya berkata: "Hai Musa, 
sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tentang kamu 
untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat 
kepadamu".” (Rujuklah OS. AL-OASHASH (281: 20). Musa pun 
akhirnya kabur melarikan diri ke Madyan dan menjadi buron selama 
10 tahun karena takut ditangkap dan bunuh Fir'aun. 

Pesannya, Jika Fir'aun yang durjana saja masih memiliki rasa 
empati dan merasa marah ketika saudara sebangsanya terbunuh, 
lalu seperti apakah hati anda yang senang dan gembira ketika 
melihat saudara seiman anda dibunuh secara sadis dan brutal? 
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TAK ADA KEBOHONGAN SEMPURNA 


Saat saudara-saudara Yusuf berhasil menyingkirkan Yusuf 
dengan membuangnya ke dalam sebuah sumur, maka mereka 
menunggu pulang hingga larut malam untuk memberitahukan kabar 
kematian Yusuf kepada ayah mereka agar air muka bohong mereka 
tidak terlihat dalam kegelapan. Mereka datang menghadap ayah 
mereka dengan mengarang cerita bohong bahwa Yusuf telah tewas 
di makan srigala dengan menghadirkan baju Yusuf yang berlumuran 
darah kepada ayah mereka sebagai barang bukti. Demikian seperti 
firman-Nya wa jaa 'ala gamishihi bi damin kadzibin (ls loss 
YiS pu dwuo3) “Mereka datang membawa baju gamisnya (yang 
berlumuran) dengan darah palsu."”, (Rujuklah OS. YUSUF (12|: 18) 

Pada saat menerima baju Yusuf, sang ayah langsung 
mengetahui kebohongan anak-anak-anaknya. Kenapa? Karena baju 
yang dihadirkan sebagai barang bukti yang berlumuran darah 
ternyata tanpa ada sobekan sedikitpun. Logika sederhana, “Jika 
Yusuf dimakan srigala ketika memakai baju, mustahil baju tidak ada 
sobek sedikitpun. Namun, jika Yusuf dimakan srigala dalam keadaan 
sedang tidak memakai baju, maka bagaimana mungkin bajunya bisa 
berlumuran darah?”. 


Pesannya, sehebat apapun penjahat menyusun cerita 
bohong untuk menutupi kejahatannya, maka pasti akan 
meninggalkan celah untuk menyingkap kebenaran dengan mudah 
karena memang tidak ada kebohongan yang sempurna. 


TEMPAT TIDAK AKAN MENGUBAH PERMATA 


Ketika Yusuf dijebloskan ke dalam penjara karena tuduhan 
yang terbukti dipaksakan untuknya, maka datanglah dua orang napi 
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meminta tolong kepadanya untuk menawilkan mimpi mereka. 
Kenapa mereka meminta bantuan Yusuf? Karena mereka yakin 
bahwa Yusuf adalah manusia terbaik. Begitulah ungkap mereka 
seperti firman-Nya inna naraka min al-muhsinn (» J5 | 
Smiuwtdll) “Sungguh kami melihat engkau manusia terbaik" 
(Rujuklah OS. YUSUF (12): 36). 

Ketika Yusuf sudah menjadi raja dengan kekuasaan yang 
mutlak, maka datanglah saudara-saudaranya yang sudah lupa akan 
kejahatan mereka dulu untuk meminta bantuan Yusuf agar memberi 
mereka bantuan pangan untuk keluarga mereka yang sedang 
kesulitan mendapatkan makanan. Kenapa mereka meminta bantuan 
Yusuf? Karena mereka memandang bahwa sang raja adalah manusia 
terbaik. Begitulah ungkap mereka seperti firman-Nya inna naraka 
min ak-muhksinin (paid Lo Ul CI) “Sungguh kami melihat 
engkau manusia terbaik”. (Rujuklah OS. YUSUF (121: 78 ). 

Pesannya, Permata tetaplah permata sekalipun anda 
benamkan di kubangan lumpur, dan kotoran tetaplah kotoran 
sekalipun anda hias dan letakan di istana. Ingat! permata akan tetap 
bernilai sama sekalipun berada di tempat yang berbeda, karena 
tempat tinggal tidak akan bisa mengubah nilai dan kualitas diri 
seorang manusia. 


AZAB: ANTARA ZAFIR DAN SYAHIG 


Zafir (s5) dan syahig (gw) adalah dua istilah untuk 
menyebut bunyi nafas yang keluar masuk akibat menahan sakit dan 
derita. Bedanya, zafir (J9) adalah suara rintihan saat mengeluarkan 
nafas, sedangkan syahig (sx) adalah suara rintihan saat menarik 
Natan: Demikian Si Oman ab fa amma Auecan Sana - hn 2 


Box 1 0 2 
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Saga) “Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di 
dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas 
(dengan merintih)”. (Rujuklah OS. HUD (11): 106). Secara semantik 
kata syahig (SxgpWw) memiliki makna lebih kuat dibandingkan zafir 
(295), sehingga bunyi yang keluar akibat tarikan nafas karena 
menahan azab jauh lebih berat dibandingkan suara yang keluar 
akibat mengeluarkan nafas karena merasakan sakit. 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan bunyi neraka yang 
didengar oleh calon penghuninya dari jarak yang jauh, maka suara 
rintihan gelegak neraka tersebut diungkapkan dengan pilihan kata 
zafir (59)) “Suara mengeluarkan nafas”. Demikian seperti firman-Nya 
Idza raathum min makanin baid samiu laha taghaiyuzhan wa 
zafiran (I43533 Un GW Iotow Jus UX Exo Pp ISI) “Apabila neraka 
itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyalanya”. (Rujuklah OS. AL-FUROAN 
(25J:12). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan suara gelegak api 
nereka yang didengar oleh calon penghuninya saat mereka telah 
dilemparkan ke dalamnya, maka pilihan kata untuk menyebutkan 
suara gelelak neraka itu adalah syahig (gw) “Suara menarik 
naafas”. Demikian seperti firman-Nya jaza ulgu fiha samiu laha 
syahigan wahiya tafir (5933 1x03 Lgi GJ Igo L43 Igdli ISI) 
“Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara 
neraka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak"”. 
(Rujuklah OS. AL-MULK (671: 7). 

Kenapa berbeda pilihan bunyi nereka tersebut? Sebab, surat 
al-Furgan menyebutkan kondisi neraka yang masih jauh dari calon 
penghuninya, maka rasa derita mereka sedikit lebih ringan karena 
masih ada waktu untuk sedikit merasa rileksasi. Sementara di surat 
al-Mulk, calon penghuni neraka sudah dilemparkan ke dalamnya dan 
mereka sudah berada di dalam azab, sehingga tidak ada sedikitpun 
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waktu untuk santai dan merasakan rileks hingga waktu yang tidak 
bisa ditentukan. 


Pesannya, tanda semakin dekatnya jarak seseorang dengan 
azab Allah adalah bahwa dia semakin sedikit merasakan ketenangan 
dan rileksasi dalam hidupnya. 


JADILAH PEMBELA ALLAH, BUKAN 
PEMBELA MAKALUK 


Saat nabi Isa bertanya kepada pengikutnya man anshari 
Ilallah (Ml dl Solail S2), “Siapa pembelaku menunju Allah?”, maka 
para pendukung setia nabi Isa tidak menjawab nahnu ansharuka 
allah (all dll Ill vw) “Kami pembela engkau menuju Allah?”. 
Namun mereka menjawab dengan redaksi yang berbeda dari 
seharusnya tuntutan pertanyaan yaitu nahnu ansharullah ( Lai US 
all) “Kami pembela Allah”. Demikian seperti firman-Nya yg ayyuha 
alladzina amani kinu ansharullah kama gala 'sa ibn maryam Ii al- 
haweriyin man anshari ilallah, gala al- -hawariyin nahnu ansharullah 
(Lu Sapls2U pas Onl euc JG LS WI Jai lgi9S Igzal Sal win 
all dash 25 O92 5S JB al sd SoLail) “Hai orang-orang yang 
beriman, jadilah kamu penolong-penolong (agama) Allah 
sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata kepada pengikut- 
pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku kepada Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: 
"Kami lah penolong-penolong Allah”. (Rujuklah OS. AL-SHAFF 
(61:14). 

Kenapa berbeda jawaban dengan pertanyaan? Demikian 
karena Allah swt ingin memberi pesan bahwa jangan pernah anda 
menjadi pembela makhluk, sebab makhluk yang dengan mati-matian 
anda bela itu suatu ketika akan mengecewakan anda, mengkhianati 
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perjuangan anda, menyepelekan pengorbanan anda hingga bisa 
berbalik memusuhi anda. Namun, jika anda menjadi pembela Allah, 
maka Allah tidak akan pernah mengecewakan anda apalagi 
menyepelekan dan mengkhianati perjuangan serta pengorbanan 
yang telah anda lakukan. 


YUSUF: ANTARA JABATAN DAN HARGA DIRI 


Saat Yusuf berhasil menakwikan mimpi raja Mesir yang 
disebut oleh semua ahli takwil mimpi sebagai adhghats ahlamin 
(LSI SI) “mimpi terberat dan tersulit untuk dipecahkan”, maka 
raja mengirim utusan ke penjara untuk menemui Yusuf dan 
mengundangnya datang ke istana bertemu raja untuk ditawari 
jabatan menteri dalam sebuah urusan paling strategis di kerajaan. 
Hebatnya, Yusuf tidak langsung menerima tawaran menggiurkan 
sang raja untuk menjadi pejabat, kecuali Yusuf menyuruh sang 
utusan raja tersebut kembali kepada rajanya untuk memanggil 
semua wanita yang dulu telah memfitnahnya dan menyebabkkan 
dirinya mendekam dalam jeruji besi. Demikian sepert firman-Nya wa 
gala al-malik u'tini bihi falamma jaahu al-rasulu gala irji'ila rabbika 
fasalhu ma bala al-niswati allati gaththa'na aidiyahunna inna rabbi bi 
kaidihinna 'alim (sll 51 JG Usul 32 UB u coil Wall J3 
pala Goa cah Ol Gegail Geb3 cl Spluill UG Lb lvl 2) 
“Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku." Maka tatkala utusan itu 
datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: "Kembalilah kepada tuanmu 
dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang 
telah melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui 
tipu daya mereka."(Rujuklah OS. YUSUF (12J: 50). 


Kenapa Yusuf menolak menerima jabatan sebagai menteri 
dari sang raja? 
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Pertama, Yusuf tidak ingin jabatan itu diterimanya sebagai 
bentuk balas budi sang raja kepadanya karena telah berhasil 
menakwilkan mimpinya, namun dia ingin jabatan itu 
diterimanya murni karena kapasitas dan integritas dirinya. 


Kedua, Yusuf tidak memandang jabatan itu segalanya, karena 
bagi Yusuf harga diri dan kehormatan jiwa jauh lebih bernilai 
daripada jabatan yang sangat semu dan temporal itu. 


DORONGAN: ANTARA AZZA DAN HAZZA 


Azza (jl) dan hazza (4») adalah dua kata yang dianggap 
taraduf (SslsJl) “Sinonim” sehingga keduanya sama diartikan 
dengan “mendorong”. Bedanya, hazza (38) dengan huruf ha (o) 
adalah dorongan dengan lembut dan lunak, sedangkan azza (si) 
dengan huruf hamzah (1) adalah dorongan dengan kasar, keras dan 
brutal. Demikian sesuai dengan makna hamzah (861o») yang secara 
harfiyah berarti “keras dan kasar”. 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan Maryam 
mendorong pangkal pohon korma setelah melahirkan anaknya, maka 
kata mendorong diungkapkan dengan pihan kata hazza (&) 
“Mendorong lembut”. Demikian seperti firman-Nya wa huzzi ilaiki bi 
Jizi al-nakhlati tusagith 'alaiki ruthaban janiyan ( Liu sll Sja9 
CS Kb) sila bsLuj JII) “Dan doronglah pangkal pohon kurma 
itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma 
yang masak kepadamu.”. (Rujuklah OS. MARYAM (19J: 25). 


Kenapa? Sebab Maryam dalam kondisi lemah karena 
tenaganya terkuras habis saat melahirkan sendirian ditambah lagi 
dirinya yang memang seorang wanita yang terkenal lemah lembut. 
Karena itu, wajar jika Maryam mendorong pohon korma dengan 
lembut dan lunak. 
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Namun, ketika Allah swt menyebutkan syaithan mendorong 
orang kafir untuk berbuat jahat, maka kata mendorong diungkapkan 
dengan pilihan kata azza (GI) “Mendorong dengan kasar dan keras”. 
Demikian sepert firma-Nya alam tara anna arsalna al- -syayathin ala 
al-kafirin tauzzuhum azza ( Gay ole sablull bay) BI 5 Jl 
Fi PN) “Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim 
syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk mendorong 
mereka berbuat maksiat dengan keras?,” (Rujuklah OS. MARYAM 
(197: 83). 

Kenapa? Karena orang kafir adalah makhuk yang kasar, 
keras dan brutal, maka dorongan syaithanpun untuk mereka bersifat 
kasar, keras dan brutal pula. Karena itu, bila anda melihat orang 
kafir dan pendosa bersikap kasar dan brutal kepada orang beriman, 
maka memang sejatinya anda sedang melihat aslinya pengikut 
syaithan yang memang kasar dan brutal pula. 


KESEWENANGAN: ANTARA TAODIM DAN TA 'KHIR 


Kata bashir (Mou) “Maha Melihat/Memperhatikan” adalah 
salah satu sifat Alah swt yang banyak disebutkan di dalam al-Our'an 
yang lazimnya diiringi dengan kata 'ama/ (Jas) “Perbuatan”. 
Namun, dalam struktur kalimat terkadang kata bashir (mw) di 
letakan sebeum kata ama/ (Jas) dan terkadang di letakan sesudah 
kata @ma/ (Jas). Maka, dalam memahami semantiknya, kejelian 
dalam memahami siyag (Sl-wll) “konteks kalimat” adalah sesuatu 
yang sangat diperlukan. 


Perhatikan dua ayat berikut: 


Ketika Allah swt menjelas orang-orang beriman (usiog0ll) 
yang percaya dengan Allah dan rasul-Nya, mereka tidak sedikitun 
meragukan kekuasaan dan keagungan Allah, mereka berjuang di 
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jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka, maka Allah swt 
mendahulukan sebutan kata bashir (mu) “Maha memperhatikan” 
dari kata tamalun (usa) “Kamu perbuat", Demikian seperti 
firman-Nya wallahu bashirun bima tamalin (Ula Log ag @Jls) 
“Dan Allah Maha memperhatikan apa yang kamu perbuat”. (Rujuklah 
OS. AL-HUJURAT (49J: 18). 

Saat Allah swt menjelaskan sikap dan prilaku kaum yang sombong 
dan ingkar (U94-J5) yang dengan terang-terangan berbuat kejahatan 
bahkan bertindak semena-mena tanpa tersentuh oleh hukum karena 
kekuasaan yang sedang mereka miliki (xii Lo Igkaci), maka Allah 
swt menyebutkan kata bashir (Mau) “Maha memperhatikan” 
dibelakang kata ta'malin (vslosi) “Kamu perbuat”. Demikian seperti 
firman-Nya innahu bima ta'maluna bashir Gas Ola Lou all) 
(Rujuklah OS. FUSHSHILAT (411: 40). 

Kenapa berbeda posisi kata bashir (Mou) “Maha 
memperhatikan” dalam kedua ayat di atas? Demikian disebabkan 
perbedaan konteks, di mana surat al-Hujurat berbicara tentang 
orang beriman yang memiliki keyakinan yang kokoh kepada Allah 
swt dan memiliki hati yang dipenuhi rasa takut. Maka sikap hati-hati, 
berfikir panjang dan memperhatikan dampak sesuatu selalu berada 
di depan sebelum mereka memutuskan untuk memperbut sesuatu. 
Sedangkan surat Fushshilat berbicara tentang kaum durhaka yang 
jauh dari keimanan dan rasa takut kepada Allah, sehingga otak, 
fikiran, hati, perasaan mereka berada di belakang. Wajar, jika 
mereka tidak pernah memikirkan dampak dan akibat perbutan 
mereka, karena bagi mereka kesenangan dan kepuasan diri mereka 
adalah segalanya hingga hak-hak dan kebahagian orang lain tidak 
akan pernah terfikirkan oleh mereka. 


20 | Syofyan Hadi 


Cermat dalam Gaya, Halus dalam Makna 


LOYALITAS KAUM MUNAFIK 


Di antara sifat kaum munafik adalah bahwa mereka 
memberikan wa/a' (sangat loyal) kepada musuh-musuh Allah swt. 
Mereka sangat responsive dan peduli kepada kaum kuffar, namun 
sangat benci dengan kaum beriman yang kokoh dalam prinsip dan 
kebenaran. Demikian seperti firman-Nya fatara alladzina f gulubihim 
maradhun yusaritina fihim (Oot)lw Goso pesid d Sull S3S 
pe33) “Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit 
dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka 
(Yahudi dan Nasrani)...” (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 52). 


TANGAN DAN KAKI: ANTARA PELAKU DAN SAKSI 


Kelak di pengadilan akhirat, semua mulut manusia yang 
ketika di dunia begitu lihai mempermainkan kata-kata demi 
menutupi kejahatan yang mereka perbuat akan dikunci rapat oleh 
Allah swt. Pada saat yang bersamaan, kedua tangannya akan 
berbicara dan kedua kakinya akan menjadi saksi. Demikian seperti 
firman-Nya a-yauma nakhtimu 'ala afwahihim wa tukallimuna 
aidihim wa tasyhadu arjuluhum bima kanu Yaksibiin ( ale pati paul 
OgamS3 lgilS Lou pelsil 3 Aug Pari Kalsis sealoal) “Pada hari ini 
Kami tutup mulut mereka: dan berkatalah kepada Kami tangan 
mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang 
dahulu mereka usahakan”. (Rujukah OS. YASIN (36J: 65). 

Menariknya, kenapa tangan yang berbicara dan kaki yang 
bersaksi? Demikian karena tangan adalah bagian tubuh yang 
bersentuhan langsung dengan kejahatan tersebut atau dalam 
bahasa yang lebih sederhana bahwa kedua tangan adalah pelaku 
dalam hampir di seluruh tindak kejahatan. Maka, wajar jika tangan 
yang bicara sebagai bentuk pengakuan akan kejahatan yang telah 
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diperbuatnya. Berbeda dengan kaki yang hanya muncul sekedar 
menghadiri perbutan jahat yang dilakukan oleh kedua tangan, dan 
karena itu wajar bila kedua kaki kelak akan hadir hanya sebagai 
saksi. 

Pesannya, bila di dunia ini anda bisa dengan rapi menutupi 
kejahatan anda karena kuasa yang anda punya, maka ingatlah hari 
di mana ketika itu mulut anda akan terkunci rapat dan kedua tangan 
anda akan mengakuinya dengan diperkuat oleh persaksian kedua 
kaki anda sendiri. Wajar, jika hari kiamat salah satunya disebut 
dengan kata yaum al-taghabun (wil ps) “Hari di mana semua 
penjahat akan dipermalukan atas kejahatan mereka”. (Rujukah OS. 
AL-TAGHABUN (64!: 9). 


PERTOLONGAN ALLAH: ANTARA USAHA 
DAN PENYERAHAN DIRI 


Saat Maryam masih berada dalam pengasuhan Zakariya, 
maka Allah swt langsung memenuhi kebutuhannya dengan langsung 
menurunkan makanan dari langit tanpa ada usaha darinya 
sedikitpun. Begitulah seperti dalam firman-Nya kullama dakhala 
alaiha zakariya al-mihrab wajada 'indaha rizgan gala ya Maryam 
anna laki hadza galat huwa min 'indillah (Lol € 55 lpale J35 Ls 
All aic S0 sd JB AH JJ NI Arek JB G5, Hike 153) “Setiap 
Zakaria masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati 
makanan di sisinya. Zakaria berkata: "Hai Maryam dari mana kamu 
memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari 
sisi Allah". (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 37). 

Kenapa? Sebab, ketika itu Maryam berada dalam kondisi 
lemah karena masih bayi yang belum bisa berbuat apapun. Maka 
Allah swt langsung menurunkan bantuan untuknya tanpa usaha 
sedikitpun darinya. 
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Namun, saat Maryam selesai melahirkan anaknya, maka 
Allah swt kemudian menyuruhnya untuk menggoyang pangkal pohon 
korma untuk menjatuhkan buah korma tersebut sebagai 
makanannya, sekalipun usahanya tidak menentukan kejatuhan buah 
korma tersebut. Demikian seperti dalam firman-Nya wa huzzi ilaiki 
bijiz' al-nakhlat tusagith 'alaihi rathaban janiyan ( Eu Oj &S3N9 
KS Gb3 sks biluj JKII) “Dan goyanglah pangkal pohon kurma 
itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma 
yang masak kepadamu”. (Rujuklah OS. MARYAM (19J: 25). 


Kenapa? Sebab, Maryam sudah memiliki tenaga untuk 
berbuat sesuatu sekalipun sedikit karena baru saja melahirkan 
anaknya. 


Pesanya, bila anda tidak memiliki sedikitpun kuasa untuk 
berbuat sesuatu, maka Allah swt akan menolong anda secara 
otomatis, tanpa anda harus berbuat sesuatu. Namun, jika anda 
memiliki kuasa berbuat sesuatu, namun anda lebih memilih diam dan 
pasif, maka Allah tidak akan menurunkan bantuan-Nya untuk anda. 
Karena itu, berbuatlah sesuatu untuk mengubah keadaan sekecil 
apapun usaha anda, sebab pertolongan Allah swt tidak akan turun 
secara gratis bagi yang memiliki kuasa sebelum dia menggunakan 
kuasanya dalam batas kemampuan yang dimilikinya. 


TAHUN: ANTARA SANAH, 'AM, HIJAJ DAN HAUL 


Sanah (aw), am (ole), hijaj (as) dan haul (Je-) adalah 
kata-kata yang diasosiasikan sebagai taraduf (SslJl) “Sinonim” 
sehingga semuanya diartikan dengan “tahun”. Namun, dalam sudut 
pandang dilalah (@JVill) “semantik” tidak ada satupun kata yang 
benar-benar bersinonim secara mutlak, karena setiap kata berdiri 
sendiri dalam semantiknya. 
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Kata sanah (axwll) lazimnya digunakan untuk makna tahun 
yang keadaannya penuh dengan kesulitan, kepayahan, petaka dan 
penderitaan. Karena itulah, masa tujuh tahun di mana rakyat Mesir 
berada dalam kondisi payah dan sulit karena harus menghemat 
makanan demi menghadapi masa paceklik dan penuh derita tujuh 
tahun kemudian disebut dengan kata sinin (uwwll) bentuk plural 
dari sanah (axwll). Demikian seperti firman-Nya gala tezra'una saba 
Sinin daban fama hashadtum fadzaruhu fi sunbulihi illa galilan 
mimma takulin («5 9538 pikas LS BIS aa Re uga ls 
ugiSU Lao V3 VI ali) “Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam 
tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa: maka apa yang kamu 
tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu 
makan.”. (Rujuklah OS. YUSUF (121: 47). 


Sementara kata @m (elc) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan tahun yang padanya penuh dengan kebaikan, 
kebahagian dan kenikmatan. Karena itulah, masa yang penuh 
dengan kesuburan, kemakmuran dan kebaikan yang dialami rakyat 
Mesir setelah melewati tujuh tahun masa paceklik disebut dengan 

3m (elc). Demikian seperti firman-Nya tsuma ya'ti min bai dzalika 
amun fihi yughatsu al-nas wa fihi ya 'Shirin (jolc WS a85 Co sil ai 
Vga) A13 Cw Ole3 a13) “Kemudian setelah itu akan datang tahun 
yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu 
mereka memeras anggur."” (Rujuklah OS. YUSUF (12): 49). 


Sedangkan fijaj (as) lazimnya digunakan untuk masa 
keberadaan sesuatu yang bersifat sementara, sesuai arti harfiyah 
hijaj (a--) yang berarti “kunjungan”. Karena itu, masa tinggalnya 
nabi Musa di Madyan bersama nabi Syu'aib disebut /ijaj, karena 
memang Musa hanya menjadikan Madyan tempat pelarian 
sementara karena statusnya sebagai buron Fir'aun. Demikian seperti 
firman-Nya gala inni uridu an unkihaka ihda ibnataya hataini ala an 
ta'jurani tsamani hijajin («lc vaila Tail SAS USS &l Sal ul JL 
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li Sa Ui) “Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua 
anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan 
tahun...” (Rujuklah OS. AL-GASHASH (281: 27). 


Adapun haul (Je-) lazimnya digunakan untuk menunjukan 
masa di mana seseorang berada dalam suatu keadaan atau 
perbuatan secara permanen dan kontiniu. Karena itulah, masa 
seorang wanita menyusukan anaknya selama dua tahun, maka kata 
tahun diungkapkan dengan hau/ (Js-). Sebab, memang selama dua 
tahun itu seorang wajib secara permanen dan kontiniu menyusukan 
anaknya. Demikian seperti firman-Nya we al-walidatu yurdhi'na 
aulidahunna haulaini kamilaini (yilo8 335 63 05 Op) 
“Dan ibu-ibu menyusui anak mereka dua tahun sempurna” (Rujuklah 
OS. AL-BAOARAH (2): 233). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perminataan 
orang kafir untuk diberi masa hidup di dunia selama 1000 tahun, 
maka kata tahun justru diungkapkan dengan pilihan kata sanah 
(aiw). Demikian seperti firman-Nya wa latajidanna ahrasha al-nas 
ala hayatin wa min alladzina asyaraku yawaddu ahaduhum lau 
yuammaru alfa sanatin ( dal € G3 8US dc well G uv F3) PA 
Aiu csi ag hbasi 397 IS) “Dan sungguh kamu akan 
mendapati Pn manusia yang paling loba kepada kehidupan (di 
dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. Masing- 
masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun.” (Rujuklah OS. 
AL-BAGARAH (21: 96). 

Kenapa pilihan katanya sanah (“xw)? Demikian memberi 
isyarat bahwa kehidupan orang kafir tersebut sekalipun mencapai 
seribu tahun, namun semua masa hidup mereka adalah kesulitan, 
kepayahan dan penderitaan. Karena itu, jangan pernah anda tertipu 
dengan gemilaunya kehidupan orang kafir semegah apapun 
terlihatnya oleh mata, karena sejatinya sepanjang hidup di dunia ini, 
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mereka tidak pernah merasakan atau bahkan tidak pernah mengerti 
apa yang disebut dengan kebahagiaan hakiki. 


CAHAYA ISLAM: ANTARA FI'L DAN ISM 


Fi! (JssJl) “Kata kerja/verb” adalah kata yang menunjukan 
suatu peristiwa atau kejadian yang terikat waktu tertentu seperti 
masa lalu, sekarang atau akan datang. Sedangkan, ism (owVl) 
“Kata benda/noun" adalah jenis kata yang menunjukan sesuatu yang 
bersifat mutlak tanpa terkait dengan ruang dan waktu tertentu. 
Secara semantic, ism (wVI) “Kata benda” memiliki makna lebih 
kuat dan lebih sempurna dibandingkan #7 (JssJl) “kata kerja” karena 
bersisfat mutlak dan unlimited. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan usaha kaum kafir 
dan pembenci Islam dalam memadamkan cahaya kebenaran Islam, 
maka upaya mereka memadamkan cahaya itu disebutkan dalam 
bentuk kata kerja yaitu yuthffu Isis») “Memadamkan”. Sementara, 
ketika Allah swt menjanjikan bahwa cahaya Islam akan semakin 
sempurna terang cahayanya karena gigihnya para pejuang 
kebenaran, maka kata “menyempurnakan” diungkapkan dengan 
pilihan kata benda yaitu mutimmu (io) “Menyempurnakan". 
Demikian seperti firman-Nya yuriduna liyuthffG nurallah bi afwahihim 
wallahu mutimmu niirihi walau kariha al-kafriin (all 595 Isisla Ooduyi 
Lo3EJI 28 39 09) pxo All PN) “Mereka ingin hendak 
memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) 
mereka, dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun 
orang-orang kafir benci.”. (Rujuklah OS. AL-SHAFF (61): 8). 


Kenapa berbeda pilihan katanya? Demikian memberi isyarat 
bahwa usaha para pembenci Islam dalam memadamkan cahaya 
Islam hanyalah bersifat temporal dan limited, karena pada waktunya 
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mereka akan lelah dan capek sendiri karena dasar perjuangan 
mereka hanya duniawi dan kepentingan dekat. Berbeda dengan 
usaha pejuang Islam dalam menyempurnakan cahaya Islam yang 
semangat dan perjuangan mereka bersifat unlimited, tanpa batas 
waktu, tidak mengenal lelah dan tidak akan berhenti sampai mereka 
menang atau maut yang menghentikan perjuangan mereka. Hal itu 
disebabkan bahwa pejuang Islam membela Islam bukan untuk 
kepentingan duniawi dan kenikmatan remeh dan kecil, namun 
karena mencari ridha Allah swt sebagai pencak kenikmatan tertinggi. 


Pesannya, ada atau tidak ada anda yang pasti Islam akan 
tetap menjadi pemenang pada waktunya, namun pertanyaanya 
apakah kelak di akhirat nama anda akan tercatat sebagai salah satu 
pejuang yang terlibat dalam kemenangan tersebut? 


KENAPA FIR'AUN MEMBUNUH ANAK LELAKI? 


Firaun dan pembesarnya terus menebarkan fitnah kepada 
Musa dan pengikutnya dengan mengatakan Musa sebagai kelompok 
yang selalu menghadirkan kerusakan di muka bumi dan berusaha 
mengubah ideologi dan keyakinan rakyat Mesir. Merekapun 
mengambil keputusan untuk membunuh semua anak laki-laki dari 
bani Israel dan membiarkan hidup kaum perempuan mereka. 
Demikian seperti firman-Nya wa gala al-mala' min gaumi Firaun 
atadzaru Musa wa gaumahu liyufsidu fi al-ardh wa yadzaraka wa 
alihataka gala sanugattilu abna'ahum wa nastahyi nisa ranum wa inna 
faugahum gahirin (I9ixusJ A0999 Su92 sal VIS)3 p33 Lx Wi Jlsg 
20333 Up pdl cuti bai Jitu JG Biplls Da9 ye) 3 
V93915) “Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada 
Firaun): "Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk 
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membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu 
serta tuhan-tuhanmu?". Firaun menjawab: "Akan kita bunuh anak- 
anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan 
mereka dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka",” 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 127). 

Menariknya, Kenapa Firaun dan pembesarnya hanya 
berhasrat membunuh kaum lelaki dari bani Israel dan membiarkan 
kaum perempuan hidup? Tentu tidak satu alasannya, namun salah 
satunya adalah bahwa kaum lelaki memiliki kekuatan dan berpotensi 
menggoyang singgasana Fir'aun. Sementara kaum perempuan 
relative lemah, gampang ditakut-takuti dan lebih mudah untuk 
diataur serta diajak berkompromi. 


Isyaratnya, setiap raja diktator akan selalu merasa takut 
dengan pihak-pihak yang memiliki kekuatan yang berpotensi 
menggoyang kuasanya, sehingga “membunuh” mereka adalah jalan 
yang paling baik untuk ditempuh sang raja. Namun, sang raja akan 
“membiarkan hidup” semua pihak yang lemah atau mereka yang 
tidak punya potensi dan tradisi bersuara lantang atau mereka yang 
mudah diatur dan dikendalikan seperti halnya kaum “perempuan”. 


ANTARA DAKWAH DAN AL-MALA' 


Al-Mala' (Wol) secara harfiyah berarti “memenuhi/mengisi”, 
dan karena itu kegiatan “mengarang” yaitu menuliskan sesuatu 
sesuai hasrat dan kehendak seseorag disebut juga dengan istilah 
imla' (sWVI). Kata ini kemudian digunakan untuk menyebut 
“Pembesar/penguasa” suatu negeri yang memiliki kewenangan 
untuk menuliskan apa yang ingin dan suka dituliskannya untuk 
rakyatnya. Karena itulah, kata mala” (Wl) seringkali juga 
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diasosiasikan dengan kekuasaan yang bersifat mutlak dan absolute 
dengan kewenangan tak terbatas. 


Menariknya, Ketika nabi Nuh as berdakwah, apakah 
masyarakatnya merasa terganggu? Tidak! Karena yang merasa 
terganggu hanyalah para penguasa dan pembesar kaumnya yang 
disebut a/-mala (Wall). (Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 60). Ketika Nabi 
Shalih berdakwah, apakah kaumnya "Ad merasa terganggu? Tidak! 
Karena yang merasa terusik hanyalah para penguasa dan pembesar 
kaumnya yang juga disebut a/-mala (Wol). (Rujuklah OS. AL-A'RAF 
(71: 66). Ketika nabi Syu'aib berdakwah, apakah bangsa Madyan 
merasa terganggu? Tidak! Karena yang merasa tidak nyaman 
hanyalah penguasa dan pembesar kaumnya yang disebut a/-mala 
(Woll). (Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 88). Ketika Musa berdakwah, 
apakah bangsa Oibti dan bani Israel merasa terganggu? Tidak! 
Karena yang merasa terusik hanyalah Fir'aun dan para pembesarnya 
yang juga disebut a/-mala (Wall). (Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 109). 

Isyaratnya, semua penentang dakwah para nabi disebut 
dengan kata a/-mala (Wol), karena memang hanya kekuasaan yang 
absolute sajalah yang merasa terganggu dan terusik dengan aktifitas 
dakwah dan suara kebenaran. 


1 


"MUSUHMU” ADALAH WARISAN PARA NABI 


Inna al-ulama' waratsat al-anbiya” (SW Os Aa Ol) 
“Para ulama adalah pewaris nabi”, begitulah hadis riwayat al- 
Tirmidzi menyebutkan. Perlu anda ingat bahwa warisan para nabi 
bukan hanya ilmu, namun juga musuh-musuhnya dari bangsa jin 
dan manusia yang juga tidak akan berhenti memusuhi para 
pewarisnya itu sampai hari kiamat. Demikian seperti firman-Nya 
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wakadzalika ja 'alna likulli nabiyyin 'aduwan syayathina akins wa al- 
Jinn yuhi badhuhum ila badhin zukhruf al-gauli ghururan wa lau 
syaa rabbuka ma fa'aluhu fadzarhum wa ma yaftariin (Wes WSS$ 
Jail S3 gas Sl japiasi ca201 Lali Ui Sabke IgA2 Las JSI 
Lgsis log H)39 O0l23 Lo Ur) #lus gg Iga) “Dan demikianlah Kami 
jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari 
jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan 
kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah 
untuk menipu (manusia). Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa 
yang mereka ada-adakan.” (Rujuklah OS. AL-AN'AM (6: 112). 


Bila anda memilih jalan para nabi sebagai pemberi 
peringatan, maka anda harus bersedia pula menerima salah satu 
warisannya berupa musuh dan para pembencinya yaitu penipu, 
pembohong dan pembangkang dari bangsa jin dan manusia. 
Konsekwensi dari jalan dakwah anda adalah bahwa anda akan 
dibenci, dimusuhi, difitnah, diburu, dipenjara, hingga dibunuh seperti 
yang pernah dialami para nabi dan rasul Allah swt terdahulu. 

Ingat! Bahwa Allah swt bisa saja dengan mudah 
menghancurkan dan membinasakan mereka seperti firman-Nya 
walau syaa rabbuka ma faaluhu (sis & W) :L& 3s) “ika 
Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya". 
Tetapi, kenapa Allah swt membiarkan musuh-musuhmu itu hidup 
dengan kekuatan dan kekuasaan hingga leluasa berbuat zhalim dan 
kesewenangan? Karena Allah ingin menjadikan mereka sebagai ujian 
bagi kamu agar Dia tahu siapa yang bertahan di jalan dakwah demi 
memperoleh kemulian dunia dan akhirat dan siapa yang kemudian 
membelot meninggalkan jalan hidup yang mulia itu menuju jalan 
kehinaan di dunia dan akhirat. 
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TARTIB: ANTARA BAHAGIA DUNIA DAN AKHIRAT 


Ketika Allah swt menyebutkan kehidupan dunia, maka Allah 
swt menyebutkan makhluk-Nya berupa lebah dengan tertib tanazuli 
(su www) “Urutan bersifat menurun”, yang dimulai dari lebah 
gunung (Nil Jell), lebah pohon («sll Jl) dan lebah 
rumah (J-koll J-s). Demikian seperti firman-Nya wa auha rabbuka 
Ila al-nahli anittakhidzi min al-jibali buyutan wa min alk-syajari wa 
mimma yaTisyun (G3 Us Jd So SAS ol JATI Jl ah 3335 
Lgu, loog sell) “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 
"Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di 
tempat-tempat yang dibikin manusia".”. (Rujuklah OS. AL-NAHL 
(161: 68). 

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa kehidupan dunia 
dan kenikmatannya setiap hari akan mengalami penurunan baik 
kualitas maupun kuantitasnya hingga semuanya akan berakhir, 
hilang, sirna dan binasa. 


Namun, saat Allah swt menjelaskan tentang kehidupan 
akhirat setelah kiamat, maka Allah swt menyebutkan makhluk-Nya 
dalam tartib tashaudi (Ssasladl cw) “Urutan dan bersifat naik” 
yang dimulai dari angin (wL,IJI), awan (Vol), bintang (LL) 
dan malaikat (wlowsoll) Demikian seperti firman-Nya wa al- 
dzariyat dzarwan, wa al-hamilat wigran, fa al-jariyat yusran, fa al- 
mugassimat amran (— SWEJ6589 code. owIVIs 
ssi OlxuiaJe.I 3) “Demi angin yang menerbangkan debu dengan 
sekuat-kuatnya, dan awan yang mengandung hujan, dan bintang- 
bintang yang berjalan dengan mudah di orbitnya (Al-Baidhawi), dan 
malaikat-malaikat yang membagi-bagi urusan.”. (Rujuklah OS. AL- 
DZARIYAT (51): 1-4). 

Kenapa? Karena di akhirat baik nikmat maupun azab sifatnya 
setiap saat selalu bertambah tinggi dan naik, baik bentuk maupun 
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jenisnya. Sehingga, ahli sorga tidak akan pernah merasa bosan di 
sorga karena kenikmatannya selalu bertambah tinggi baik nilai 
maupun bentuknya. Sedangkan penghuni neraka akan senantiasa 
hidup dalam derita tak berujung karena volume dan jenis azabpun 
selalu naik dan berubah formatnya. 


Pesannya, kebahagiaan dunia sifatnya senantiasa bergerak 
turun, sedangkan kebahagiaan akhirat sifatnya selalu bergerak naik. 
Karena itu, alangkah ruginya manusia yang rela menjual kebahagian 
akhiratnya demi mengejar kebahagiaan dunia sehingga dia bersedia 
menjadi hamba kuasa, harta dan tahta tanpa peduli lagi hukum dan 
ketentuan Tuhan Yang Maha Kuasa. 


JA'IL: ANTARA IDHAFAH DAN 'AMIL 


Ism il (Jskll #wl) “Kata sifat/Adjective” boleh hadir 
dalam struktur kalimat dengan pola idhatah (@SoVI) “Kata 
majemuk” dan boleh muncul sebagai dmi! (Jodl) “Kata yang 
membutuhkan subjek dan prediket” seperti halnya #7 (JssJl) “Kata 
kerja/verb. Misalnya, kata syaribun (www) “Orang yang minum" 
bisa diungkapkan dengan bentuk pola idhafah (“8W0VI) yaitu ana 
syarib al-ma'i (sll Lx LI) atau dalam pola amil (Je) yaitu ana 
syaribun maan Gb Lv Li). Sekalipun keduanya sama diartikan 
“saya minum air", namun keduanya berbeda dalam semantic. Di 
mana, ana syarib a-mdi (sWll LX Li) mengisyaratkan bahwa 
peristiwanya telah berlalu dan tidak berulang karena pola idhafah 
menunjukan makna madhi (sxoldl) “past tense”. Sedangkan 
kalimat ang syaribun maan (-b L)Ww LI) menunjukan bahwa 
peristiwanya akan terjadi dan terus berlangsung karena pola aril 
menunjukan makna mustagbal wa tajaddud (da-dl9 Jusibmoll) 
“Continous”. 
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Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan tentang kejadian 
malaikat dengan tugas sebagai delegasi Tuhan untuk mengurus 
urusan ciptaan-Nya, maka kejadian malaikat itu diungkapkan dalam 
pola idhafah (“8WVI) yaitu ja'il al-maldiikah (AS Voli Je) seperti 
dalam firman-Nya al-hamdulillah fathir a-samawati wa ak-ardhi jail 
al-maldikati rasulan (SSI Jek veVIs Olslol jbB AU La 
Vx5) “Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 
berbagai macam urusan)...”. (Rujuklah OS. FATHIR (35J: 1). 

Kenapa polanya /dhafah? Demikian memberi isyarat bahwa 
kejadian malaikat dengan tugas mengurus makhluk sudah berlalu, 
bentuknya tidak akan berubah dan mereka hanya tinggal 
menjalankan saja ketentuan yang sudah diberlakukan untuk mereka. 


Namun, saat Allah swt menejelaskan kejadian manusia 
dengan tugas khalifah di bumi, maka kejadian manusia itu 
diungkapkan dengan pola amil (Jodi) yaitu jalun fi al-ardhi 
khalifatan (“5 ve 3 Jcl-) seperti dalam firman-Nya wa jdz 
gala rabbuka li al-mala'kati inni ja'ilun fi al-ardhi khalifah (5 JG 5ls 
ad ve 33 Je cl as) “Dan Ingatlah ketika Tuhanmu 
berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi...” (Rujuklah OS. AL- 
BAGARAH (27: 30). 

Kenapa Allah swt tidak mengungkapkan dengan pola idhatah 
(@LDVI) yaitu jail khalifat a-ardh (ve)Vl “ls Jcl-)? Demikian 
karena beberapa alasan: 

Pertama, memberi isyarat bahwa tugas kekhalifahan di bumi 
bersifat dinamis dan akan terus tumbuh dan berkembang 
dengan model dan corak yang disesuaikan dengan 
perkembangan zaman dan pola kehidupan masyarakat. 


Kedua, boleh jadi kekuasaan dalam bentuk khilafah akan datang 
silih berganti dan akan terus muncul hingga akhir zaman. 
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Sebab, tidak ada pola kepemimpinan yang lebih baik untuk 
menuntun manusia ke jalan Tuhan daripada pola 
kepemimpinan yang dipilihkan Allah sendiri untuk manusia dan 
pola itu Allah swt namakan dengan “khilafah”. 


KEBENARAN: ANTARA TSULATSI DAN RUBAT 


F1 (JssJl) “Kata kerja/verb” dalam sistem morfologi Arab 
asal pembentukannya terbagi ke dalam dua pola. Ada yang disebut 
tsulatsi (Will) “tiga huruf” dengan pola faaja (Js9) seperti hamaza 
(&0&) “Membisikan”, dan ada yang disebut ruba7 («sxsL)Jl) “empat 
huruf” dengan pola falaa (Jis) seperti waswasa (Wwowo) 
“Membisikan”, Namun, berdasarkan kaidah semantic yang 
menyebutkan ziyadat ak-mabna tadullu ala ziyadat al-ma'na (ly, 
widi Ssly le Jai coli) "Pertambahan bangunan sebuah kata 
menunjukan tingkat beratnya makna kata tersebut”, maka pola kata 
kerja dalam bentuk rubg'i (LscL)Jl) “Empat huruf” memiliki makna 
yang lebih berat dibandingkan pola tusdlasi (VWll) “Tiga huruf” 
karena jumlah hurufnya yang lebih banyak. Wajar, setiap kata dalam 
bentuk ruba' (cxcLJJl) dominannya selalu menunjukan perkara yang 
berat dan sulit. Misalnya, malam yang berada di puncak gelap 
sehingga sulit melihat sesuatu disebut disebutkan dengan pola ruba' 
yaitu asas (use). (Rujuklah OS. AL-TAKWIR (81J: 17). Begitu 
juga dengan goncangan besar saat kiamat datang yang membuat 
semua orang panik dan mabuk disebut dengan pola ruba' yaitu 
zazal (J5). (Rujuklah OS. AL-ZILZALAH (99|: 1). Hingga 
kehancuran dan kebinasaan masal kaum Tsamud juga disebut 
dengan pola ruba'i yaitu damdam (205) (Rujuklah OS. AL-SYAMS 
(91): 14). 
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Menariknya, saat terungkapnya kebenaran atas segala fitnah 
dan tuduhan keji yang dialamatkan kepada Yusuf hingga 
membuatnya mendekan selama bertahun-tahun di dalam penjara, 
maka terangnya kebenaran itu tidak diungkapkan dengan pola kata 
kerja tsulatsi seperti zhahara (seb), namun diungkapkan dengan 
pola kata kerja ruba' yaitu hashhash (aa). Demikian seperti 
firman-Nya al-ana hashhash al-hagg ana rawadtuhu 'an nefsihi wa 
innahu Ia min al-shadigin (ls ami G2 WI UI Sad jas DVI 
Sudsladl Sol) “Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang 
menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar.” (Rujuklah 
OS. YUSUF (12): 51). 

Kenapa pilihan katanya rubai? Demikian memberi kesan 
betapa berat dan sulitnya membuka tabir kebenaran, karena anda 
akan berhadapan dengan kekuatan besar yang memiliki segala 
macam perangkat untuk memutarbalikan fakta. 


Pesannya, menyampaikan dan memperjuangkaan kebenaran 
itu memang sesuatu yang teramat sulit dan berat, karena resikonya 
terlalu berat dan besar untuk anda terima. 


NIFAO: ANTARA TEROWONGAN, PENIPUAN DAN 
PENCITRAAN 


Kaum munafik sangat identik dengan dua sifat yaitu suka 
menipu (vgssl-») dan hobi pencitraan (vosl»). (Rujuklah OS. AL- 
NISA' (4): 142). Kenapa kaum munafik identik dengan penipuan dan 
pencitraan? Demikian sesuai dengan makna harfiyah dari diksi yang 
dipiihkan Allah swt untuk mereka yaitu munafig (3540). Di mana 
secara morfologis kata munafig ((39ko) ini merupakan bentuk sifat 
dari kata nafaga ((3w) yang secara harfiyah berarti “lobang/jalan 
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keluar”. Karena itu, terowongan atau “gorong-gorong” dalam kosa 
Arab disebut juga dengan narag (38) atau nifag (Ss). Dan 
faktanya, hampir semua makhuk selalu menjadikan lobang, 
terowongan atau “gorong-gorong” sebagai sarana untuk menipu dan 
mengelabuhi. 


MALAM DAN SIANG: ANTARA MENDENGAR 
DAN MELIHAT 


Siyag (Skull) “Konteks” adalah komponen penting dalam 
stilistika Arab untuk memahami kandungan semantic satu atau 
beberapa ungkapan yang berdekatan. Perhatikan dua ayat berikut 
dengan redaksi sama, namun diksi dalam bagian penutupnya 
berbeda: 


Pertama, gu/ araaitum in jaalallahu alaikum ak-lail sermadan ila 
yaum al-giyamah man ilahun Ghairullah ya tikum bidhiya'i in 
afala tasmaun (»8 2) Ikaw JAMI AXIS dil Jas ul 5 J3 
V9sd ui visi sluny Sab all ag Jl £ 59 @okall) “Katakanlah: 
"Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu 
malam itu terus menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan 
selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? 
Maka apakah kamu tidak mendengar?"” (Rujuklah OS. AL- 
OASHASH (281: 71). 

Ayat ini ditutup dengan ungkapan af yasmaun (Vsi 
Ugsoww) “Apakah kamu tidak mendengar”?. 


Dua, gu/ araaitum in jaalalahu 'alaikum ak-nahar sarmadan ila 
yaumi al-giyamati man ilahun gahirullah ya'tikum bilailin 
taskuntina fihi afala tubshiruin ( IBI Sala Ul Jas ol Peni gl J3 
NI 2d Uni Jab K6 All 318 II 3 oki 233 Ml Ika 


Yoga) “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah 


- 
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menjadikan untukmu siang itu terus menerus sampai hari 
kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan 
malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya? Maka 
apakah kamu tidak memperhatikan?"” (Rujuklah OS. AL- 
OASHASH (28): 72). 

Ayat ini ditutup dengan ungkapan a/2/8 tubshirun (vi Vsi) 
“Apakah kamu tidak melihat”? 

Kenapa berbeda penutup kedua ayat tersebut? Demikian 
karena ada perbedaan konteks pada keduanya. Ayat 71 menjelaskan 
tentang malam yang gelap (Iko-w Jul), sehigga wajar jika 
penutupnya adalah yasmaun (vesowu) “Mendengar”. Sebab, di 
waktu malam manusia lebih banyak menggunakan telinga daripada 
mata disebaban suasana yang gelap gulita. Sedangkan ayat 72 
menjelaskan tentang siang yang terang (IXow jleiJI), maka wajar 
jika penutupnya tubshirun (voow) “Melihat”, Sebab, di siang hari 
manusia lebih banyak menggunakan mata dari telinga dikarenakan 
suasana yang terang benderang dipenuhi cahaya. 


Pesannya, tempatkan indra anda untuk mendapatkan 
kebaikan sesuai posisi dan kondisi anda berada. Sebab, hanya 
manusia yang bijak dalam menempatkan dirilah yang bisa 
memperoleh kemulian dalam hidupnya. 


AZAB: ANTARA SYADID, ALIM DAN MUHIN 


Kata azab dilabeli Allah swt dengan beberapa sifat: yaitu 
syadid (MA) “Keras”, muhin (Lage) “Menghinakan” dan alim (oi) 
“Pedih”, Secara semantic sifat syadid (vw) “Keras” menunjukan 
tingkat lebih ringan dari alim (edi) “Pedih”, dan sifat alim (el) lebih 
ringan dari muhin (xeo) “Menghinakan”. Sebab, secara leksikologi 
kata muhin (we) “Menghinakan” mengandung pengertian bahwa 
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azab itu bukan hanya keras dan pedih, namun juga dipersaksikan 
oleh orang banyak sehingga baik secara fisik maupun psikis yang 
bersangkutan benar-benar merasakan derita yang sangat hebat dan 
berat. 


Wajar, ketika Alah swt menyebutkan orang-orang kafir yang 
tidak percaya dengan ayat-ayat Allah swt, maka azab mereka 
diberikan sifat dengan syadid (xx). Demikian seperti firman-Nya 
innalladzina kafari bi ayatillah lahum 'adzabun syadid (19328 Sal Bl 
bab Ulas ap WI LL) “Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat". 
(Rujuklah OS. ALI IMRAN (3): 4). 

Demikian memberi kesan bahwa azab mereka relative lebih 
ringan. Kenapa? Sebab mereka hanya tidak percaya saja dengan 
ayat-ayat Allah swt. 


Ketika Allah swt menyebutkan orang yang berpaling dari 
ayat-ayat Allah swt hingga menyombongkan diri dengan menutup 
telinga dari mendengarnya, maka azab mereka diberi sifat alim (ol) 
“Pedih”. Demikian seperti firman-Nya we idzaa tutla alaihi ayatuna 
walla mustakbiran ka an Ia yasma ha ka anna fi udzunaihi wagran fa 
basysyirhu bi 'adzabin alim (3 UG Iis d3 BU ale sis ISI3 
pall Oliy 353 1533 MISI 133 UB pen) “Dan apabila dibacakan 
kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan menyombongkan 
diri seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat 
di kedua telinganya: maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab 
yang pedih.”. (Rujuklah OS. LUOMAN (311: 7). 

Demikian memberi kesan bahwa level azab mereka lebih 
berat. Kenapa? Karena mereka tidak percaya kepada ayat-ayat Allah 
plus menyombongkan diri terhadapnya dengan menutup telinga dari 
mendengarnya yang jelas keingkarannya melebihi kelompok 
sebelumnya. 
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Sementara, ketika Allah swt menjelaskan tentang orang 
yang menipu manusia melalui ucapan mereka yang terkadang 
dengan berdalil menjual ayat ayat Allah swt hingga menjadikan ayat- 
ayat Allah itu sebagai guruan, candaan dan olok-olok, maka azab 
mereka diberi sifat dengan muhin (uxeo). Demikian seperti firman- 
Nya wa idza alima min ayatinna syaian ittakhdzaha huzuwan ula'ika 
lahum 'adzabun muhin (23 Ads 539 WAS EK WUI Lo ple ISIp 
Cepo UlAc) “Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang 
ayat-ayat Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. Merekalah 
yang memperoleh adzab yang menghinakan.”. (Rujuklah OS. AL- 
JATSIYAH (451: 9) 


Demikian menunjukan bahwa azab mereka adalah yang 
paling berat dan paling buruk. Kenapa? Karena lidah mereka sangat 
lincah mempermainkan ayat-ayat Allah swt agar manusia tertipu 
hingga menjadikannya sebagai bahan candaan dan olok-olok untuk 
menyesatkan manusia dari jalan Allah swt. 


Pesannya, bila anda tidak percaya dengan al-Our'an, maka 
azab yang keras sudah pasti menanti anda. Jika anda membenci 
ayat-ayat-Nya hingga menutup telinga dari mendengarnya, maka 
azab yang akan anda rasakan jauh lebih berat dan keras. Namun, 
jika anda menjual ayat-ayat Allah swt untuk menyesatkan manusia 
atau menjadikannya sebagai bahan gurauan dan candaan, maka 
tidak ada lagi azab melebihi azab yang akan ditimpakan untuk anda, 
karena azab anda berada di level terberat dan terburuk dari semua 
azab yang disediakan Allah swt bagi para pendurhaka. 


HIDUP: ANTARA HAYAT DAN HAYAWAN 


Kata haya (usu), yahya (Lu) memiliki beberapa bentuk 
mashdar (/aoll) "invinitif" di antaranya hayat (sL-—) dan hayawan 
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(vlga»). Secara harfiyah keduanya sama berarti harakat (as,—) 
"gerak", dan karena itu keduanya sama ditarjemahkan dengan 
"hidup". Demikian karena semua yang hidup tanda dan cirinya 
adalah bergerak. Bedanya, kata hayat (sL-) menunjukan gerak yang 
temporal, terbatas dan limited. Sedangkan hayawan (ulsw) 
menunjukan gerak yang permanen, non stop dan unlimited sesuai 
dengan pola katanya fa'alan (vuVs9) yang menunjukan makna 
istimrar (lkoiwVI) "non stop" seperti kata fayadhan ( ulsu9) "Banjir 
non stop", dawran (uL9») "putaran non stop". 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kehidupan di 
dunia, maka pilihan mashdarnya adalah hayat ( sL-). Demikian 
seperti firman-Nya wa ma al-hayat al-dunya illa mata' al-ghurur (Log 
sos eko VI L5JJI ol) "dan kehidupan dunia hanyalah kesenangan 
yang menipu". (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3): 185). Kenapa? Karena 
gerak dalam kehidupan dunia tidak permanen dan terbatas karena 
ada waktu istirahat, tidur, sakit hingga mati yang menjadi sebab 
terputusnya gerak. 

Namun, saat Allah swt menyebutkan kehidupan akhirat, 
maka mashdar yang dipilih adalah hayawan (vls-). Demikian 
seperti firman-Nya wa inna al-dar al -akhirat lihiya al-hayawan (ul 
Ulgadl «aed 6,5VI Jlall) "sungguh kampung akhirat adalah kehidupan 
yang sempurna", (Rujuklah OS. AL-ANKABUT (291: 64). Kenapa? 
Karena di kehidupan akhirat gerakan terjadi tanpa batas dan 
unlimited, karena tidak ada lagi lelah, letih, kantuk, sakit hingga 
mati. 


Pesannya, anda belum akan merasakan kenikmatan 
sempurna berupa gerak yang tanpa batas sebelum anda memasuki 
kehidupan paripurna yaitu akhirat. 
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SHALAT: ANTARA 'AN, 'ALA DAN FI 


Setiap huruf jarr (Jl &,—) “Preposisi” memiliki kandungan 
semantic khusus yang berbeda dengan lainnya sekalipun beberapa 
huruf jarrr jika berada di depan kata yang sama bisa pula 
ditarjamahkan dengan satu kata yang sama. Misalnya, kata an (sz), 
ala (is) dan fi (s9) sekalipun semuanya bisa ditarjamahkan 
dengan “dalam”, namun kandungan semantic ketiganya tetap tidak 
sama. Di mana, an (Ls) menunjukan makna bud (Jl) Jauh", 
sedangkan @/a («xls) menunjukan makna taklif (lsull) “Beban”, 
sementara fi (s9) menunjukan makna zharfiyah (“s,bll) “lengket 
pada tempat/waktu”. 


Wajar, ketika Allah swt menyebutkan orang shalat yang 
celaka dan menjadi penghuni nereka wail, maka preposisi yang 
dipilih untuk kata shalat adalah @n («.s). Demikian sepert firman- 
Nya aladzina hum 'an shalatihim sahin (DodLw ago LS 6 Gill) 
“yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,”. (Rujuklah OS. AL- 
MA'VUN (1071: 5). 

Kenapa pilihan preposisinya an (Ls)? Demikian karena 
orang shalat yang celaka adalah mereka yang masih jauh dari shalat 
mereka. Bahkan, jika mereka termasuk yang mengerjakan shalat, 
maka shalat itu tidak sedikitpun memberi dampak dalam hidup dan 
prilaku mereka (Jul). 


Selanjutnya, ketika Allah swt menyebutkan orang yang 
shalat sebagai penghuni sorga dalam bentuk dan level yang umum 
(wL-), maka preposisi untuk kata shalat adalah @a (««c). 
Demikian seperti firman-Nya alladzina hum 'ala shalatihim da'imun ( 
Ugojl5 pegi KA Sa) “Yang mereka itu tetap mengerjakan 
shalatnya,”.(Rujuklah OS. AL-MA'ARIJ (70J: 23). 

Kenapa pilihannya '@/a (lc)? Demikian karena setiap orang 
yang shalat pasti masuk sorga, sekalipun shalat dikerjakan dalam 
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keadaan berat dan yang bersangkutan masih merasakannya sebagai 
beban (Kelsull). 

Namun, saat Allah swt menjelaskan tentang orang shalat 
yang telah mencapai khusyu' sebagai penghuni sorga terbaik dan 
tertinggi yaitu Firdaus, maka pilihan preposisinya adalah ff («s8). 
Demikian seperti firman-Nya a/ladzina hum fi shalatihim khasyiun ( 
UgsaulS apillo 39 0d Sall) Nyaitu) orang-orang yang khusyuk 
dalam shalatnya,”. (Rujuklah OS. AL-MU'MINUN (231: 2). 

Kenapa pilihannya # («s9)? Demikian karena mereka telah 
melekat dengan shalat mereka («s,bJl), sehingga shalat itu sudah 
terasa ringan mereka kerjakan karena hati mereka telah merasakan 
manisnya ibadah. Maka, wajar sorga untuk mereka adalah yang 
tertinggi dan terbaik, karena shalat mereka juga telah mencapai 
level tertinggi dan terbaik. 


Pesannya, mutu shalat anda akan menentukan level 
kehiduan anda di akhirat kelak. Ingat pesan sang pilot Sriwijaya, 
“Setinggi apapun engkau terbang, tetap tidak akan mencapai sorga 
bila engkau tidak menjaga shalat yang lima waktu” 


ANJING DALAM NA'AT 


Kata sifat atau yang lazim disebut naat (wal) “Adjective" 
adalah kata yang sesuai dan setara dengan kata sebelumnya dalam 
bentuk, karakter, sifat dan keadaannya. Karena itu, antara naat 
(well) “Kata sifat" dengan man'ut (wosioll) “Kata yang diberi sifat" 
harus sama dan setara baik dari segi jenis kata laki-laki atau 
perempuannya, tunggal, dua maupun pluralnya, hingga dalam 
harakat i'rab sekalipun. Misalnya muhammadun thalibun mujtahdun 
(Api lb X0x0) "Muhammad murid yang rajin”, maka kata 
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mujatahidun (Xgixo) sebagai sifat adalah setara dalam segala 
keadaan dengan kata thalibun (—Jlb) sebagai kata yang diberi sifat”. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tentang anjing 
milik tujuh pemuda Ashhabul kahfi, maka keberadaan anjing itu 
diungkapkan dalam posisi kata sifat (ll) yaitu rabium (sb) 
“Yang keempat dari mereka” dan sadisuhum (egwslw) Wang 
keenam dari mereka” dan seterusnya. Demikian seperti firman-Nya 
sayaguluna tsalatsatun rabium kalbuhum wa yaguluna khamsatun 
sadisuhum kalbuhum (&iuos Oslosss ppi papa VW Uglgakw 
ea ewslw) “Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah 
mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan 
(yang lain) mengatakan: "(Jumlah mereka) adalah lima orang yang 
keenam adalah anjingnya....” (Rujuklah OS. KAHFI (18J: 22). Kenapa 
Allah swt tidak menggunakan format kata bentuk preposisi atau 
zharaf seperti maa (2) yaitu maahum kalbuhum (ogS ppso) 
“Dengan/bersama mereka ada seekor anjing”? 


Dengan ungkapan pola kata sifat (ul) memberi isyarat 
bahwa anjing tujuh pemuda tersebut disamakan dan disetarakan 
kedudukannya oleh Allah swt dengan mereka. Bahkan, disebutkan 
bahwa anjing mereka ini menjadi satu-satunya anjing yang berhak 
masuk sorga kelak di akhirat bersama orang-orang beriman dan 
beramal shalih. 

Kenapa anjing ini begitu istimewa hingga “disetarakan” 
dengan manusia terbaik? Sebab, anjing ini telah berkorban menjaga 
pemuda-pemuda beriman yang shalih di pintu gua saat mereka 
diburu dan dikejar oleh penguasa zhalim. Demikian seperti firman- 
Nya wa tahsabuhum aigazhan bal hum rugud wa nugallibuhum dzata 
a-yamin wa dzata al-syimal wakalbuhum basithun dzira'aihi bi al- 
washid (Jlxtull SIS3 mol SIS ppaliis 398) 263 Bb es 
Amil a63 luwl peilSs) “Dan kamu mengira mereka itu bangun 
padahal mereka tidur: dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan 
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ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di 
muka pintu gua...” (Rujuklah OS. AL-KAHFI (18J: 18). 

Pesannya, anjing yang haram dan najis saja bila bersedia 
menjaga kehormatan orang beriman yang shalih dari kesewenangan 
penguasa zhalim, maka posisi dan kedudukannya akan dimuliakan 
Allah swt baik di dunia maupun di akhirat. 


PERBINCANGAN: ANTARA JIDAL DAN HIWAR 


Jidal (Jl-—) dan hiwar (Ola) secara leksikal menunjukan 
kepada perbuatan atau peristiwa yang sama yaitu perbincangan atau 
permbicaraan yang terjadi antara dua pihak atau lebih. Bedanya, 
jidal (Jli—) menunjukan makna perbincangan di mana salah satu 
pihak membantah dan berupaya mematahkan ucapan, argumen atau 
pendapat yang lain sehingga pihak lain menjadi terdiam atau merasa 
terkalahkan, dan karena itulah ia diartikan dengan “debat”. 
Sementara, hiwar Gls-) menunjukan makna perbincangan di mana 
keduanya saling menyampaikan argumen untuk mengambil mana 
argumen terbaik untuk menjadi pegangan bersama, dan karena 
itulah ia diartikan dengan “dialog”. 


Menariknya, kedua kata ini digunakan Allah swt dalam 
kejadian yang sama, dalam waktu bersamaan yaitu perbincangan 
antara Rasulullah saw dan Khaulah binti Tsa'labah saat mengadukan 
suaminya yang telah menziharnya. Demikian seperti firman-Nya gad 
samiallahu gaula allati tujadiluka fi zaujiha wa tasytaki ilallah 
wallahu yasma'u tahawurukuma innallaha sami'un 'alim (WI Row A8 
ab OLS Baduy SIG AU NI LAS 223 ad UBS saddl V3 
Tu Rw) “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita 
yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal 
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jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” (Rujuklah OS. AL-MUJADILAH (58IJ: 1). 


dengan 


Pada awalnya, Allah swt menyebutkan perbincangan Khaulah 
Nabi saw dengan kata tujadilu (Js5) “Debat”, namun 


kemudian aktiftasnya debat itu berubah ke dalam bentuk 
perbincangan dengan pilihan kata tahawura (Jos) “Dialog”. Kenapa 
demikian? Hal itu disebabkan beberapa alasan: 


Pertama, Allah swt ingin mengingatkan manusia akan setiap debat 


Kedua, 


harus diubah menjadi bentuk dialog. Karena debat tidak 
pernah menghasilkan solusi, namun hanya akan 
menimbulkan ketegangan, pertengkaran hingga kebencian 
dan permusuhan. Sementara, dialog akan menciptakan 
suasana damai, harmonis dan menghasilkan solusi terbaik 
yang bisa menjadi pedoman hidup bersama karena 
putusannya adalah hasil kesepakatan yang diambil dengan 
kepala dingin dan dada lapang. 


agar manusia tidak berlama-lama mepertahankan 
perbedatan mereka dan segera menjadikan dialog sebagai 
pilihan hidup bermasyarakat secara permanen. Demikian 
isyarat yang terlihat dari pilihan kata samia (goxw) “telah 
mendengar" untuk kata jida/ (Jli—) yang merupakan bentuk 
madhi (xok) “masa lalu/past tense”, dan kata yasau 
(row) “Sedang dan terus akan mendegar"” untuk kata 
hiwar (Gls-) yang notabene adalah mudhari” (e,lao) 
“Present continuous tense”. Demikian memberi pesan bahwa 
setiap orang harus menjadikan debat cerita masa lalu untuk 
kemudian membiasakan hidup dalam dialog untuk 
membangun masa depan yang indah penuh harmoni. 
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KEHANCURAN: ANTARA FI'L DAN ISIM 


F1 (JssJl) “Kata kerja/verb” adalah kata yang menunjukan 
peristiwa atau kejadian dan bersifat parsial, temporal, spasial dan 
limited, karena terkait ruang dan waktu (Sally W94—Jl). Misalnya, 
kata ya'ma/ (Je) “Dia sedang bekerja”, yang menujukan bahwa 
seseorang sedang melakukan pekerjaan di tempat tertentu yang 
sebelumnya dia tidak bekerja. 


Ism (ewVIl) “Kata benda/noun” adalah kata yang 
menunjukan sesuatu dan bersifat universal, mutlak dan unlimited, 
karena tidak terikat ruang dan waktu (plsxJlh wol). Misalnya, kata 
amil (Jols) “Pekerja” yang menunjukan posisi seseorang yang 
bekarja tanpa terbatas ruang dan waktu. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan janji-Nya yang 
tidak akan mengazab penduduk suatu negeri selama masih 
ada penduduknya yang beristghfar, maka kata istigfar 
diungkapkan Allah swt dalam format kata kerja yaitu 
yastaghfirun (vosssiw) “Mereka beristighfar”. Demikian 
seperti firman-Nya wama kanallahu mu'adzdzibahum wahum 
yastaghfirun (LossSiluy M9 mpjiro Wil US lo3) “Dan 
tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang 
mereka meminta ampun”. (Rujuklah OS. AL-ANFAL (81: 33). 


Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa Allah swt akan 
menunda datangnya azab dan kehancuran suatu negeri selama 
masih masih di antara penduduknya yang mau beristghfar dan 
bertaubat kepada Allah swt sekalipun taubat itu bersifat individual, 
parsial, dan limited. 

Namun, saat Allah swt menyebutkan janji-Nya yang akan 
membinasakan dan menghancurkan penduduk suatu negeri akibat 
perbuatan zhalim mereka, maka perbuatan zhalim itu diungkapkan 
Allah swt dengan pola kata benda yiatu zhalimun (vsdJlb) “Mereka 
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zhalim”. Demikian seperti firman-Nya wa me kunna muhliki al-gura 
la wa ahluha zhalimun (LoJb Laldis VI 33 xSlpo US log ) “dan 
tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota: kecuali 
penduduknya dalam keadaan melakukan kedzaliman.” (Rujuklah OS. 
AL-OASHASH (281): 59). 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa kehancuran, 
kebinasaan, petaka, bencana dan azab untuk penduduk suatu negeri 
barulah Allah swt turunkan ketika kezhaliman penduduknya sudah 
bersifat masif, universal, permanen, dan unlimited. 


Pesannya, Begitulah rahmat Allah swt kepada manusia, di 
mana azab akan ditunda selama masih ada diantara penduduk 
negeri yang taat sekalipun ketaatan bersifat temporal dan limited. 
Namun, azab dan kehancuran barulah akan ditimpakan kepada suatu 
negeri bila kezhaliman penduduknya sudah masif, universal, 
permanen dan unlimited. 


MENEBAR KETENANGAN ADALAH WARISAN 
PARA NABI 


Ketika Benyamin bersedih hati atas perlakuan buruk- 
saudara-saudaranya terhadap ayahnya dan saudaranya Yusuf, maka 
nabi Yusus as kemudian menghiburnya dengan berkata fa/a tabta's 
bima kani yamalun (Ogloss ISS Lu Cik MS) “maka janganlah 
kamu berdukacita terhadap apa yang telah mereka kerjakan". 
(Rujuklah OS. YUSUF (12): 69). Apa yang terjadi? Benyamin pun 
merasa tenang dan tentram hatinya. 

Ketika nabi Musa merasa takut dan gelisah saat melarikan 
diri ke Madyan karena khawatir akan ditangkap Firaun dan bala 
tentaranya, maka nabi Syu'aib menenangkannya dengan berkata /4 
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takhaf najauta min al-gaum al-zhalimin ( paul H0 VI BS V 
Sol) “Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang- 
orang yang dzalim itu”. (Rujuklah OS. AL-GASHASH (281: 25). Apa 
yang terjadi? Nabi Musa pun merasa damai dan tetang hatinya. 

Ketika, Abu Bakar al-Shiddig merasa risau dan cemas akan 
ditemukan pemuka kafir Guraisyf saat bersembunyi di gua Tsur di 
malam hijrah bersama Rasulullah saw, maka Nabi Muhammad saw 
menenangkannya dengan berkata /4 tahzan innalliha ma'ana (V 
Kes al Ul 35) angan anda bersedih, sesungguhnya Allah 
bersama kita”. (Rujuklah OS. AL-TAUBAH (9J: 40). Apa yang terjadi? 
Abu Bakar pun merasakan ketenangan dan kedamaian hati. 

Pesannya, di antara misi dan tugas para nabi adalah 
menebar ketenangan di hati setiap orang yang sedang dilanda 
ketakutan, kecemasan, kegelisan dan kesedihan. Maka, jadilah anda 
pewaris para nabi dengan terus berupaya menebarkan simpati, 
empati dan peduli terhadap mereka yang sedang dirundung rasa 
sedih dan dihinggapi rasa takut dan cemas hingga jiwa mereka 
kembali menjadi tenang dengan kehadiran anda. 


AZAB NERAKA: ANTARA TADZKIR DAN TA'NITS 


Bila sebuah kata yang bisa diasosiasikan dalam dua jenis: 
mudzakkar (SXoll) “Laki-laki/maskulin” maupun muannats (&msoll) 
“Perempun/feminim”, jika diungkapkan dalam bentuk maskulin maka 
demikian menunjukan makna gillah wa takhfif (Suslly Jsll) 
“Sedikit dan ringan”. Namun, jika kata itu diungkapkan dalam bentuk 
feminim maka demikian menunjukan makna katsrah wa tsagal (sysJl 
Jsl9) “Banyak dan berat". 


Karena itu, katika Allah swt menyebutkan para wanita Mesir 
yang menggosipkan terjadinya perselingkuhan Yusuf dan Zulaikhah 
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isteri tuannya, sekalipun subjeknya feminim namun prediketnya 
diungkapkan dengan bentuk kata maskulin yaitu gala (JB), seperti 
firman-Nya wa gala niswat f al-madinah (Muaoll 9 Syxw V3) 
“Dan berkata para wanita di kota”. (Rujuklah OS. YUSUF (121: 30). 
Demikian menunjukan bahwa jumlah wanita yang menggosipkan 
Yusuf dan Zulaikhah relative sedikit dan terbatas serta menghadapi 
mereka juga rekatif lebih ringan. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan kaum munafik dari 
kaum yang tidak terdidik, sekalipun subjeknya maskulin, namun 
prediketnya diungkapkan dalam bentuk feminim yaitu galat (JB), 
seperti firman-Nya wa galat a-a'rab (Ra) «J6) (Rujuklah OS. AL- 
HUJURAT (49:14). Demikian menunjukan betapa banyaknya jumlah 
kaum munafik dan betapa beratnya menghadapi mereka. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan azab neraka bagi 
kaum fasik yang mereka masih beriman dengan Allah dan juga hari 
akhirat, namun mereka masih hobi berbuat maksiat dan dosa, maka 
azab neraka itu diungkapkan dengan konjungsi maskulin/laki-laki 
yaitu a/ladzi («siJl), seperti firman-Nya dzugu adzab ak-nar alladzi 
kuntum bihi tukadzazibin (WS Uu piS sll Wl Ulas 19993) 
“Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu mendustakannya”. 
(Rujuklah OS. AL-SAJADAH (321: 20). 

Demikian memberi kesan bahwa azab mereka relative lebih 
sedikit dan lebih ringan. Kenapa? Karena mereka adalah kaum fasik 
yang di hati mereka masih ada keimanan dan mereka masih percaya 
dengan akhirat, namun mereka tetap berbuat dosa dan maksiat 
kepada Allah swt. 


Berbeda halnya, ketika Allah swt meneyebutkan azab neraka 
bagi kaum kafir lagi zhalim, maka azab nereka diungkapkan dengan 
pilihan konjungsi feminim/perempuan yaitu a/lati (Kxdl) seperti 
firman-Nya dzugu 'adzab al-ner allati kuntum biha tukadzazibun ( 
OLI My AS cdi WI UlAS 19893) “Rasakanlah olehmu adzab 
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neraka yang dahulunya kamu dustakan itu”. (Rujuklah OS. SABA' 
(347: 42). 

Demikian memberi kesan bahwa azab mereka lebih banyak, 
lebih beragam dan lebih berat. Kenapa? Karena mereka orang kafir 
yang bukan hanya suka berbuat dosa dan maksiat, bahkan mereka 
memang sejak awal tidak sedikitpun mempercayai adanya azab 
neraka. 

Pesannya, semakin tinggi level kekufuran dan kedurhakaan 
anda, maka jenis azab yang akan anda rasakan pun akan semakin 
banyak dan beragam dengan volume yang juga jauh lebih berat dan 
dahsyat. 


KETIKA AL-GUR'AN “SEPERTI” SYAIR 


Wa ma huwa bigauli sya'ir (4sLx Jsx 35 lo9) “Dan al-Gur'an 
bukanlah ungkapan penyair" (Rujuklah OS. AL-HAOOAH (69J: 41). 
Begitulah tegas Allah swt yang menyatakan bahwa ayat-ayat al- 
Our'an bukanlah jenis syair, karena setiap syair strukturnya mesti 
mengikuti aturan ritme puisi yang sangat formal, resmi dan baku dan 
telah berlaku di kalangan para penyair Arab sejak jauh sebelum al- 
Our'an diturunkan yang disebut dengan istilah bahar sya'ir. 


Hebatnya, sampai saat ini belum ditemukan adanya ayat 
ataupun bagian dari ayat di dalam al-Our'an yang terstruktur 
menurut pola bahar syair Arab yang resmi sebagai bukti bahwa 
memang ia bukan ungkapan penyair, kecuali ada tiga ayat yang 
terindikasi terstruktur secara formal menurut ritme syair Arab: 


Pertama, ungkapan Zulaikhah saat mengakui bahwa dirinyalah 
yang menggoda Yusuf yang diungkapan sesuai dengan 
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pola bahar basith. Demikian seperti firman-Nya dalam surat 
Yusuf (12): 32 
saga | eswiiol Tes lo lis 
Usb Iedebitus Noel Cletis 
Kedua, ungkapan nabi Khaidir tentang raja zhalim yang merampok 
setiap kapal yang bagus milik nelayan miskin yang 
diungkapkan sesuai dengan bahar Wafir. Demikian seperti 
firman-Nya surat Al-Kahfi (181: 79. 
Ska pdelg ULS9 
ul pas (Lg ULS9 
jas |jAlelas 
Tiga, proses digiringnya orang-orang tagwa menunju sorga yang 
sesuai dengan bahar mutagarib. Demikian seperti firman- 
Nya surat al-Zumar (391: 73: 


03 Il Gal Saw 
pel Sya tau Jawg 
929 |J929 | Jos9 | Joo 
Kenapa ketiga ayat ini sesuai dengan ritme syair Arab yang 
resmi? Demikian memberi isyarat: 


Pertama, Surat Yusuf menunjukan bahwa upaya Zulaikhah 
menggoda dan menundukan Yusuf adalah upaya yang 
dilakukan secara terencana dan terstruktur, sebagaimana 
terstrukturnya ungkapan perempuan ini menurut 
formalitasnya ritme puisi Arab. 

Kedua, surat al-Kahfi menunjukan bahwa upaya raja zhalim 
merampok kapal rakyat miskin adalah upaya yang 
terencana, terstruktur dan resmi karena memang begitulah 
sifat para raja zhlaim yang melakukan kejahatan terhadap 
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rakyatnya secara terstruktur dan resmi hingga seakan 
perbuatannya tidak dianggap sebagai sebuah kejahatan. 


Ketiga, surat al-Zumar menunjukan bahwa digiringnya orang tagwa 
menunju sorga Alah adalah berlangsung secara terencana, 
terstruktur dan formal bahkan mereka disambut para 
malaikat dengan sambutan resmi sepertimana tercermin 
dari “formal dan resminya” struktur ayat tersebut menurut 
ritme syair Arab. 


BERJALAN: ANTARA YAS'A DAN YAMSYI 


Saa-yasa (sewu sew) dan masya-yamsyi (Sulu sxin0) 
adalah dua kata yang dipandang sebagai taraduf (SslyJl) “Sinonim”, 
dan karena itu keduanya ditarjamahkan dengan “berjalan”. Namun, 
secara semantic keduanya tetap memiliki independensi makna yang 
memang berbeda satu dengan lainnya. Di mana kata sea ((s-w) 
dimaksudkan untuk makna berjalan dengan segera, cepat dan 
tergesa-gesa, dan karena itulah berlari kecil antara Safa dan Marwa 
dalam ritual haji disebut juga sa7(xew). Sedangkan masya ((sxio) 
lazimnya menunjukan makna berjalan dengan lamban, santai dan 
tenang, dan karena itulah jalan-jalan santai sambil menikmati 
keindahan pemandangan alam disebut tamasya (lou). 


Menariknya, setiap kali Allah swt menyebutkan berjalannya 
seorang laki-laki mendatangi suatu tempat, maka kata yang 
digunakan adalah yasa (sew) “Berjalan cepat”. Misalnya, 
perjalanan seorang laki-laki yang datang menemui Musa dan 
mengingatkannya untuk segera melarikan diri dari Mesir agar 
selamat dari upaya pembunuhan Fir'aun, maka kata yang dipilih 
adalah yasa (sewu). Demikian seperti firman-Nya wa ja@ rajulun 
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min agsha al-madinah yas4 (xau Toadll was Lo J5 1153) “Dan 
datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas". 
(Rujuklah OS. AL-GASHASH (281: 20). 

Begitu juga, perjalanan seorang laki-laki yang datang 
menemui Ashabul Garyah agar penduduknya segera beriman kepada 
tiga rasul yang diutus Allah swt, maka kata berjalan juga 
diungkapkan dengan kata yasa (sewu). Demikian seperti firman- 
Nya wa jaa min agsha al-madinah rajulun yasa ( ssi Uu sl9 
elu J35 Ahanll) “Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki 
(Habib An Najjar) dengan bergegas-gegas”. (Rujuklah OS. YASIN 
(36J: 20. 

Demikian memberi kesan bahwa berjalannya kedua laki-laki 
ini adalah dalam keadaan cepat, segera dan bergegas. 


Berbeda halnya, setiap kali Allah swt menyebutkan 
berjalannya seorang wanita mendatangi suatu tempat, maka pilihan 
katanya adalah tamsyi (iw) “Berjalan pelan dan santai”. Misalnya, 
perjalanan saudara perempuan Musa menunju istana Fir'aun untuk 
menawarkan wanita yang bisa menyusui bayi yang baru ditemukan 
isterinya, maka pilihan katanya adalah tamsyi (Kiwi). Demikian 
seperti firman-Nya jdz tamsyi ukhtuka fatagulu hal adullukum 'ala 
man yakfuluhu (JES5 5 JIE SIT Ja Opi JSI saudi SI) “ketika 
saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada 
(keluarga Fir'aun): "Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang 
yang akan memeliharanya?” (Rujuklah OS. THAHA (|20J: 40). 


Begitu juga, saat Allah swt menceritakan perjalanan anak 
perempuan nabi Syu'aib yang datang menemui Musa agar bersedia 
ke rumah mereka memenuhi permantaan ayahnya, maka kata yang 
dipilih juga tamsyi (Kiwi). Demikian seperti firman-Nya fa jaat 
ihdahuma tamsyi 'ala istihya'in (seSusul ole swiroi lodlaSI aisla3 ) 
“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita 
itu berjalan malu-malu”. (Rujuklah OS. AL-GASHASH (281: 25). 
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Demikian memberi kesan bahwa baik saaudara perempuan 
Musa maupun anak perempuan nabi Syu'aib berjalan dengan pelan, 
santai dan lambat. 


Kenapa yasa («sewwu) untuk menyebut berjalannya seorang 
laki-laki, sedangkan tamsyi (wu) untuk menyebut berjalannya 
seorang perempuan? Demikian karena terdapat isyarat bahwa lak- 
laki idealnya harus berjalan cepat dan bergegas, tidak boleh lamban 
dan santai karena memang fisiknya tidak dirancang untuk bersantai. 
Semantara perempuan memang diminta untuk berjalan lamban dan 
santai, karena memang akan tampak kurang elok secara fisik bila 
wanita berjalan cepat dan tergesa-tegesa di mana bentuk tubuhnya 
akan terlihat “menganggu” pemandangan. 


Pesannya, jika ada lelaki yang cepat dan bergegas dalam 
berjalan, maka itulah lelaki sejati. Sebaliknya, jika ada wanita yang 
lambat dan santai dalam berjalan, maka begitulah hakikinya seorang 
wanita. 


PEJABAT: ANTARA WAW DAN ALIF 


Symbol dan sistmem tanda dalam gramatika Arab disepakati 
bahwa huruf waw (5) adalah tanda bagi rafa' (2sJJl) yang secara 
harfiyah berarti “Tinggi”, sedangkan huruf @/f (Il) adalah tanda bagi 
nashab (wall) yang secara harfiyah berarti “rendah”. Karena itu 
huruf waw (5) kedudukannya dalam sebuah kata lebih tinggi dan 
lebih mulia daripada huruf a/jf (I). Misalnya, kalimat sagada ahmad 
abika (Jgsl xo-l aclw) “Ayahmu menolong Ahmad” dan kalimat 
saada ahmad abaka (JULI 2osi aclw) “Ahmad menolong ayamu", 
maka kata abuka (Jgi) “Ayahmu” dengan huruf waw (5) yang 
berposisi sebagai subjek kedudukannya lebih tinggi dan lebih mulia 
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di bandingkan abaka (JLi) pada kalimat kedua dengan huruf arif (I) 
karena berposisi sebagai objek. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan para pembesar 
dan pejabat Ratu Saba' yang adil dan bijaksana yang dicintai seluruh 
rakyatnya, maka kata pembesar diungkapkan dan dituliskan dalam 
mushfah dengan huruf waw (5) yaitu a-malau (sldll) “Para 
pembesar”, Demikian seperti firman-Nya galat ya ayyuha a-malau 
aftuni fi amri («Ss sal RN sual aladi min SJIS) “Berkata dia (Balgis): 
"Hai para pembesar berilah aku pertimbangan dalam urusanku 
(ini”... (Rujuklah OS. AL-NAML (271: 32). 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa semua pajabat 
sang ratu adil adalah orang-orang terhormat, tokoh mulia, kaum 
intelek dan karena itu sang ratu selalu meminta saran dan pendapat 
mereka sebelum memutuskan perkara terkait rakyatnya. 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan para pejabat dan 
pembesar Firaun yang terkenal sebagai raja bodoh, zhalim dan 
otoriter serta dibenci rakyatnya, maka kata pembesar diungkapkan 
dan dituliskan dalam mushhaf dengan pilihan huruf a/if (I) yaiatu a/- 
mala' (VWoll) “Para pembesar". Demikian seperti firman-Nya wa gala 
firaun ya ayuha al-malau ma 'alimtu lakum min ilahin ghairi (J69 
S2 Jl Io ASI Cndle Lo Wall WIL 63258) “Dan berkata Fir'aun: "Hai 
pembesaru, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku..” 
(Rujuklah OS. AL-GASHASH (281: 38). 

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa para pejabat dan 
pembesar Fir'aun adalah manusia-manusia rendah dan tidak 
berkualitas, karena itu mereka berada di sekitar Firaun hanya untuk 
menjiliat dan menyenangkan hati sang raja dengan pujian-pujian 
palsu mereka demi mengamankan posisi mereka di hadapan sanag 
raja. Mereka tidak pernah didengar apalagi diminta pendapat oleh 
sang raja, karena memang sang raja tidak butuh saran mereka. 
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Pesannya, penguasa bijak dan adil akan dikelilingi pejabat 
mulia, terhormat dan berkualitas, sementara penguasa bodoh dan 
zhalim akan dikelilingi oleh para pejabat dan pembesar bodoh, 
berkualitas rendah dan hanya bisa menjilat demi mengamankan 
posisi mereka di hadapan sang raja. 


KHUSYU': ANTARA GERAK DAN DIAM 


Kata khsyaa (gus) secara harfiyah berarti sakinah wa 
shamt (coallyg AuSwll) “Diam dan tenang”. Lawannya, adalah 
ihtazza (sml) yang secara harfiyah berarti harakah wa nasyath 
(blily aS,—l) “Bergerak dan aktif”. Wajar, bila kedua kata ini 
disebutkan Allah swt secara bersamaan dalam satu ayat untuk 
maksud thadadh Skll) “Antonim”, seperti firman-Nya wa min 
ayatihi annaka tara al-ardha khasyiatan fa'idza anzalna 'alaiha al- 
ma' ihtazzat wa rabat (GI Uji BB axwlS Go) 33 slhbt 55 
953 OKI slaji) “Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) -Nya 
bahwa kamu melihat bumi itu diam (kering), maka apabila Kami 
turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur..” (Rujuklah 
OS. FUSHSHILAT (41): 39). 


Menariknya, ketika datang waktu shalat, maka mu'azzin 
memanggil umat Islam untuk dua hal, yaitu mengerjakan shalat dan 
mendapatkan keberuntungan seperti ungkapan hayya ala al-shalah 
(@VWall ls ) “Marilah shalat” dan hayya ala al-falah (dls 
@Vsll) “Marilah menunju keberuntungan”. Lebih hebatnya lagi, orang 
beriman yang memperoleh keberuntungan itu adalah mereka yang 
khusyu' di dalam shalatnya seperti firman-Nya gad aflaha al- 
muminiin, alladzina hum fi shalatihim khasyiun (Osxgall asi 38 
UgsaulS pgillo 3 0d Su3Jl) “Sesungguhnya beruntunglah orang- 
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orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam 
shalatnya”, (Rujuklah OS. AL-MUKMINUN (237: 1-2). 

Jika khusyu (es) menunjukan makna sakinah wa shamth 
(vodlo ASI) “tenang dan diam" yang dilawankan dengan 
Ihtazza ((ial) yang berarti harakah wa nasyath (billy aS,-ll) 
“Bergerak dan aktif”, maka orang mukmin yang beruntung adalah 
mereka yang diam dan tenang selama dalam shalat mereka. Di 
mana mereka tidak melakukan apapun bentuk gerakan selain gerak 
yang menjadi rukun dan bagian dari ritual shalat itu sendiri. 


Pesannya, memang tidak batal shalat anda jika anda 
menggaruk tubuh anda di dalam shalat, atau anda membaca al- 
Our'an sambil memegang mushhaf, atau anda menggendong anak 
anda yang masih balita selama tidak melakukan gerakan yang besar 
dan berturut-turut, namun pastinya anda tidak lagi termasuk 
manusia yang beruntung. Kenapa? Sebab, ketika ada gerakan yang 
bukan rukun dan bagian dari shalat yang anda lakukan, maka ketika 
itu anda sudah terlepas dari kekhusyu'an di dalam shalat yang 
menjadi sebab seorang mukmin meraih keberuntungan. 


MARYAM DAN HIJAB 


Hijab (sll) dan sitr (uwl) adalah dua kata yang 
dipandang taraduf (Ssl»Jl) “Sinonim” sehingga keduanya diartikan 
dengan “Penutup”. Namun, secara semantic keduanya tetap tidak 
sama sesuai kelaziman pemakaiannya di dalam al-Gur'an. 


Kata hijab (Jl) digunakan untuk menunjukan makna 
sesutu yang menutupi secara total tanpa ada yang tersisa. Dan 
karena itu, kisah terlambatnya nabi Sulaiman mengerjakan shalat 
Ashar karena asyik memandikan kuda-kuda kesayangannya sampai 
matahari sudah tertutup ufuk secara total, maka ufuk yang menutupi 
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cahaya matahari secara total itu disebut dengan kata hijab (»-Jl). 
Demikian seperti firman-Nya fa gala inni ahbabtu hubb al-khair 'an 
dzikri rabbi hatta tawarat bi al-hijab ( ys ' uc AI Lb ee | ul JlK3 
YEL S3  cx5) "Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku 
menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga 
aku lalai mengingat Tuhanku sampai matahari telah hilang dari 
pandangan”. (Rujuklah OS. SHAD (381: 32). 

Sedangkan kata sitr (suwll) menunjukan makna menutup 
sesuatu sebagian saja dan masih menyisakan sebagian lain dalam 
keadaan terbuka sehingga bisa dilihat. Karena itu, kisah Zulkarnain 
singgah di sebuah negeri yang negeri itu tidak tertutup awan yang 
berbeda dengan kawasan lain yang ditutupi awan, maka negeri yang 
tidak tertutup awan itu disebut dengan Sitr (suwJl). Demikian seperti 
firman-Nya hatta idza balagha mathla' al-syams wajadaha tathlu' ala 
gaumin lam najal lahum min diiniha sitra (yui ala gs ISI is 
hiu U393 S0 po Je DJ p33 code Bibi H133) “Hingga apabila dia 
telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah Timur) dia 
mendapati matahari itu menyinari segolongan umat yang Kami tidak 
menjadikan bagi mereka sesuatu yang menutupinya dari (cahaya) 
matahari itu,”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI (18J: 90). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sosok wanita suci 
bernama Maryam yang menjadi teladan bukan hanya wanita 
muslimah hingga non muslimah sekalipun yang selalu menutup 
dirinya dari manusia lain, maka kata “menutup” itu diungkapkan 
dengan kata hijab (wl--). Demikian seperti firman-Nya fattakhadzat 
min dinihim hijaban (C4 pg393 So S3856) “maka ia mengadakan 
tabir yang menutupinya dari mereka:”. (Rujuklah OS. MARYAM (181: 
17). Demikian memberi isyarat bahwa tutup dan hijab yang 
digunakan Maryam untuk menuntup tubuhnya benar-benar total 
sehingga tidak pernah ada sedikitpun dari bagian tubuhnya yang 
pernah terlihat apalagi tersentuh oleh manusia lain. 
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Pesannya, anda tidak perlu resah dan ribut jika ada yang 
wanita menutup seluruh tubuh mereka, karena Maryam sebagai 
wanita terbaik yang menjadi ikon wanita pengikut semua agama 
samawi telah melakukannya jauh sebelum anda ada di muka bumi 
ini. 


ISTERI: ANTARA OBJEK LANGSUNG DAN 
TAK LANGSUNG 


Dalam stilistika Arab terdapat sebuah ketentuan bahwa jika 
maful bih (au Jossoll) “objek” bersifat langsung, maka demikian 
menunjukan makna garib (Lu,8) “Dekat”, karena memang tidak ada 
pembatas antara subjek dan objek. Namun, jika maful bih (Jossoll 
wu) “objek” bersifat tidak langsung dengan dibatasi oleh preposisi 
tertentu, maka demikian menunjukan makna ba'd (isll) Jauh", 
karena terlihat dari adanya jarak yang memisahkan antara subjek 
dan objek tersebut. Misalnya, bila anda berkata @/lamtuhu al-tijarah 
(@yleJI axolc) “Saya mengajarkannya berdagang” dimana objeknya 
kata al-tijarah (Sol) “Berdagang” bersifat langsung, maka 
demikian berarti bahwa anda mengajarkan seseorang berdagang 
secara langsung dan dengan metode yang sangat dekat karena 
memang anda bukan hanya mengerti ilmu berdagang, namun anda 
juga adalah seorang pedagang. Berbeda halnya, jika anda berkata 
alamtuhu bi aktijarah (Skl axolc) “Saya mengajarkannya 
berdagang” di mana kata aktijarah (Skl) “Berdagang” 
diungkapkan dengan objek tidak langsung dengan membatasinya 
dengan preposisi D/ (»), maka demikian menunjukan bahwa anda 
mengajarkan seseorang berdagang mungkin hanya teoritis dan tidak 
bersifat langsung karena anda hanya mengerti ilmu berdagang dan 
anda bukan seorang pedagang. 
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Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan pernikahan antara 
seorang lelaki dan wanita di dunia seperti pernikahan Rasulullah swt 
dengan Zainab, maka perkawinaan tersebut diungkapkan Allah swt 
dengan objek langsung yaitu zawwajnakaha (&SLSs5)) “Kami 
kawinkan engkau dengannya”. Demikian seperti firman-Nya falamma 
gadha zaidun minha watharan zawwajnakaha (53 Ugio 355 cxa8 Lole 
IpSlize)) “Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 
istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia”. 
(Rujuklah OS. AL-AHZAB (33: 37). 

Demikian memberi kesaan bahwa pernikahan seorang lelaki 
dengan seorang wanita dunia menghasilkan hubungan yang sangat 
dekat dan intim seperti terlihat pada tidak adanya pembatas antara 
subjek dan objeknya. 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan perkawinan para 

lelaki dunia dengan bidadari kelak di sorga, maka 

perkawinan tersebut diungkapkan dengan objek tidak 
langsung yaitu wazawwajnahum bi hurun (520 pol555) 

“Kami nikahkan dia dengan bidadari”. Demikian seperti 

firman-Nya kadzalika wa zawwajnahu bi hirin 'inin (W3S 

Yus 9 pOlSo39) “demikianlah. Dan Kami kawinkan 

mereka dengan bidadari.”. (Rujuklah OS. AL-DUKHAN (44): 

54). 

Demikian memberi kesan bahwa perkawinan seorang lelaki 
dunia dengan bidadari tidak menghasilkan kedekatan dan keintiman, 
sebab antara keduanya masih ada jarak yang memisahkan seperti 
adanya huruf ba (w) pada kata hurin (4s) “Bidadari”. 


Pesannya, adalah sebuh kebahagian bagi anda para lelaki 
jika kelak anda masuk sorga dan mendapat isteri bidadari. Namun, 
tidak ada kebahagiaan yang paling sempurna selain para lelaki yang 
dikumpulkan kembali di sorga bersama isterinya yang di dunia. 
Kenapa? Sebab, tidak ada satupun bidadari sorga yang bisa 
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menggantikan peran isteri anda yang di dunia ini secara sempurna, 
karena isteri anda yang didunia diciptakan dari bagian dari anda 
sendri, karena itu mereka berada sangat dekat dengan anda hingga 
Allah swt menyebutkan mereka sebagai puncak ketenangan ( Isis 
ll). Berbeda dengan isteri anda dari bidadari kelak yang mereka 
diciptakan dari unsur yang berbeda dengan anda, dan karena itu 
mereka pun tetap berjarak dan tidak akan pernah berada dekat 
apalagi menyatu dengan diri anda. Sebab itu wahai para suami! 
Bersungguh-sungguhnya anda membawa isteri anda yang di dunia 
ini menuju sorga bersama anda, karena ketika anda masuk sorga 
bersama isteri anda yang di dunia, maka bidadari sorga menjadi 
tidak ada penting dan tidak bernilai dibandingkan isteri anda. 


AYAH DAN ANAK: ANTARA FI'L DAN ISM 


F1 (JssJl) “Kata kerja/verb” adalah kata yang menunjukan 
peristiwa yang bersifat limited, karena terikat ruang dan waktu 
seperti kata yakazibu (wisu) “Berbohong” yang menunjukan bahwa 
berbohong itu berlangsung saat sekarang dan sebelumnya tidak 
terjadi. Sedangkan ism (owl) “Kata benda/noun" adalah kata yang 
menunjukan sesuatu yang bersifiat mutlak tanpa terikat ruang dan 
waktu, seperti kata kadzib (»5S) “Pembohong” yang berarti bahwa 
kebohongan itu terus terjadi sejak masa lalu, sekarang dan sampai 
kapanpun serta di manapun. 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan pertolongan 
seorang ayah kepada anaknya (oJ3 Lc Vls), maka pertolongan itu 
disebutkan dalam bentuk kata kerja yaitu yajzi (Ls). Namun, saat 
Allah swt menyebutkan pertolongan anak kepada ayahnya (42 Selas 
oaJls), maka pertolongan itu diungkapkan Allah swt dalam bentuk 
kata benda yaitu jazin 6l-). Demikian seperti firman-Nya wakhsyau 
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yauman Ia yajzi walidun 'an waladihi wa la mauludun huwa jazin 'an 
walidihi syatan (&2 & 59 Solgo V9 og G2 Ul 333 V Lagy IgtuSl 
Ws oaJl3) “..Dan takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang 
bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat 
(pula) menolong bapaknya sedikit pun..”. (Rujuklah OS. LUOMAN 
(311: 33). 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa seorang ayah 
wajib menolong anaknya hanya dalam waktu yang terbatas yaitu 
sampai anak mencapai usia baligh saja dan setelah itu sang anak 
harus berjuang menghidupi dirinya sendiri tanpa boleh lagi meminta 
bantuan kepada orang tuanya. Sementara seorang anak wajib 
menolong ayah dan ibunya tanpa batas waktu sejak masa anak-anak 
hingga kedua orang tuanya meninggal dunia atau sampai sang anak 
itu meninggal dunia. 


BANTUAN AYAH DALAM TAGODIM 


Tagdim (was) “Mendahulukan letak satu kata dalam 
sebuah kalimat" secara semantic menunjukan makna ahammiyah wa 
afahaliyah wa aghlabiyah (“wlsVlo dula8VI9 Awo@VI) “Pementingan, 
keutamaan dan dominasi”. Misalnya, kalimat gala ahmad wa 'ali wa 
Khalid (J9 xc9 xo-l JS) “Berkata Ahmad, Ali dan Khalid”, maka 
demikian menunjukan bahwa pembicaraan itu lebih utama dan lebih 
dominan dilakukan oleh Ahmad dibandingkan Ali dan Khalid. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pertolongan 
seorang ayah terhadap anaknya dan pertolongan seorang anak 
terhadap ayahnya, maka pertolongan ayah terhadap anaknya ( «s5 
os Lc Mls), didahulukan letaknya daripada pertolongan anak 
terhadap ayahnya (oJls Lc jL- 95 3gJao). Demikian seperti firman- 


Nya wakhsyau yauman Ia yajzi walidun 'an waladihi wa Ia mauludun 
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huwa jazin 'an walidihi syaian (Vs ons LS Vls 5337 V Log Ioxusls 
kn call G2 )& 35 3gJgo) “..Dan takutilah suatu hari yang (pada 
hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang 
anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun..”. (Rujuklah 
OS. LUOMAN (31J: 33). 

Demikian memberi isyarat: 


Pertama, pertolongan dan bantuan yang diberikan ayah untuk 
anaknya jauh lebih dahulu dibandingkan pertolongan dan 
bantuan yang diberikan seorang anak untuk ayahnya. 


Dua, pertolongan dan bantuan seorang ayah untuk anaknya jauh 
lebih besar dibandingkan bantuan dan pertolongan seorang 
anak untuk ayahnya. 


Tiga, pertolongan dan bantun seorang ayah untuk anaknya jauh 
lebih dominan dibandingkan bantuan dan pertolongan seorang 
anak untuk ayahnya. 


Pesannya, sebanyak dan sebesar apapun bantuan dan 
pertolongan yang anda berikan kepada ayah dan ibu anda, tetap 
belum akan mampu menyamai bantuan dan pertolongan yang 
pernah anda terima dari mereka. 


KEHENDAK: ANTARA TAODIM DAN TA 'KHIR 


Siyag (Skwll) “Konteks” adalah kompen penting dalam 
stilistika untuk menemukan kehalusan semantic dari suatu atau 
beberapa ungkapan yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua 
ayat berikut yang menjelaskan tentang fasilitas sorga bagi orang 


tagwa (9320): 
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Pertama, Firman-Nya /ahum fiha ma yasyaun (Sos Lo Lga9 pp) 
“Bagi mereka di dalam surga itu apa yang mereka 
kehendaki,..” (Rujuklah OS. AL-FUROAN (25J: 16). 

Dua, firman-Nya /ahum ma yasyauna fiha (8 Losl Lb ap) 
“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka 
kehendaki:.”. (Rujuklah OS. OAF (50J: 35). 

Dalam surat Al-Furgan, Allah swt mendahulukan kata fiha 

(le?) “Di dalamnya” daripada kata yasyaun (vosku) “Mereka 

kehendaki”. Sedangkan dalam surat Oaf, Allah swt mendahulukan 

kata yasyaun (vosliv) “Mereka kehendaki" daripada fiha (leu9) “Di 

dalamnya”. 


Demikian mengandung isyarat bahwa kenikmatan sorga 
pada surat al-Furgan jauh lebih sempurna dibandingkan kenikmatan 
sorga dalam surat Oaf. Hal itu terlihat dengan didahulukannya letak 
kata fiha (leu9) “Di dalamnya" daripada pada kata yasya'un (vosLiw) 
“Mereka kehendaki” yang berarti bahwa semua kenikmatan sorga 
sudah dihadirkan kepada mereka sebelum mereka meminta atau 
menginginkannya. Semantara kenikmatan sorga dalam surat Oaf 
baru tersedia setelah mereka meminta dan menginginkannya, dan 
karena itu kata yasyaun (vosliw) “Mereka kehendaki” posisinya 
mendahului kata fiha (leu9) “Di dalamnya”. 


Perbedaan redaksi ini tidak bisa dilepaskan dari konteks 
kedua ayat ini sekalipun sama-sama menjelaskan tentang 
kenikmatan sorga. Perhatikan perbedan konteks antara keduanya: 


Surat Al-Furgan berbicara tentang orang-orang tagwa yang 
sudah sampai pada level yang sempurna (55 -gJ Li8 Ogstall 13 
huno9), sehinggga mereka benar-benar menjaga diri dari semua 
aturan Allah swt. Sementara surat Oaf berbicara tentang orang 
tagwa yang masih belum mencapai derajat sempurna hingga 
terkadang mereka masih terjatuh ke dalam kubangan dosa sekalipun 
mereka segera taubat dan kembali (bus salsi JII Ugicgi Lo 119). 
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Pesannya, semakin sempurna level ketakwaan anda kepada 
Allah swt, maka semakin sempurna pula tingkat kenikmatan sorga 
yang akan anda rasakan kelak di akhirat. 


HARTA DAN JABATAN: ANTARA 
TAKTUMUN DAN KUNTUM TAKTUMUN 


Fil mudhari' (esladl Jesll) “Present continuous” secara 
struktur memiliki tiga pola. Adakalanya dalam bentuk yang standar 
dengan hanya diawali oleh huruf mudhara'ah yaitu alif, nun, ya dan 
ta (wil). Adakalanya dengan menambah huruf sin («w) dan saufa 
(Low) di awal. Dan adakalanya dengan menambahkan diawalnya 
sebuah amil (Joll) seperti kana (uls) dan sejenisnya. Bedanya, bila 
mudhari' dalam pola yang standar, maka ia hanya menunjukan he/ 
wa istigabal (JlsiwVly JI) “Masa sekarang dan akan datang, 
seperti kata tajlisu (ul) “Anda duduk" yang menunjukan bahwa 
peristiwa duduk itu sedang terjadi dan akan terus berlangsung. Bila 
mudhari' dengan menambah huruf sin (Kw) dan saufa (SXgw) di 
awal, maka itu menunjukan istigba/ (JlLsiwVI) “Masa yang akan 
datang”, seperti saufa tajlisu (www Sow) “Anda duduk" yang 
menunjukan bahwa peristiwa duduk akan terjadi setelah 
pembicaraan. Namun, bila mudhari diawali oleh sebuah aril, maka 
demikian menujukan masa yang lebih luas yaitu mmadhi, hal dan 
istigbal (JksiwVlo Jldly yeWwl) “Masa dulu, sekarang dan akan 
datang” seperti kata kunta tajlisu (ws cuS) “Anda duduk" yang 
menunjukan bahwa persitiwa duduk itu terjadi sejak masa lalu, 
sekarang dan akan terus berlangsung. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tentang izin bagi 
seseorang untuk memasuki rumah orang lain yang kosong tanpa izin 
pemiliknya karena tujuan mengambil hartanya yang terletak di 
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dalam ruamh tersebut (el), maka Allah swt menyebutkan 
pengetahuan-Nya terhadap apa yang ditampakan manusia dari 
perbuatannya ataupun yang disembunyikan manusia di dalam 
hatinya dari niat jahat kepada orang lain dalam bentuk #7 mudhari 
(s,lodl Jesl) yang standar yaitu taktumin (vs) “Kamu 
sembunyikan”. Demikian seperti firman-Nya wallahu yalamu ma 
tubdina wa ma kuntum taktumin (LSI leg USA & ai @Uls) 
“dan Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu 
sembunyikan” (Rujuklah OS. AL-NUR (331: 29). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan ujian Adam bersama 
para malaikat untuk membuktikan siapa yang pantas menjadi 
penguasa bumi (as), maka Allah swt menyebutkan pengetahuan- 
Nya tentang apa yang ditampakan malaikat dari protes dan rasa 
tidak puasnya dan juga apa yang disembunyikan mereka di dalam 
diri mereka dari ketidaksenangan mereka kepada Adam dalam 
bentuk #7 mudhari' (e,jladl Jesll) yang didahului oleh ami/ yaitu 
kuntum taktumun (vexiS5 puS) “Kamu sembunyikan”. Demikian 
seperti firman-Nya wa alamu ma tubdina wa ma kuntum taktumun 
(D953 ES 83 Os Ww Alels) “bahwa sesungguhnya Aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu 
lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?”. (Rujuklah AL-BAGARAH 
(21: 33). 

Perbedaan ini memberi kesan bahwa kejahatan yang 
disembunyikan dalam surat al-Bagarah jauh lebih hebat dan lebih 
besar, karena masanya mencakup masa lalu, sekarang dan akan 
datang. Sedangkan kejahatan yang tersembunyi dalam surat Al-Nur 
lebih sedikit dan lebih ringan, karena hanya mencakup dua masa 
saja yaitu sekarang dan akan datang. Kenapa demikian? Hal itu 
disebabkan perbedaan konteks dari keduanya, di mana surat al- 
Bagarah berbicara dalam konteks jabatan (as JI), sedangkan surat 
al-Nur berbicara dalam konteks harta (sg Lo). 


gr 
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Isyaratnya, Jika anda memiliki kuasa dan jabatan, maka 
kedengkian dan kebencian yang tersimpan di hati manusia untuk 
anda jauh lebih berat, lebih besar dan lebih permanen dibandingkan 
kedengkian dan kebencian yang tersimpan di hati mereka ketika 
anda memiliki harta dan kekayaan. 


RAHMAT DAN AZAB: ANTARA NISBAH 
DAN MAMLUKAH 


Bentuk tamJik (sol) “Kepunyaan” dalam konteks stilistika 
Arab bisa diungkapkan dengan dua model. Adakalanya 
diungkapakan dalam pola nisbah (awwll) “Integralitas” seperti huwa 
al-ghadhab (sll s9) “Dia adalah kemarahan”, dan adakalanya 
diungkapkan dalam format mamiikah (aSglodl) “kepemilikan” 
seperti ghadhabuhu (awas) “kemarahannya”. Namun, secara 
semantic pola nisbah (all) memiliki makna lebih kuat dan lebih 
sempurna dibandingkan mamlukah (aSylooll). Karena, kalimat huwa 
al-ghadhab (KasJl 4») “Dia adalah kemarahan” menunjukan bahwa 
sifat marah yang dimilikinya sudah terintegrasi dan menyatu dalam 
dirinya serta telah menjadi identitas dan totalitasnya. Semantara 
ungkapan ghadhabuhu (awas) “Kemarahannya” menunjukan makna 
bahwa dia memiliki sifat marah, namun bukan sesuatu yang 
dominan, permanen apalagi identitas dan totalitas. Karena sifat 
marah yang dimilikinya hanyalah satu di antara sifat-sifat lainnya 
yang ada di dalam dirinya. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sifat pengampun 
dan penyayang yang dimiliki-Nya, maka kedua sifat ini diungkapkan 
dalam pola nisbah (all) “Integralitas" yaitu Anni ana al-ghafur al- 
rahim (all 252 Gi S1) “Sesungguhnya Aku adalah Pengampun 
lagi Penyayang”. Demikian seperti firman-Nya nabbi' “badi anni al- 
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ghafir ak-rahim (Mb ISSI UI «xl ssks Ex5) “Kabarkanlah kepada 
hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang,”. (Rujuklah OS. AL-HIJR (15J:49). 

Demikian memberi isyarat bahwa sifat Penyampun dan 
Penyayang adalah sifat yang integral bersama Allah swt bahkan 
totalitas Dzat-Nya adalah ampunan dan rahmat. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan azab-Nya, maka kata 
azab tersebut diungkapkan dalam pola mamiikah (2Sglooll) 
“Kepemilikan”, yaitu adzabi (sulis) “Azab-Ku”, bukan ana al-adzab 
(wlidl Li) “Aku adalah Azab" seperti pola kalimat sebelumnya. 
Demikian seperti firman-Nya wa anna '@dzabi huwa al-adzab al-alim 
(JVI UJI 39 sulis Gl3) “dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku 
adalah adzab yang sangat pedih.”. (Rujuklah OS. AL-HIJIR (15J: 50). 

Demikian memberi kesan bahwa marah dan azab bukanlah 
sifat yang integral dan dominan bersama Allah swt. Azab hanyalah 
salah satu sifat yang dimiliki-Nya, namun bukan sesuatu yang identic 
dengan Dzat-Nya. 


Pesannya, jangan pernah berputus asa dari ampunan dan 
rahmat-Nya sebanyak dan sebesar apapun dosa masa lalumu, 
karena ampunan dan rahmat Allah swt lebih luas dan lebih 
permanen dari azab-Nya dan kasih sayang-Nya lebih dominan dari 
amarah-Nya. 


SORGA: ANTARA AMININ DAN KHULUD 


Siyag (Skwll) “Konteks” adalah komponen penting dalam 
stilistika Arab untuk bisa menangkap kehalusan makna dari satu atau 
beberapa ungkapan yang relative berdekatan struktur dan 
redaksinya. Perhatikan dua ayat berikat: 
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Pertama, firman-Nya udkhuluha bi salamin aminin ( pu 5433| 
Ciel) WDikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya 
dengan sejahtera lagi aman".”. (Rujuklah OS. AL-HIJR (15J:46). 

Dua, firman-Nya udkhuliha bi salamin dzalika yaum al-khulud 
(S3 ey WS pWw (9138!) “masukilah surga itu dengan 
aman, itulah hari kekekalan.”. (Rujuklah OS. OAF (51: 34). 

Pada surat al-Hijir calon penghuni sorga diperintahkan 
masuk sorga dengan damai dengan menambahkan sifat aminin 
(Cal) “aman”. Sedangkan pada surat Gaf penduduk sorga 
diperintahkan masuk sorga dengan damai dengan tambahan sifat 
khulud (Sd) “Kekal”. Kenapa berbeda tambahan sifatnya? 
Demikian tidak bisa dilepaskan dari perbedaan konteks keduanya. 

Surat al-Hijr berbicara dalam konteks kisah pertarunngan 
Adam dan iblis, di mana Iblis berhasil mengusir dan megeluarkan 
Adam dan isterinya dari sorga (lgio 25548). Karena itu, wajar jika 
sorga diberikan sifat tambahan aminin (wol) “Aman” agar calon- 
calon penghuni sorga tidak lagi merasa khawatir akan terusir dari 
sorga karena mereka sudah diamankan dari tipu daya Iblis. 

Sedangkan, surat Oaf berbicara tentang sikap manusia yang 
takut dan selalu menghindar serta lari dari kematian karena 
kemataian dianggap sebagai pemutus kenikmatan (Ju ab LS lo). 
Karena itu, wajar jika sorga padanya diberi sifat tambahan a/-khulud 
(SolJl) “Kekal” untuk meyakinkan calon penghuni sorga bahwa 
mereka tidak akan merasakan kematian lagi di dalamnya hingga 
mereka akan kekal dalam kenikmatan sorga tersebut tanpa batas 
waktu. 

Pesannya, sorga yang anda tempati kelak adalah sorga yang 
sudah digaransi dengan dua hal: aman dari segala bentuk tipu daya 
syaaithan dan bersifat kekal karena tidak ada lagi pemutus segala 
bentuk kenikmatan yaitu kematian. 
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YADHRIBU DAN "PERHIASAN” WANITA 


Wa Ia yadhribna bi arjulihinna liyalama ma yukhfina min 
zinatihinna (Leiiy 0 HEM & pel Selai Gixay V9) “Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan 
yang mereka sembunyikan”. (Rujuklah OS. AL-NUR (24J: 31). Ayat 
ini dipahami oleh sebagian pihak sebagai larangan bagi para 
perempuan di masa lalu yang memakai gelang di kaki mereka agar 
tidak menghentakan kaki mereka ke tanah untuk tujuan memancing 
atau menarik perhatian kaum lelaki untuk melihat mereka. 


Tentu saja pemahaman demikian tidak sepenuhnya keliru, 
namun jangan lupa bahwa kata dharaba-yadhribu (wx-L.0) 
secara leksikal tidak hanya berarti “memukul”. Kata yadhribu (wa) 
selain memukul bisa berarti “membuat” (OS. 2: 26), bisa juga berarti 
“berjalan” (OS. 4: 101 & 5:106), bahkan bisa berarti menutup rapat. 
Dan karena itu, ketika Allah swt menyebutkan ditutup rapatnya 
telinga delapan pemuda ashahbul kahfi saat ditidurkan dalam sebuah 
gua selama 309 tahun, maka kata ditutup rapat itu disebutkan 
dengan kata dharaba (wo). Demikian seperti firman-Nya fa 
dharabna 'ala adzanihim fi al-kahf sinina 'adadan (»g ISI cakes Wia3 
SAS Sukw pSJI (59) “Maka Kami tutup telinga mereka beberapa 
tahun dalam gua itu,” (Rujuklah OS. AL-KAHF (18J: 11). 


Dengan demikian kalimat wa /4 yadhribna bi arjulihinna (Vs 
Selai Ga) bisa dan boleh juga dipahami sebagai larangan 
kepada semua wanita memakai pakaian yang sempit, menutup rapat 
dan menempel ke badan mereka hingga menampakan lekukan 
“perhiasannya” yang membuat mata para lelaki melongoh dan 
melotot kepadanya. 


Karena itu, wahai para wanita bila anda memakai pakaian 
yang longgar dan dalam, maka itu bukan hanya berarti bahwa anda 
telah menyelamatkan diri anda dari azab Allah swt, namun anda juga 
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telah berbuat baik kepada kaum lekai karena anda telah ikut 
membantu mereka dalam menjaga mata mereka. 


WANITA DAN PRIA: ANTARA TAODIM DAN TA'RIF 


Dalam konteks stilistika Arab, struktur kalimat yang 
menunjukan makna afdhaliyah wa ahammiyah (dwodVlg @ulasVI) 
“Keutamaan dan pementingan” terdapat beberapa pola kalimat. 
Adakalanya dengan pola tagdim (ussll) “Mendahulukan letak 
sebuah kata”, atau adakalanya dengana menjadikan kata tersebut 
bentuk marifah (&5,soll) “Definitif”. 

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan urutan malaikat-Nya, 
maka nama Jibril disebutkan lebih dahulu dari Mika'il yang 
menunjukan bahwa Jibril adalah lebih utama dari Mika'il dan 
karenanya ia mendapat julukan khusus yaitu ruh al-amin. Demikian 
seperti firman-Nya man kana 'aduwan lillahi wa mala'iikatihi wa 
rusulihi wa jibrila wa mikala fa innallaha 'aduwun Ii al-kafirin (06 Lp 


nol sa ll UB JlKuog Jupi23 Ulkuja MS iMo9 dl Isis) “Barang 
siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul- 
Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah adalah musuh 
orang-orang kafir.” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (21: 98). 

Wajar pula, ketika Allah swt menyebutkan makanan baik 
yang dikonsumsi orang beriman dan para rasul, maka makanan yang 
baik untuk para rasul disebutkan dalam bentuk marifa (a8,s0ll) 
“Definit" yaitu ak-tahyyibat (vWbll) seperti dalam firman-Nya ya 
ayyuhs ak-rusul kuli min ak-thayyibat (SE 5 SLS JLN GL) 
Hari para rasul, makanlah yang baik-baik”. (Rujuklah OS. AL- 
MUKMINUN: 51). Sementara makanan yang baik yang dikonsumsi 
orang beriman dalam bentuk nakirah (ss) “Indifinit” yaitu 
thayyibat (Olub) seperti firman-Nya ya ayyuha alladzina amanu kuli 


Syofyan Hadi | 71 


Cermat dalam Gaya, Halus dalam Makna 


min thayyibatin (ok Le Isis lsiol 2s im “Hai orang-orang 
yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik..” (Rujuklah 
OS. AL-BAOARAH (21: 172). Demikian memberi kesan bahwa 
kualitas baiknya makanan para rasul jauh lebih utama dibandingkan 
baiknya makanan orang-orang beriman. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pemberian anak- 
anak dalam dua jenis laki-laki dan perempuan kepada manusia, 
maka kedua jenis manusia ini diungkapkan dalam bentuk keutamaan 
pada keduanya. Di mana untuk jenis perempuan yaitu /natsan (CI) 
kelebihannya diungkapkan dalam bentuk tagdim (puas) 
“mendahulukan posisi" dari kata laki-laki. Sementara untuk jenis laki- 
laki keutamaannya diungkapkan dalam bentuk marifah (a8,soll) 
“Definit" yaitu a/-dzukur (,sS3Jl). Demikian seperti firman-Nya 
yahabu liman yasya' inatsan wa yahabu liman yasya' al-dzukura (Lx 
SI el ud Lupa GUI siy Lol) “...Dia memberikan anak-anak 
perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak- 
anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki,” (Rujuklah OS. AL- 
SYURA (427: 49). 

Perhatikan! Allah swt menciptakan perempuan dengan 
kelebihan fisik di mana dia memiliki kulit yang halus dan lembut yang 
notabena tidak diberikan kepada kaum lelaki yang memiliki kulit 
kasar dan keras. Namun, keduanya adalah kelebihan bagi masing- 
masing untuk dimanfaatkan oleh yang lain. Dengan kehalusan dan 
kelembutan fisik kaum perempuan, maka kaum lelaki menjadi 
tenang dan nyaman berada di dekatnya. Sedangkan keras dana 
kasarnya fisik kaum lelaki adalah juga menjadi sebab nyaman dan 
tentramnya kaum wanita berada di sampingnya. 

Pesannya, Allah swt adalah Zat Yang Maha Adil, di mana 
setiap ciptaan-Nya diberikan kelebihan yang berbeda, namun semua 
kelebihan itu untuk dimanfaatkan bagi yang lain sehingga kehidupan 
berjalan secara seimbang dan harmoni.. 
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HALUS DAN RINCINYA PENGETAHUAN ALLAH 


Salah satu pelajaran yang diberikan Lugman kepada anak- 
anaknya adalah keyakinan akan Maha halus dan detailnya ilmu dan 
pengetahuan Allah swt. Demikian seperti firman-Nya ya bunayya 
Innaha in taku mistgala habbatin min khardalin fa takun fi shakhratin 
aw fi al-samewati aw fi al-ardhi yati bihallahu innallaha lathifun 
khabirun (158 31 Kb 98 CXB JS3 Lo KS Ulik 25 Ol Gl SU 
bab Kab all UI Kl HD ob VI 3 Il ls) Lukman 
berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui.”. (Rujuklah 
OS. LUOMAN (f31J: 16). 

Perhatikan kejeniusan redaksinya: 


Pertama, pilihan kata jin taku (S5 ol) “Jika ada suatu amal” dengan 
memotong dua hurufnya yaitu waw (9) dan nun (LU) yang 
aslinya adalah takunu (usS5), memberi kesan bahwa jangankan 
perbuatan yang utuh dan sempurna, sebuah amal yang 
terpotong atau perbuatan yang baru dikerjakan sebagian saja 
tetap diketahui Allah swt dan akan dicatat serta akan 
diperlihatkan kepadanya. 

Dua, ungkapan min khardalin (J555& Le) “sebagian dari biji sawi” 
dengan menghadirkan preposisi min (-) yang menunjukan 
makna tab'idh (veaswll) “Sebagian”, memberi kesan bahwa 
sekecil apapun amal yang dikerjakan sekalipun sebagian kecil 
dari sebuah biji sawi yang kecil tetap tidak akan luput dari ilmu 
Allah swt dan pasti akan tercatat serta didatangkan kepadanya. 


Tiga, ungkapan # skhratin (8x0 89) “Di dalam batu” bukan @/a 
Shakhratin (8x0 «xls) “Di atas batas" membesi kesan betapa 
halusnya pengetahuan Allah swt, bahwa jangankan sesuatu 
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yang berada di atas batu hingga yang tersimpan di dalam 
batupun akan dilihat dan diketahui Allah sut. 


Empat, ungkapan f ak-ardh (ve)VI s8) “Di dalam bumi”, bukan ala 
al-ardh (vesVl «dsc) “Di atas bumi" menunjukan betapa 
halusnya pengetahuan Allah swt, bahwa jangankan yang berada 
di atas permukaan bumi hingga sesuatu yang tersimpan di 
dalam perut bumipun tetap tidak akan hilang dari catatan dan 
pengetahuan Allah swt. 

Lima, ungkapan yati bihallahu (all ly ob) “Allah pasti 
mendatangkannya”, bukan yaamhallah (il wol) “lah pasti 
mengetahuinya” memberi isyarat bahwa betapa kekuasaan 
Allah swt Maha Mutlak, di mana semua yang Dia ketahui pasti 
akan didatangkan. Sebab, banyak orang yang mengetahui 
sesuatu perkara, namun dia tidak berdaya mendatangkan butti 
dan fakta atas perkara tersebut. 


Enam, ungkapan jnnaallah lathifun khabir ab cad Wil ul) 
“Sesungguhnya Allah Maha Lembut dan Maha Mengkhabarkan", 
memberi kesan betapa kuasa Allah swt mendatangkan sesuatu 
yang tersembunyi hingga ke dasar bumi sekalipun dengan cara 
yang lembut tanpa harus memecahkan dan menghancurkan 
tempat penyimpan tersebut. Sebab, banyak manusia yang tidak 
mampu menghadirkan sesuatu yang tersembunyi kecuali harus 
dengan cara memecahkan atau menghancurkan tempat 
persembunyiannya agar yang disembunyikan itu bisa 
dikeluarkan darinya. Namun, Allah swt dengan pengalaman-Nya 
(&Jl) bisa dengan mudah menghadirkan segala sesuatu 
walaupun objek yang lebih kecil dari biji sawi yang sangat kecil 
lagi disemubunyikan di dalam batu dan disimpan di dalam perut 
bumi, tanpa harus merusak, memecahkan apalagi 
menghancurkan tempat persembunyian objek itu. 
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Pesannya, Tidak akan ada tempat bagi anda untuk 
menyembunyikan kejahatan yang anda perbuat, karena 
pengetahuan Allah swt Maha Halus, Maha Lembut dan Maha Teliti. 


CAHAYA DALAM NAGHS HURUF 


Ziyadat al-mabna tadullu 'ala ziyadat al-ma'ha (xusoll Sl 
wis! Ash) ale Ju) “Bertambahnya bangunan kata menunjukan 
bertambahnya volume makna”, begitulah kaidah dalam semantic 
Arab. Demikian juga berarti sebaliknya nagsh a-mabna yadullu 'ala 
nagsh a-ma'na (osoll yaw ds Ju sudi yasi) “Pengurangan 
bangunan kata menunjukan pengurangan volume makna”. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kehinaan yang 
akan menimpa kaum munafik di akhirat yang berada dalam 
kegelapan yang sangat hingga mereka meminta sedikit cahaya 
kepada orang-orang beriman yang hendak menuju sorga, maka 
meminta tunggu tersebut diungkapkan dengan kata kerja pola 
pengurangan huruf (Sol Las) dari hurufnya yang normal yaitu 
unzhuruna (Loskull yang semestinya jntazhiruna (bosku) 
“Tunggulah kami”. Demikian seperti firman-Nya yauma yagulu al- 
munafigun wa al-munafigat lilladzina amanu unzhuruna nagtabis min 
Mirikum (Lo Cik Cagail Intel ui Sdkalis Ugkdkal Us 033 
2S,93) “Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan berkata kepada orang-orang yang beriman: "Tunggulah 
kami supaya kami dapat mengambil sebahagian dari cahayamu".. 
(Rujuklah OS. AL-HADID (57): 13). 

Kenapa huruf-huruf pada kata unzhuru (ssksl) “menunggu” 
dikurangi? Demikian karena beberapa sebab: 


” 


Pertama, Orang beriman sejatinya sedang bergegas dan tergesa- 
gesa menuju sorga, sehingga mereka tidak punya waktu yang 


Syofyan Hadi | 75 


Cermat dalam Gaya, Halus dalam Makna 


banyak untuk menolong kaum munafik yang memang selama 
masa di dunia telah memusuhi dan membenci mereka. 


Dua, Orang-orang munafik memang berada dalam kerinduan dan 
kehausan yang sangat akan kehadiran cahaya walaupun hanya 
sedikit dan sebentar, karena memang keadaan mereka saat itu 
benar-benar diliputi oleh pekatnya kegelapan. Maka, bagi 
mereka yang sedang berada dalam pekatnya kegelapan, 
kehadiran cahaya walupun kecil dan sekejap adalah benar- 
benar sebuah kebahagian dan keindahan. 


Pesannya, tidak usah anda bersedih melihat sikap dan 
prilaku kaum munafik yang selalu membenci dan memusuhi orang 
beriman, karena ada waktunya mereka akan menjadi pengemis 
mengharap sedikit kebaikan dari orang beriman dan itulah saat anda 
melihat puncak kehinaan bagi mereka. 


KEMATIAN ORANG BAIK, KEGEMBIRAAN 
KAUM KAFIR DAN MUNAFIK 


Salah satu sifat dan ciri kaum kafir dan munafik adalah rasa 
sesak di dada mereka saat melihat orang beriman memperoleh 
kebaikan dan rasa senang dan gembira meliputi hati mereka saat 
melihat orang beriman ditimpa musibah dan keburukan. Demikian 
seperti firman-Nya in tamsaskum hasanatun tasuhum wa 


intushibkum sayyiataun yafrahi biha (Os pu kuS putus Ol 
bs I9533 div pSkoi) Vika kamu memperoleh kebaikan, niscaya 


mereka bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka 
bergembira karenanya..”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (31: 120). 
Karena itu, jika anda ingin melihat seseorang itu mati 
sebagai orang baik atau buruk, cukup anda lihat siapa yang berduka 
dan siapa yang bergembira atas kematiannya. Bila yang berduka 
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orang shalih, sementara orang kafir dan para pendosa merasa 
senang dan bergembira, maka itu petanda bahwa dia mati sebagai 
orang baik. 


ANTARA KEMATIAN ORANG BAIK DAN 
PARA DURJANA 


fama bakat '@alaihim al-sama' wa al-ardh wama kanu 
munzharin (Gayo Isl Log S2 Vl3 slow pala WS) la8) “Maka 
langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi 
tangguh.” (Rujuklah OS. AL-DUKHAN (441: 29). Begitulah gambaran 
Allah swt ketika Fir'aun sang durjana tewas mengenaskan tenggelam 
di laut Merah saat berada di puncak kesombongannya, di mana tidak 
ada satupun penduduk langit dan penduduk bumi yang menangisi 
kepergiannya. 

Demikian memberi isyarat bahwa kematian seseorang baik 
atau buruknya bisa dilihat dari keadaan orang yang masih hidup. 
Sebab, ketika orang baik mati, maka orang shalih akan bersedih dan 
para durjana akan tertawa dan gembira. Namun, saat pendosa 
binasa, maka tidak ada satupun makhluk yang bersedih, tidak orang 
baik apalagi para pendosa. 


PENDUDUK SORGA DAN NERAKA: 
ANTARA TAODIM DAN TA 'KHIR 


Salah satu fungsi tagdim (psssiJl) “Mendahulukan letak dan 
posisi sebuah kata” adalah untuk menunjukan makna aghlabiyah 
(awleVI) “Dominasi”. Misalnya, kalimat gdla ahmad wa li (xl JB 
csic9) “Ahmad dan Ali berkata”, demikian menunjukan bahwa 
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pembicaraan Ahmad lebih banyak dan lebih dominan daripada 
pembicaraan Ali. 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan penduduk sorga 
dan penduduk neraka, maka sebutan penduduk neraka (Gu) Uli) 
diletakan lebih dahulu daripada sebutan penduduk sorga (Lxbi 
@SJl). Demikian seperti firman-Nya /4 yastawi ashhab al-nar wa 
ashhab al-jannah , ashhab al-jannah hum al-fa'zun ( SESI Sgiuy 7 V 
Gs Ad SSI Sesi GI Sisi JI) “Tiada sama penghuni- 
penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga: penghuni- 
penghuni surga itulah orang-orang yang menang.”. (Rujuklah OS. 
AL-HASYAR (591: 20). 

Kenapa sebutan penduduk nereka mendahului sebutan 
penduduk sorga? Demikian karena beberapa sebab: 


Pertama, menunjukan bahwa penduduk neraka jumlahnya jauh 
lebih banyak dan lebih dominan dibandingkan penduduk 
sorga. Demikian, karena penghuni bumi sejak masa lalu selalu 
didominasi para pembangkang dan kaum durhaka, sementara 
mereka yang taat dan patuh adalah selalu menjadi kelompok 
yang minoritas. Wajar jika dalam ayat ini penghuni sorga 
disebut ak-fa'izun (Coil) yang secara harfiyah berarti 
“pemenang/juara", karena memang para pemenang dan juara 
selalu jumlahnya kecil dan minoritas karena harus melewati 
seleksi dan kompetisi yang ketat. 


Dua, menunjukan bahwa sebelum manusia mencapai sorga, semua 
mereka harus melewati nereka terlebih dahulu. Demikian 
karena kelak di akhirat semua orang pasti melewati shirat 
(jalan) yang dibentangkan di atas neraka Jahannnam untuk 
mengukur akurasi hisab dan mizan sebelumnya. 


Tiga, menunjukan bahwa sebagian penduduk sorga adalah berasal 
dari penghuni neraka, dan karena itulah Nabi saw pernah 
menyebutkan kelak ada kelompok penghuni sorga yang 
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disebut Jahannamiyun (vewigJl) “Mantan napi Jahannam”. 
Sedangkan penghuni neraka tidak pernah satupun yang 
berasal dari penghuni sorga atau mantan penghuni sorga. 


PERJALANAN MENUNJU SORGA: ANTARA 
YAS'A DAN YAMSYI 


Yasa (sewu) dan yamsyi (suk) adalah dua kata yang 
dianggap taraduf (SslmJI) “Sinonim” sehingga keduanya diartikan 
“berjalan”. Namun, keduanya tetap tidak sama dalam kandungan 
semantiknya. Kata yasa («sewu), lazimnya digunakan untuk 
menunjukan berjalan dengan cepat dan tergesa-gesa. Sementara, 
yamsyi (swikos) lazimnya digunakan untuk makna berjalan dengan 
santai dan lambat. 


Wajar jika perjalanan seorang laki-laki yang datang menemui 
Musa untuk memerintahkannya segera lari dari Mesir demi 
menghindari upaya pembunuhan pasukan Firaun terhadapnya, 
maka perjalanan laki-laki itu disebut dengan kata yasa@ (sewu) yang 
menunjukan bahwa perjalanan itu bersifat cepat dan tergesa-gesa 
karena memang sedang berada dlam situasi bahaya. Demikian 
seperti firman-Nya wa ja4 rajulun yasa (Sand asi J5) sg 
sewj) “Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas- 
gegas..". (Rujuklah OS. AL-GASHASH |28J: 20). 

Namun, perjalanan anak gadis nabi Syu'aib yang datang 
menemui Musa untuk memintanya datang ke rumah atas perindah 
ayahnya demi menerima balasan dari ayahnya atas kebaikan yang 
telah diperbuatnya, maka perjalan perempuan itu diungkapan 
dengan tamsyi (wikw) yang menunjukan bahwa perjalanan itu 
bersifat lambat dan santai karena memang dalam sistuasi yang 
santai dan ditambah lagi yang berjalan adalah seorang wanita yang 
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pasti tidak elok di pandang mata jika berjalan cepat dan tergesa- 
gesa. Demikian seperti firman-Nya fa jaat ihdahuma tamsyi ala 
istinya'in (sWSsul lc (suioi LadlaS| ai:9) “Kemudian datanglah 
kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan dengan 
rasa malu..” (Rujuklah OS. AL-OASHASH (281: 25). 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan perjalanan orang- 
orang beriman menuju sorga kelak, maka perjalanan itu juga 
diungkapkan dengan pilihan kata yasa (sewu) “Berjalan cepat dan 
bergegas". Demikian seperti firman-Nya yauma tara a-mu'minin wa 
a-muminat yasa nuruhum baina aidihim wa bi aimanihim (S5 pg 
peiloils pgunil OM pd)9I euy Kkogalls Curegall) Vyaitu) pada 
hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, 
sedang cahaya mereka berjalan di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka,.”. (Rujuklah OS. AL-HADID (57J: 12). 

Pilihan kata tersebut memberi kesan: 


Pertama, bahwa orang-orang beriman kelak berjalan menuju sorga 
dengan capat dan tergesa-gesa karena memang mereka 
sudah tidak sabar ingin menikmati puncak kebahagian dan 
penghargaan terbaik dari Allah swt sebagai hadiah atas 
kemenangan dari perjuangan mereka selama di dunia. 


Dua, ungkapan yasa nuruhum (2955 sew) “Berjalan cahaya 
mereka” di mana kata nuruhum (dy) perposisi sebagai 
subjek, bukan ungkapan yasauna (vgsww) “Mereka berjalan” 
dengan menjadikan “mereka” menjadi subjek sejatinya 
memberi kesan bahwa sekalipun penduduk sorga berjalan 
dengan cepat dan tergesa-gesa menuju sorag, namun mereka 
tidak akan dihinggapi dan ditimpa rasa lelah dan capek. 
Demikian karena sejatinya bukan mereka yang berjalan cepat, 
namun mereka diperjalankan dengan sangat cepat 
menggunakan kendaraan cahaya atau dengan kendaraan 
seperti kecepatan cahaya. Wajar, jika Nabi saw pernah 


- 
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bersabda bahwa kelak ada orang beriman yang melewati 
shirat (titian) menunju sorga dengan kecepatan seperti kilat. 


PERTENGKARAN: ANTARA ZIYADAH DAN TADH'IF 


Tadh Ff (Susul) “peleburan dua huruf menjadi satu" secara 
semantic menunjukan makna surah wa gashar (sadllo Aacyll) 
“cepat dan segera”. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan upaya 
syaithan mendengar pembicaraan wahyu di langit, maka kata 
“mendengar' diungkapkan dengan pola tadhif (Kusadl) yaitu 
melebur dua huruf sin (Kw) dan mim (e) yaitu yasseamma'ina 
(Oosoww) “Mereka mendengar”. Demikian seperti firman-Nya (4 
yassamma una ila al-mala'al-a18 wa yugdzafina min kulli janibiin (V 
HL JS be UsSAM3 lEVI Mall Ml Usa) “syaitan-Syaitan itu 
tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) para malaikat dan 
mereka dilempari dari segala penjuru.” (Rujuklah OS. AL-SHAAFFAT 
(371: 8). Demikian menunjukan bahwa syaithan dan jin berupaya 
mendengar wahyu secara sangat cepat dan singkat, karena memang 
mereka sedang dilempar dan diburu dengan bintang dari segala 
penjuru. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan sekelompok jin yang 
mendengarkan nabi Muhammad saw membacakkan ayat-ayat al- 
Our'an di lembah Jin (Lembah Nakhlah), maka kata “mendengar” 
diungkapan dengan pola ziyadah buduni tadh'f (Kasual Yo SsL)JI) 
“Tambahan tanpa peleburan huruf " yaitu yastamiun (vosoiuw) 
“Mereka mendengar”. Demikian seperti firman-Nya wa idz sharrafna 
Ilaika nafaran min al-jinni yastami'in a-Guran (— ba all W85 Ss 
Oa Og2okiuy Lall) “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan 
serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Our'an,.". 
(Rujuklah OS. AL-AHOAF (46|: 29). Demikian memberi isyarat bahwa 
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para jin mendengar bacaan al-OGur'an Nabi saw dalam waktu yang 
lama, panjang dan santai karena memang Nabi saw ketika itu 
sedang berada di rumah mereka. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perbantahan dan 
perdebatan manusia saat kiamat datang, maka “perbantahan" itu 
diungkapkan Allah swt dengan pola tadh'if (Kusull) “Melebur 
hurufnya” yang dalam hal ini huruf shad (vb) yaitu yakhishshimun 
(Uso) “Mereka bertengkar”. Demikian seperti firman-Nya ma 
yanzhurina illa shaihatan ta'khudzuhum wahum yakhishshimiun (Lo 
Ugoatu D3 Sh136 SAP IG ARA VI Losla5) “Mereka tidak menunggu 
melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan mereka 
ketika mereka sedang bertengkar.”. (Rujuklah OS. YASIN (36J: 49). 


Kenapa? Karena keadaan manusia ketika itu sedang kacau 
karena goncangan kiamat, sehingga pertengakarn dan perdebatan 
antara manusia otomatis menjadi berkurang bahkan terhenti karena 
semua orang dilanda kepanikan. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan perdebatan dan 
pertengkaran antara manusia setelah kiamat terjadi, maka 
“pertengkaran dan perdebatan" itu diungkapan dengan pola ziyadah 
biduni tadhif (Susi vs SsL)JI) “Tambahan tanpa peeburan 
huruf” yaitu takhtashimun (Ugooisi) “Kamu bertengkar”. Demikian 
seperti firman-Nya tsumma innakum yauma al-giyamati 'inda 
rabbikum takhtashimun (Ogkis5 pSi) Iis Aokall p33 pSII pi ) 
“Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan berbantah- 
bantah di hadapan Tuhanmu.”. (Rujuklah OS. AL-ZUMAR (39J: 31). 


Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa pertengkaran dan 
perdebatan yang terjadi di antara manusia di akhirat kelak setelah 
kiamat berlangsung dalam waktu yang panjang, lama dan sengit. 
Hal itu disebabkan bahwa pada hari itu semua orang ingin selamat 
dengan ingin melemparkan semua kesalahan pada orang lain, 
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hingga seorang anakpun akan berdebat dengan ayahnya dengan 
melemparkan semua kesalahannya kepada sang ayah. 


Pesannya, merugilah anda yang di dunia salah dalam 
memilih kawan, karena kawan pendosa yang menjerumskan anda ke 
dalam kubangan maksiat akan menjadi lawan bertengkar anda 
dalam waktu yang lama dan panjang, karena anda dan dia akan 
saling tuduh dan tunjuk demi menimpakan kesalahan yang satu 
kepada yang lain. 


LELAH: ANTARA NASHAB, LUGHUB DAN KABAD 


Kata nashab (Ku), kabad (XS) dan /ughub (wsJ) adalah 
kata-kata yang dianggap sebagai taraduf (SslJl) “Sinonim” 
sehingga ketiganya sama ditarjamahkan dengan “lelah/letih". 
Namun, ketiga berbeda dalam kandungan semantic sesuai kelaziman 
penggunaan masing-masingnya menurut tradisi kalam Arab. 


Kata nashab («xo) lazimnya digunakan untuk menunjukan 
makna lelah dan letih yang dirsakan secara fisik, di mana kelelahan 
itu telah sampai batas maksimal hingga tenaga dan energinyapun 
habis. Wajar, ketika nabi Musa meminta muridnya agar membuka 
makanan yang mereka bawa karena energy mereka telah habis 
setelah melewati perjalanan jauh mencari nabi Khaidir, maka kata 
lelah yang dirasakan keduanya disebut dengan kata nashab (wu) 
“Lelah fisik karena kehabisan energi”. Demikian seperti firman-Nya 
falamma jawaza gala lifatahu atina ghada'ana lagad lagina min 
safarina nashaban (135 Uyw Lo Ludl AS Uelas Lul akad JB Ia Lala 
Ko) “Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa 
kepada muridnya: "Bawalah ke mari makanan kita: sesungguhnya 
kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini".” (Rujuklah OS. AL- 
KAHFI (181: 62). 
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Sedangkan, kabad (xS) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan lelah dan letih secara fisik dan psikis hingga 
kelelahannya lebih komplit dan lebih besar karena dirasakan oleh 
jasmani dan rohani. Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kelelahan 
yang dirasakan manusia selama hidup di dunia ini, maka rasa lelah 
itu disebutkan dengan pilihan kata kabad (XS) “Kelelahan fisik dan 
psikis” yang menunjukan bahwa selama hidup di dunia maka rasa 
lelah yang akan dirasakannya sangat komplit baik jasmani maupun 
rohani. Demikian seperti firman-Nya /agad khalagna ak-insana fi 
kabad (XS & OLI US 3d) “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia berada dalam lelah”. (Rujuklah OS. AL-BALAD 
(901: 4). 

Sementara, /ughub (ws) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan makna kelelahan yang ringan dan baru permulaan rasa 
letih atau yang lazim disebut “penat/lesu”. Wajar, ketika Allah swt 
menyebutkan pencipataan langit dan bumi dalam enam masa, di 
mana selama proses penciptaan itu Dia tidak pernah ditimpa rasa 
lelah, maka rasa lelah itu dingkapkan dengan pilihan kata /ughub 
(w9sJ) “awal lelah/penat”. Karena demikian memberi kesan bahwa 
Allah swt tidak pernah merasa lelah sedikitpun dalam menciptakan 
langit dan bumi sekalipun hanya permulaan lelah atau kelesuan. 
Demikian seperti firman-Nya walagad khalagna al-samamati wa al- 
ardh wa ma bainahaume fi sittati ayyamin wa ma massana min 
lughub (Viiun U53 pUl Ala e53 Lagi) log Go)VIS Olslatull URIS A23 
"3 u) “Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi 
dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami 
sedikit pun tidak ditimpa keletihan.”. (Rujuklah OS. OAF (51: 38). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan keadaan orang 
tagwa (uusioll) di sorga kelak yang tidak akan ditimpa rasa lelah di 
dalamnya, maka kata lelah diungkapan dengan pilihan kata nashab 
(mo) “elah fisik yang maksimal”. Demikian seperti firman-Nya /a 
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yamasuhum fiha nashabun wama hum minha bi mukhrajin (V 


o0a8 —— 


Guo Upio 0d Log Cui Lp39 pp oy) “Mereka tidak merasa lelah di 
dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan 
daripadanya”. (Rujuklah OS. AL-HIJR (15J: 48). 

Demikian memberi isyarat bahwa boleh jadi mereka di dalam 
sorga akan ditimpa rasa letih dan lelah walaupun hanya sedikit dan 
sebentar, karena yang dipastikan untuk mereka adalah ketiadaan 
rasa letih dan lelah dalam bentuk maksimal dan besar yang 
menghabiskan tenaga (——). 


Namun, saat Allah swt menyebutkan orang tagwa yang Ahli 
al-Our'an yang selama di dunia selalu berloma dalam kebaikan 
(SSI “Lw), di mana mereka tidak akan ditimpa rasa lelah dan 
letih di sorga, maka kata lelah diungkapkan dengan pilihan kata 
lughub (ws9s)) “Letih fisik yang ringan”. Demikian seperti firman-Nya 
alladzina ahllana dar a-mugamah min fadhlihi la yamassuna fiha 
nashabun wala yamussuna fiha lughub (Lx Soal 3S Wsi sll 
Los Lpud Kum V3 Cai Ud Ulun V aka8) “Yang menempatkan 
kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya: di 
dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa lesu".". 
(Rujuklah OS. FATHIR (35J: 35). 

Demikian memberi isyarat bahwa mereka di dalam sorga 
tidak akan ditimpa rasa lelah dan letih, hingga letih yang kecil, 
ringan, sedikit dan sebentar sekalipun. Kenapa? Karena mereka di 
dunia telah sangat letih dan lelah dalam perlombaan berbuat 
kebaikan, hingga semua rasa letih yang pernah mereka rasakan di 
dunia yang sudah maksimal itu akan menghapus semua rasa letih di 
sorga hingga yang rasa lelah dan letih yang terkecil sekalipun. 

Pesannya, semakin maksimal rasa lelah dan letih yang anda 
alami dan rasakan dalam berbuat baik selama di dunia ini, maka 
semakin sempurna pula ketiadaan rasa lelah dan letih yang akan 
anda rasakan di akhirat kelak. 
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FIR'AUN ANTI KRITIK 


Salah satu watak dan karakter Firuan sang diktator 
penguasa Mesir adalah bersifat sombong (lgx Siwl) dan berbuat 
sewenang-wenang. Demikian seperti firman-Nya tsumma baatsna 
min badihim Musa wa Harun ia Firaun wa mala'ihi bi ayatina 
fastakbari wa kanii gauman majrimin (xivsd PDH Ho WK pi 
Umoyi Laga 153 loh SE MLS LilL ailog Uge59 NI UgjlS3) “Kemudian 
sesudah rasul-rasul itu, Kami utus Musa dan Harun kepada Fir'aun 
dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan (membawa) tanda-tanda 
(mukjizat-mukjizat) Kami, maka mereka menyombongkan diri dan 
mereka adalah orang-orang yang berdosa." (Rujuklah OS. YUNUS 
(101: 75). Dan saat Nabi Muhammad saw ditanya tentang hakikat 
kesombongan, maka beliau menjawab bahwa hakikat kesombongan 
itu adalah batharul hagg (Gd! 3x) “Menolak kebenaran atau anti 
kritikan”. (HR. MUSLIM). 


Wajar, saat nabi Musa menyampaikan kritikan terbuka 
kepada Fir'aun demi meluruskan penyimpangan dan kesalahan yang 
telah diperbuatnya, maka Fir'aun langsung memberikan ancaman 
penjara kepada Musa dan semua orang yang berani mengkritiknya. 
Demikian seperti firman-Nya gala Ja'in ittakhadzta ilahan ghairi la 
ajalannaka min al-masjunin (0 SAS «$ AS WI SISI yi JG 
miotmoll) “Firaun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah 
Tuhan selain aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu salah 
seorang yang dipenjarakan”. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26J: 29). 

Pesannya, bila orang-orang yang kritis telah banyak yang 
mendapat intimidasi bahkan dijebloskan ke dalam penjara, maka 
itulah petanda anda sedang berada di masa kekuasaan Fir'aun. 
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MAKAN: ANTARA WAW DAN FA 


Waw (3) “dan” dan fa (&) “maka” adalah di antara huruf 
athaf (SbsJl) “kata hubung” yang berfungsi menghubungkan dua 
kata, dua klausa ataupun dua kalimat. Walaupun keduanya meniliki 
fungsi sintaksis yang sama, namun secara semantic keduanya 
memiliki perbedaan. Di mana huruf waw (5) menunjukan makna jam" 
wa tarakhi (selulo gol) “berhimpun dan santai”. Sedangkan 
huruf #8 (&) menunjukan makna tartib wa taGib (Lassdlo cl) 
“Terpisah dan segera”. Bila anda berkata jaa Muhammad wa @li( sx 
vslc9 Jowo) "Datang Muhammad dan Ali”, maka demikian berarti 
bahwa kedatangan Muhammad dan Ali secara bersamaan dan dalam 
suasana yang santai. Namun, bila anda berkata jaa Muhammad fa 
Ali (cxl89 X0-0 slb) “Datang Muhammad maka Ali", maka demikian 
berarti bahwa Muhammad datang dan kemudian segera di susul 
kedatangan Ali dalam waktu yang cepat. 


Menariknya, saat Allah swt memerintahkan Adam dan 
isterinya mencicipi makanan di sorga sebelum Iblis mengumumkan 
permusuhannya kepada mereka, maka perintah makan diungkapkan 
dengan pilihan huruf waw (5) yaitu wakula (VSs) “dan makanlah 
kamu berdua”. Demikian seperti firman-Nya wa gulna ya adam 
uskun anta wa zaujuka al-jannah wakula minha raghadan haitsu 
situma (Laiias Cx3 185 Lake V3 @SJI 22353 Gl GSx0l 2SIG S5) 
“Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu dan istrimu 
surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi 
baik di mana saja yang kamu sukai,”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH 
(21: 35). 

Demikian memberi isyarat bahwa makannya mereka berdua 
di sorga dilakukan secara bersamaan serta dalam suasana tenang 
dan santai. Karena itu, wajar jika kondisi makan itupun diberi sifat 
dengan raghadan (lx&,) "Enak". 
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Namun, saat Allah swt memerintahkan Adam dan isterinya 
memakan makanan sorga di saat Iblis telah menyatakan 


0 8 T- 


permusuhan (»J 0328V) dan perang secara terbuka (opiiV ra 
dengan mereka hingga hari kiamat, maka perintah makan 
diungkapkan dengan pilihan huruf fa (&) “Maka” yaitu fakula (VS5) 
“Maka makanlah kamu berdua”. Demikian seperti firman-Nya wa ya 
adam uskun anta wa zaujuka al-jannah fakula min haitsu syi'tuma 
Uatp 3 Io USS AJI boss Sl X0 SSIG3) Dan Allah 
berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan istrimu di 
surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja 
yang kamu sukai,”. (Rujuklah OS. Rujuklah OS. AL-A'RAF (7J: 19). 

Demikian memberi kesan bahwa Adam dan isterilah makan 
secara terpisah dan dalam keadaan cepat dan tergesa-gesa. Wajar, 
jika perintah makan dalam keadaan ini tidak lagi ditambahkan 
dengan sifat raghadan (lac,) “Enak”. 


Pesannya, Bila musuh telah menampakan kebencian mereka 
atau bahkan telah mengumumkan perang terbuka untuk 
menjauhkan anda dari aturan Allah swt, maka sewajarnya anda tidak 
lagi menikmati makan dan minum serta tidak lagi hidup dengan 
tenang dan santai. 


PENGAMPUNAN DALAM PREPOSISI 


Setiap huruf jarr (dl &») “Preposisi” memiliki fungsi 
sintaksis yang sama dalam kalimat, namun masing-masing memiliki 
fungsi semantic berbeda sesuai konteks kalimat. sSalah satunya 
adalah min (uw) “Dari” yang secara semantic menunjukan makna 
tab 'idh (Lesu) “Sebagian/separoh”. 
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Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pengampunan 
dosa yang diberikan Allah swt kepada bangsa jin yang taat dan 
patuh, maka pengampunan dosa itu diungkapkan dengan tambahan 
preposisi min (we) yaitu min dzunibikum (»Sy55 ve) “Sebagian 
dosa-dosamu”. Demikian seperti firman-Nya ya gaumana ajibu 
daiyallah wa amini bihi yaghfir lakum min dazuniibikum ( Kog9e 
Sasi3 S0 PI Ja 9 Intolg All 2xcIS Isuei) “Hai kaum kami, 
terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa 
kamu,.”. (Rujuklah OS AL-AHOAF (46J: 31). 

Demikian memberi kesan bahwa ketaatan bangsa jin hanya 
diganjar dengan pengampuan terhada sebagian atau separoh dari 
dosa mereka. 


Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan pengampunan- 
Nya yang dirikan kepada kaum nabi Nuh yang taat dan patuh 
kepada-Nya, maka pengampunan itu diungkapkan dengan tambahan 
preposisi min (we) yaitu min dzuniibikum (oSyy5 ve) “Sebagian 
dosa-dosamu”. Demikian seperti firman-Nya ani budullah wattaguhu 
wa athiuni yaghfir lakum min dzuniibikum (3s5ily dl ALE ol 
pS3933 ko ps) tas osis Nyaitu) sembahlah olehmu Allah, 
bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku, niscaya Allah akan 
mengampuni sebagian dosa-dosamu,”. (Rujuklah OS. NUH (711:3-4). 

Demikian memberi kesan bahwa pengampunan dosa yang 
mereka dapatkan dari ketaatan mereka kepada Alah swt hanyalah 
bersifat sebagian atau separoh saja. 


Bahkan, ketika Allah swt menyebutkan pengampunan dosa 
yang diberikan-Nya kepada semua umat rasul-rasul terdahulu karena 
ketaatan dan kepatuhan mereka kepada Allah swt, maka 
pengampunan dosa tersebut juga diungkapkan dengan tambahan 
preposisi min (we) yaitu min dzunibikum (»Syy5 ve) “Sebagian 
dosa-dosamu”. Demikian seperti firman-Nya galat rusuluhum 
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afiyallah syakkun fathir al-samawati wa al-ardh yadukum liyaghfira 
lakum min dzuniibikum (oislwll 66 Io al se alun sll 
Psi Oo PSI jas pS9£I) ve)Vls) “Berkata rasul-rasul mereka: 
"Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, Pencipta langit dan 
bumi? Dia menyeru kamu untuk memberi ampunan kepadamu dari 
dosa-dosamu,”. (Rujuklah OS. IBRAHIM (14J:10). 


Demikian memberi kesan bahwa semua umat rasul terdahulu 
hanya memperoleh pengampunan sebagain saja dari dosa karena 
ketataan yang mereka perbuat. 


Hebatnya, ketika Allah swt menyebutkan pengampunan-Nya 
terhadap umat nabi Muhammad saw yang taat dan patuh, maka 
pengampunan itu diungkapkan tanpa menghadirkan preposisi min 
(we) yaitu dzuniibakum (»Sy5) “Semua dosa-dosamu"”. Demikian 
seperti firman-Nya gul inkuntum  tuhibbunallaha fattabiuni 
Yuhbibkumullah wa yaghfir lakum dzuniibakum (@Ul Ugs3 ES Gl J3 
pS3933 PSI asia WII OSK 9238) “Katakanlah: "Jika kamu (benar- 
benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu". (Rujuklah OS. ALI IMRAN (37:31). 


Demikian memberi kesan bahwa pengampunan dosa yang 
diberikan Allah swt kepada umat nabi Muhammad saw karena 
ketaatan dan kepatuhan mereka bersifat menyeluruh dan utuh. 


Pesannya, tidak ada makhluk yang paling dicintai dan 
diistimewakan Allah swt selain daripada umat nabi Muhammad saw. 
Sebab, bangsa jin dan umat-umat terdahulu jika berbuat taat, maka 
dosa mereka hanya diampuni Alah swt sebagian saja. Sementara 
umat nabi Muhammad swt jika berbuat taat, maka mereka 
mendapat pengampunan semua dosa yang telah mereka perbuat 
secara utuh tanpa kecuali. 
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PENOLAKAN DAKWAH: ANTARA TADZKIR 
DAN TA'NITS 


Dalam kaidah semantic, jika sebuah kata yang berpeluang 
memiliki dua "jenis kelamin”, diungkapkan dengan pola tadzkir 
(xS5lI) “Maskulin”, maka demikian menunjukan makna gillah (Jl) 
“Sedikit”. Namun, jika diungkapkan dengan pola ta'nits (cw) 
“Feminin”, maka demikian menunjukan makna katsrah (ajisll) 
“Banyak”. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kata gaum (ps3) 
“Kaum" yang disematkan kepada rasul-rasul terdahulu seperti kaum 
Nuh, kaum Hud, kaum Shalih, dan kaum Luth, maka kata gaum 
(e98) dihukumkan dengan tanits (-wWl) “Maskulin” yang terlihat 
dari piihan prediketnya yang muannats yaitu kadzdzabat (wuiS) 
“Mendustakan”. Demikian seperti firman-Nya kadzazabt gaumu 
nuhin al-mursalin (Galwjall z9 p33 SiS) “Kaum Nuh telah 
mendustakan para rasul". (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26J: 105). 
Dan juga fiman-Nya kadzdzabat gaumu luthin al-mursalin (38 Tn 
Sala ball bsJ) “Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul”. (Rujuklah 
OS. AL-SYU'ARA' (261: 160). 

Kenapa? Demikian memberi kesan betapa banyaknya jumlah 
dari kaum terdahulu yang durhaka dan menolak dakwah rasul 
mereka. Dan betapa sedikitnya dari kaum mereka yang 
membenarkan ajaran mereka. 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan penolakan umat nabi 
Muhammad saw terhadap dakwah beliau, maka kata kaum (ps3) 
diungkapkan dengan hukum taazkir (sS il) “Maskulin"” yang terlihat 
dari bentuk pediktenya yang mudzakkar (Siol) “Maskulin” yaitu 
kadzdzaba (»wiS) “mendustakan”. Demikian seperti firman-Nya 
kadzdzaba bihi gaumuka wahuwa a-hagg gul lastu alaikum bi wakil 
(JS pSale batal JS BSI 3d9 Ble33 w LAS3) “Dan kaummu 
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mendustakannya (adzab) padahal adzab itu benar adanya. 
Katakanlah: "Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus 
urusanmu",”, (Rujuklah OS. AL-AN'AM (6J: 66). 

Kenapa? Demikian menunjukan bahwa umat nabi Muhamad 
saw yang menolak ajaran beliau hanyalah dalam jumlah yang 
sedikit. Sementara yang menerima dan taat jauh lebih banyak dan 
massif. 


Kenyataan ini menunjukan bahwa umat nabi Muhamad saw 
yang patuh dan taat, jauh lebih banyak dari kaum dan umat 
tedahulu. Dan jumlah umat nabi Muhammad yang durhaka, jauh 
lebih sedikit dibandingkkan kaum dan umat terdahulu Sehingga, 
sangatlah beralasan kenapa Nabi saw bersabda bahwa penghuni 
sorga kelak akan didominasi oleh umat nabi Muhammad saw: 

Mil Lo Oskls AAU SAB Lo Lai USIA) Yab Gila Ospks AJI JSI 
(oluuag Sol l3,) dl 


Artinya: "Ahli surga terdiri 120 shaf, 80 dari shaf itu berasal 
dari umat ini (umat Muhammad) dan 40 shaf lain baru 
berasal dari umat lain (HR. Bukhari dan Muslim) 


ANTARA 300 DAN 309 TAHUN 


Wa labitsi F kahfihim tsalatsa miatin sinina wazdadu tisan 
(lesu 193IS5I9 Gakw Silo SU popS «58 Isis) “Dan mereka tinggal 
dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun 
(lagi)”. (Rujuklah OS. AL-KAHF (18J: 25). Begitulah berita yang 
disampaikan Allah swt kepada manusia tentang masa tidurnya 7 
pemuda shalih di dalam gua yaitu 300 tahun ditambah 9 tahun. 
Kenapa Allah swt menggunakan kata wazdadu tisan (lsm losls5l) 
“dan ditambah 9”? Kenapa Allah swt tidak langsung menyebutkan 
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angka masa ini dalam stuktur yang normal yaitu tsalatsa miatin wa 
tis7 sanawatin (Ulykw swis Gile WWW) tiga ratus sembilan tahun? 

Demikian memberi kesan bahwa masa tidurnya 7 pemuda di 
dalam gua itu sesuai dengan hitungan tahun yang bertanya dan 
yang menjawab. Karena yang bertanya tentang masa tidurnya 
pemuda itu adalah ahli kitab (Yahudi dan Nashrani), maka masanya 
tidur mereka adalah 300 tahun menurut tahun mereka yaitu 
Syamsiyah. Sementara yang menjawab adalah Rasulullah saw (dan 
juga umat Islam), maka masa tidur mereka adalah 309 tahun 
menurut hitungan mereka yaitu tahun OGamariyah. 


Kenapa berbeda? Sebab tahun Syamsiyah memiliki jumlah 
hari dalam satu tahun 365 hari, sedangkan tahun Oamariyah 
memiliki jumlah hari setahun sebanyak 354 hari. Dengan demikian 
terdapat perbedaan jumlah hari dalam setahun sebanyak 11 hari 
antara tahun Syamsiyah dan Gamariyah. Demikian juga berarti, 
setiap 33 tahun terdapat perbedaan satu tahun antara tahun 
Syamsiyah dan @amariyah (33x11-363 hari). Maka, setiap 100 
tahun terdapat perbedaan sebanyak 3 tahun antara keduanya, dan 
setiap 300 tahun terjadi perbedaan sebanyak 9 tahun. Karena itu, 
wajar jika redaksinya berbunyi tsalatsa miatin sinina wazdadu tis'an 
(law 193IS3I9 Cuikw Silo VW) “Tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi). 

Pesannya, adakah manusia yang mampu membuat 
perhitungan yang demikian teliti dengan redaksi yang begitu halus 
dan teliti? Allahu Akbar. 


99 KAMBING DAN UJIAN KEADILAN 


Ketika nabi Daud memimpin bani Israel dalam kapasitasnya 
nabi, raja dan hakim, maka datanglah dua orang malaikat yang 
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menyamar sebagai manusia mengadukan urusan mereka kepada 
sang raja. Di depan nabi Daud, pihak pertama mengadukan bahwa 
dia memiliki seekor kambing, namun pihak kedua yang memiliiki 99 
ekor kambing meminta agar dia menyerahkan kambingnya tersebut 
kepada saudaranya yang memiliki kambing yang banyak itu. 
Demikian seperti firman-Nya inna akhi lahu tisun wa tisuna 
na'hajatan wa Ii njatun wahidatun fagala akfilniha waazzani fi al- 
khithab (JS Sal 4585 Ing Aa Ugal bi J casi IAS Ul 
Jl 8 0123 LpulaSI) “Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai 
sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai 
seekor saja. Maka dia berkata: "Serahkanlah kambingmu itu 
kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan".” (Rujukah 
OS. SHAD |381:23). 

Begitu mendengar penjelasan pihak pertama, nabi Daud 
langsung marah dan memutuskan bahwa pihak kedua yang memiliki 
99 ekor kambing telah berbuat zhalim dengan meminta pihak 
pertama menyerahkan satu-satunya kambing miliknya. Demikian 
seperti firman-Nya gala lagad zhalamaka bi suali na'jatika ila niajihi 
(wa Sl Ha Jaw Ualb AJ J6) “Daud berkata: 
"Sesungguhnya dia telah berbuat dzalim kepadamu dengan meminta 
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. (Rujuklah 
OS. SHAD |381:24):”. 


Setelah memutuskan pihak kedua bersalah, kedua malaikat 
yang menyamar itupun menyebutkan bahwa mereka datang hanya 
untuk menguji nabi Daud, dan ternyata nabi Daud gagal dalam 
ujian. Karena itulah, nabi Daud bertaubat dan meminta ampun 
kepada Allah swt atas kekeliruannya dalam memberikan keputusan. 
Demikian seperti firma-Nya fastaghfara rabbahu wa kharra rakian 
wa anba (LUis ESI5 153 d5 5281105) “maka ia meminta ampun 
kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat.”. (Rujuklah 
OS. SHAD |381:24). 
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Kenapa Nabi daud bersalah dan keliru memutuskan perkara? 


Demikian karena nabi Daud langsung memutuskan perkara 
tanpa mendegarkan penjelasan dari pihak kedua. Sebab, andai nabi 
Daud mendengarkan dulu penjelasan pihak kedua,, niscaya 
putusannya akan berbeda. 


Bagaimana kejadian dan duduk perkara sebenarnya? 


Pihak kedua yang memiliki 99 ekor kambing berencana 
hendak keluar membawa ternaknya menuju tempat gembalaan. Di 
perjalanan dia menemukan temannya, pihak pertama yang hanya 
menggiring satu ekor kambing saja miliknya. Pihak kedua 
menawarkan bantuan agar pihak pertama tidak perlu capek dan 
lelah menghabisan waktunya hanya untuk mengembalakan satu ekor 
kambing, maka lebih baik digabungkan saja dengan kambingnya 
yang banyak dan biarlah dia saja yang mengembalakannya karena 
seekor kambing itu tidak akan menambah lelah dan sulitnya juga 
karena memang dia punya banyak kambing. Demikian begitu, pihak 
kedua mungkin bisa pula mengerjakan pekerjaan lain seperti ke 
ladang, ke sawah atau ke pasar berdagang sehingga dia bisa lebih 
produktif dan menghasilkan sesuatu yang lebih banyak tanpa harus 
direpotkan hanya untuk mengurus satu kambing. Nanti, di sore hari 
dia boleh mengambil kembali kambingnya setelah ikut digembalakan 
seharian bersama kambing-kambing pihak kedua yang banyak. 

Pesannya, jangan memutuskan sesuatu sebelum anda 
mendengar penjelasan dari kedua belah pihak secara proporsional. 
Demikian, supaya anda terhindar dari kerugian akibat telah 
memberikan putusan yang tidak adil di antara manusia. 


KOMUNIKASI: ANTARA 'UBUDIYAH DAN 
ANANIYAH 
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Abdun (-xc) “Budak” adalah derajat dan kedudukan 
terendah dan terhina dalam status social sejak manusia mengenal 
sistem kelas social di muka bumi. Karena itu pula, kata abdun (sus) 
“Hamba” juga digunakan Allah swt untuk menyebut posisi terendah 
dan terhina seorang manusia di hadapan-Nya. Namun, demikian 
penyebutan kata hamba untuk seorang manusia bagi Allah swt 
justru akan menjadikan dirinya terangkat menuju tempat yang tinggi 
di hadapan-Nya. 

Wajar, ketika Allah swt menyebut perjalanan Nabi 
Muhammad saw menghadap Allah swt di malam isra' dan mi'raj, 
maka pilihan kata yang digunakan untuk menyebut beliau adalah 
abdihi (os) “Hamba-Nya”. Demikikain seperti firman-Nya 
subhanalladzi asra biabdihi lailan (JI ox Sid SI OK) 
“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam..”. (Rujuklah OS. AL-ISRA' (17J: 1). 


Namun, saat Allah swt menyebutkan perjalanan nabi Musa 
menghadap Allah swt di Bukit Thursnia selama 40 malam, maka 
piihan kata yang digunakan untuk menyebutnya adalah nama yang 
bersangkutan secara langsung yaitu Musa («xwso) “Musa". 
Demikian seperti firman-Nya walamma jaa Musa limigatina (4 Ws 
WilkxwJ xwgo) “Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan 
Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan..”. (Rujuklah OS. AL- 
A'RAF (7): 143). 

Apa yang terjadi kemudian? 

Ketika nabi Muahmmad datang menghadap Allah swt 
sebagai 'abd (sus) “Hamba”, maka Allah swt pun mengangkat beliau 
mencapai 'Arasy-Nya hingga beliau berada begitu dekat dengan 
Allah swt. Demikian seperti firman-Nya tsummma dana fa tadalla (»5 
13 Us) “Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi,.". 
(Rujuklah OS. AL-NAJM (53): 8). 
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Berbeda dengan nabi Musa yang datang menghadap Allah 
swt dengan ananiyah (awbi) “Keakuanya” dengan menyebut nama 
kebesarannnya yaitu Musa, maka Musa pun gagal bertemu dengan 
Allah swt karena sebelum pertemuan itu terjadi Musa sudah jatuh 
pingsan dan tidak sadarkan diri. Demikian seperti firman-Nya wa 
kharra Musa sha'igan (Lexo xwso 553) “dan Musa pun jatuh 
pingsan...” (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7J: 143). 

Pesannya, ketika anda datang menghadap Allah swt dengan 
kehinaan dan kerendahan dengan mengakui kehambaan anda, maka 
Allah swt akan mengangkat anda ke tempat yang paling tinggi 
hingga komunikasi anda dengan-Nya akan terjadi dalam bentuk 
yang sangat intim, karena anda berada sangat dekat dengan-Nya. 
Namun, bila anda datang menghadap Allah swt dalam perasaan 
tinggi dan mulia dengan menampakan “keakuan” anda, maka Allah 
swt akan menjauh dari anda hingga upaya anda mendekat kepada- 
Nya akan menemui kegagalan dan kemunikasi andapun seketika 
akan terputus dengan-Nya. 


PUASA: ANTARA IMPERATIF DAN DEKLARATIF 


Pola kalimat dalam stilistika Arab minimal terbagi dua. 
Pertama, disebut kalimat khabari («su Jl) “Deklaratif”, yaitu kalimat 
yang bertujuan memberitakan sesuatu dan bersifat informative 
seperti ungkapan futiha al-bab (LWI 22) “telah dibukakan pintu". 
Kedua, disebut kalimat insya' (csilwuVI) yang biasa disebut kalimat 
imperative yang berisi perintah, komado atau permintaan, seperti 
ungkapan jftah al-bab (WI aus!) “Bukalah pintu”. Secara semantic, 
kedua pola kalimat ini dibedakan menurut kondisi lawan bicara, di 
mana pola kalimat deklaratif menunjukan makna lebih sopan, lebih 
halus dan lebih lembut karena semantiknya menunjukan tidak 
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adanya tekanan dan intervensi. Sedangkan pola imperative 
menunjuan makna lebih keras dan tegas karena sejatinya komando 
dan perintah mengandung adanya unsur tekanan dan ketegasan 
bahkan ancaman serta sanksi. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan ibadah shalat 
dan zakat, maka pola kalimatnya disebutkan dalam bentuk 
imperative (komado). Demikian seperti firman-Nya wa agimu al- 
shalita wa utu ak-zakuta warkad mad akrakiin (Isily SW Iss 
SusSIMI Ro Is2S5I9 SSI) “Dirikanlah shalat, bayarkanlah zakat dan 
rukuklah bersama orang yang rukuk”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH 
(21: 43). Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan ibadah haji, 
maka pola kalimatnya juga disusun dalam bentuk imperative 
(komando). Demikian seperti firman-Nya wa atimmu al-hajj wa al- 
umrah lillah (ab Sadls al Isssls ) “Sempurnakanllah haji dan 
umrah karena Allah”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2J: 196). 
Demikian memberi kesan bahwa ibadah shalat, zakat dan haji adalah 
ibadah yang mengandung unsure tekanan, ancaman dan sanksi 
karena bersifat commando dan perintah 


Namun, saat Allah swt menyebutkan ibadah puasa, maka 
pola kalimat yang digunakan adalah bentuk deklaratif (informatif). 
Demikian seperti firman-Nya ya ayyuha alladzina amanu kutiba 
alaikum al-shiyam (owall pSJS uS Igzal Gas LTE) “Hai orrang- 
orang beriman, telah diwajibkan atas kamu berpuasa” (Rujuklah OS. 
AL-BAGARAH (21: 183). Demikian memberi kesan bahwa ibadah 
puasa adalah yang ibadah menuntut adanya kesadaran dari setiap 
pelaku, tanpa ada komando, ancaman, dan sanksi. 

Kenapa? Karena puasa adalah ibadah yang akan melahirkan 
kelembutan jiwa bagi pelakunya. Demikian karena semakin sering 
dan banyak seseorang merasakan lapar dan haus, maka jiwanya pun 
akan semakin lembut, halus dan peka. Wajar, kenapa muara dari 
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ibadah puasa adalah prilaku lembut dan santun dan kepedulian 
kepada sesama berupa pembayaran zakat kepada fakir dan miskin. 


MA'RUF: ANTARA ISTERI DAN ORANG TUA 


Salah satu fungsi huruf jarr (Jl &9,-) “Preposisi” adalah 
menjadi pemisah dan pembatas antara satu kata dengan kata lain. 
Sehingga, antara satu kata dengan kata berikutnya tidak lagi bisa 
menyatu atau berdekatan karena sudah terdapat jarak antara 
kedunya akibat kehadiran preposisi tersebut. 

Menariknya, saat Allah swt memerintahkan seorang suami 
mempergauli isterinya dengan baik, maka kata “dengan baik" 
diungkapkan dengan menambahkan huruf jarr (Jl &,—) “Preposisi” 
ba (w) yaitu bi maruf (Sos) “Dengan baik”. Demikian seperti 
firman-Nya fa idza balaghna ajalahunna fa amsikuhunna bi ma'rufin 
(Bo,sou Pos man 3 SSI Sab ISIS) “Apabila mereka telah mendekati 
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik..”. (Rujuklah OS. 
AL-THALAO (621: 5). 

Namun, ketika Allah swt memerintahkan seorang anak 
mempergauli kedua orang tuanya dengan baik, maka kata dengan 
baik diungkapkan dalam bentuk langsung tanpa dibatasi preposisi 
apapun yaitu marufan (9,0) “Dengan baik”. Demikian seperti 
firman-Nya wa shahibhuma marufan (Wosxo WI 0 Lapislo3) 
“Dan pergaulilah keduanya dengan baik..”. (Rujuklah OS. LUOMAN 
(31): 15). 

Demikian karena beberapa sebab: 


Pertama, berbuat baik kepada isteri itu ada batasnya yaitu selama 
dia mematuhi perintah anda, sedangkan berbuat baik kepada 
orang tua tanpa ada batasan hingga kepada kedua orang tua 
anda yang kafir dan musyrik sekalipun. 
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Dua, seorang suami dalam batas dan keadaan tertentu boleh dan 
berhak meninggikan suaranya kepada isterinya, memarahinya 
hingga memberikan hukuman untuknya selama dalam konteks 
kebaikan. Namun, seorang anak tidak boleh dalam kondisi dan 
situasi apapun meninggikan nada bicaranya apalagi memarahi 
orang tuanya sekalipun untuk tujuan kebaikan. 


Tiga, anda masih layak disebut suami yang baik, sekalipun anda 
pergi meninggalkan isteri anda untuk beberapa waktu ketika 
terdapat konflik dengan isteri anda. Namun, anda tidak layak 
disebut anak yang baik jika anda pergi meninggalkan kedua 
orang tua anda ketika terjadi konflik antara anda dengan 
mereka. 


HUKUM DI TANGAN RAJA 


Saat Firaun membunuh puluhan bahkan ratusan anak-anak 
lelaki bani Israel secara sadis, kejam dan brutal, maka tindakan dan 
perbuatan sang raja tidak dianggap sebagi kejahatan atau perbuatan 
melanggar hukum. Demikian seperti firman-Nya inna firauna ala fi 
al-aradhi wa jaala ahlaha syiyaan yastdh'ifu tha'ifatan minhum 
yudzabbihu abngahum (Ko GS J3 veUI 58 Mc Os2)3 UI 
Pen BN pb Asib Leniw) “Sesungguhnya Firaun telah 
berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan menjadikan 
penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari 
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka..” (Rujuklah OS. AL- 
OASHASH (28): 4). 

Kenapa? Sebab, yang berbuat adalah sang raja dan istana 
punya seribu satu alasan untuk membenarkan tindakan dan 
perbuatan sang raja, sehingga perbuatananya tetap terlihat baik dan 
benar. 
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Namun, ketika Musa melakukan pembunuhan tidak sengaja 
terhadap satu orang dari bangsa Mesir ketika dia bermaksud hendak 
melerai dua orang yang berkelahi, maka Firaun langsung 
mengumpulkan para pembesarnya mengadakan rapat darurat untuk 
menangkap Musa karena dianggap telah melakukan pelanggaran 
hukum dan kejahatan berat. Musapun ditetapkan sebagai tersangka 
dan diperintahkan untuk ditangkap dan dibunuh. Demikian seperti 
firman-Nya ya musa inna al-mala' yatamiruna bika liyagtuluka 
(Dat ah Ggas3l Wali Bl swgok) “..Hai Musa, sesungguhnya 
pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk 
membunuhmu,.." (Rujuklah OS. AL GASHASH (281: 20). 


Kenapa? Sebab yang berbuat adalah Musa, rakyat biasa 
bahkan seorang pemuda yang berasal dari kaum kasta rendah 
bangsa para budak Bani Israel, dan pastilah tidak akan sulit 
menindak dan memprosesnya. 


Pesannya, hukum hakikinya berada di tangan yang 
berkuasa, karena itu benar atau salah pun sejatinya ditentukan oleh 
telunjuk sang raja. 


AZM AL-UMUR DALAM TAUKID 


Lam (J) “Sungguh” adalah salah satu bentuk adat taukid 
(2aS9Jl Sisi) “Instrumen penegas” yang berfungsi memberikan 
tekanan dan penegas terhadap pesan yang hendak disampaikan 
kepada lawan bicara. Tujuan taukid adalah agar lawan bicara 
memberikan perhatian lebih kepada pesan yang disampaikan oleh 
pembicara. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sabar seseorang 
terhadap musibah dan bencana yang menimpanya yang disebut 
sebagai 'azmi al-umur (ssoVI 3s) “Perkara yang berat”, maka kata 
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min 'azmi ak-umur (ssoV| «3s we) diungkapkan tanpa ada adat 
taukid. Demikian seperti firman-Nya washbir ala ma ashabaka inna 
dzalika in 'azm al-umir ( s2 PS Uu WS Bl Isloi Lo cxle solo) 
“.dan bersabarlah terhadap musibah yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah).” (Rujuklah OS. LUOMAN (31J: 17). Demikian 
menunjukan bahwa sabar terhadap mushibah sejatinya adalah 
sesuatu yang relative biasa, standar dan lebih ringan. 


Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan sabar 
seseorang terhadap kezhaliman manusia yang diterimanya yang 
disebut sebagai azmi all-umur (59oVl ps) “Perkara yang berat", 
maka kata min 'azmi ak-umur (L90VI p3s we) dingkapkan dengan 
tambahan taukid lam (J xSgJl) yaitu Jamin 'azmi al-umur (pg Y 
»9eVI). Demikian seperti frman-Nya laman shabara wa ghafara inna 
azalika lamin 'azmi al-umur ( s3 232 Cd WS Ul 5263 3x0 Lala ) 
“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu sungguh termasuk hal-hal yang 
diutamakan”. (Rujuklah OS. AL-SYURA (42): 43). Demikian memberi 
kesan bahwa bersabar menghadapi kezhaliman manusia yang 
menimpa kita jauh lebih berat dan lebih sulit. 


Pesannya, jika anda ditimpa mushibah, maka beban jiwa 
anda jauh lebih ringan di bandingkan ketika anda mendapat 
perlakaun buruk dan kezhaliman dari orang lain. Karena itu, 
bersabar menghadapi kezhaliman yang datang dari manusia nilai 
dan pahalanaya jauh lebih besar dibandingkan bersabar dalam 
menghadapi musibah dan bencana yang datang dari Allah swt. 
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ANTARA MIRAS DAN PANCASILA 


Anda yang selama ini lantang berteriak “Saya Pancasila”, 
pasti tahu bahwa salah satu dari lima sila itu mengajarkan persatuan 
untuk seluruh anak bangsa. Dan bila anda seorang muslim, tentu 
juga anda tahu persis bahwa al-Our'an telah menegaskan bahaya 
miras sebagai senjata syaithan yang digunakannya untuk 
memunculkan pertikaian, perpecahan dan permusuhan di antara 
sesama manusia. Tentunya anda tahu firman-Nya innama yuridu al- 
syaithan an yugia bainakum al-adawada wa al-baghdha' fi al-khamr 
KASI 0d alat Bal SG Bi Ul Ob Ay lol) 
“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum)..". 
(Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 91). 

Anda yang selama ini keras berteriak, “saya Pancasila”, pasti 
tahu bahwa salah satu dari lima sila itu mengajarkan tetang 
kemanusiaan yang beradab. Jika anda seorang non muslim, tentu 
logika anda sudah cukup untuk menerima argumentasi bahwa 
kesehatan akal dan jiwa adalah bentuk keadaban yang dimiliki 
manusia. Dan tentu nurani anda juga akan berkata bahwa miras 
adalah sesuatu yang merusak akal dan jiwa manusia yang 
konsekwensinya akan menjadikan manusia kehillangan 
keadabannya. 


Karena itu, jika anda masih tetap ingin melegalkan miras 
dikonsumsi anak negeri ini yang notabene adalah sesuatu yang 
menjadi sumber permusuhan dan pertikaian serta sesuatu yang akan 
merusak keadaban manusia, maka sebaiknya berhentilah anda 
berteriak, “Saya Pancasila”, itupun jika anda masih punya urat malu. 
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KENAPA ALLAH TIDAK MELARANG MINUM 
KHAMAR? 


Di dalam al-Ouran, Allah swt tidak pernah melarang 
meminum khamar dengan kalimat /8 tasyrabu al-khamra (lu V 
sl) “Janganlah kamu meminum khamar”. Namun, Allah swt 
memerintahkan orang-orang beriman agar menjauhinya dengan 
kalimat perintah fajtanibuhu (os). Demikian seperti firman-Nya 
ya ayyuha alladzina amanu innama al-khamru wa al-maisiru wa al- 
anshabu wa al-azlamu rijsun min 'amali al-syaithan fajtanibuhu 
@allakum tufiihun (AINI LSI puwsall 225 Lil Intel 2 JI HL 
Ogilai PSI doi Ulu ll Jas H0 ows)) "Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan 
keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu mendapat keberuntungan”. (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH 
(bj: 90). 

Kenapa perintahnya fajtanibuhu (owi-4) Jauhilah ia”? 

Kata 'jtanibu (Ilywi-l) berasal dari kata janbun (ui) yang 
berarti “memalingkan tubuh ke arah samping”. Karena itu, sifat 
manusia yang lari dan berpaling dari Allah swt ketika dapat nikmat 
disebut janibihi seperti firman-Nya wa idza anamna ala ak-insan 
atadha wa na bi Janibi (aku Sb3 Gore OLI ole Wasil ISI3) 
“Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya 
berpalinglah dia: dan membelakang...”. (Rujuklah OS. AL-ISRA' (17): 
83). 

Demikian memberi isyarat bahwa anda dibebani dosa 
khamar bukannya karena anda ikut menimunnya, namun ketika 
menghadapkan wajah anda saja kepada minuman itu sudah cukup 
untuk anda dipandang berbuat dosa. Maka, seperti apakah dosa 
anda jika anda yang melegalkan beredarnya minuman itu untuk 


104 | Syofyan Hadi 


Cermat dalam Gaya, Halus dalam Makna 


dikonsumsi public yang dengan demikian anda telah memberikan 
perlindungan hukum bagi para peminumnya? 


Pesannya, anda yang ikut menghadapkan wajah kepada 
miras, tidak memalingkan diri darinya apalagi merestuinya, maka 
sejatinya adan memikul dosa setara dengan peminumnya. 


PREPOSISI LAM DAN 'ALA: ANTARA KESALEHAN 
PERSONAL DAN SOSIAL 


Huruf jar (dl S&o,) “Preposisi” sekalipun semuanya 
memiliki fungsi sentaksis yang sama, namun masing-masingnya 
memiliki semantik yang berbeda sekalipun semuanya bisa muncul 
dan hadir dalam kata yang sama. Misalnya, huruf /am (J) “Bagi” 
yang secara semantic menunjukan makna tamlik wa tashil (sol 
Jupwllo) “Kepemilikan dan kemudahan”. Sementara, huruf '@ala 
(uxis) “Atas” secara semantic lazimnya menunjukan makna teklif wa 
isti'la (VMsiwVlg Sulu) “Tekanan dan beban berat”. 


Wajar, ketika Allah swt memerintahkan manusia agar 
bersabar dalam ibadah yang bersifat personal, maka preposisi yang 
dipilih Allah swt adalah huruf /am (J) yaitu /i washtabir 'ibadatihi 
(ML Subuol3) “dan bersabarlah dalam beribadah”. Demikian seperti 
firman-Nya rabbu al-samawati wa al-ardhi wa ma beainahuma 
fa budhu washthabir li'ibadatihi (S44c46 Lagi Los ve lalai 55 
su Subsol3) “Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa- 
apa yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan 
bersabarlah dalam beribadah kepada-Nya..”. (Rujuklah OS. MARYAM 
(197: 65). 

Hal itu memberi isyarat bahwa ketaatan secara personal 
adalah perkara yang relative lebih mudah dan lebih ringan, karena 
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tantangannya tidak terlalu besar dan resiko yang akan dihadapi juga 
tidak terlalu berat. 


Berbeda halnya, ketika Allah swt memerintahkan orang 
beriman agar menyuruh keluarga dan orang-orang terdekatnya 
untuk taat dan mengerjakan shalat yang notabene adalah bentuk 
kesalehan sosial, maka pilihan preposisinya adalah @/g («xLc) yaiatu 
washtabir @alaiha (Wc maols) “dan bersabarlah dalam menyuruh 
shalat itu”. Demikian seperti firman-Nya wa'mur ahlaka bi al-shalati 
washthabir 'alaiha (Gile Suaols sWdl wal Sip) “Dan 
perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu atasnya.”. (Rujuklah OS. THAHA (20J:132). 


Hal itu memberi isyarat bahwa menyuruh orang lain untuk 
ikut taat bersama kita adalah perkara yang berat dan sulit, sebab 
anda akan didebat, dibantah, ditolak bahkan ditentang oleh pihak 
yang anda suruh. Bahkan, besar kemungkinan anda akan dibenci, 
dikucilkan, dipersekusi hingga diintimidasi, karena aktifaitas anda 
dianggap menganggu kesenangan dan kenikmatan hidup mereka 
selama ini. 


Pesannya, jika anda memilih shaleh secara personal, maka 
hidup anda nyaris tanpa tantangan dan kesulitan. Namun, jika anda 
memilih menjadi shaleh secara sosial, maka bersiaplah anda 
menghadapi hari-hari yang berat dan sulit sepanjang hidup anda. 


HATI PEMBOHONG DALAM KONSENSUS 'ATHAF 


Huruf athaf (KbsJl Soy) “Kata sambung” secara sintaksis 
memiliki fungsi bukan hanya menghubungkan beberapa kata, namun 
juga menjadikan kedua kata itu setara dalam kedudukan jrab. 
Seperti keberadaan huruf au (5l) “atau” dalam kalimat ku/ tamran au 
mauzan (I9o 9l Lxoi JS) “Makanlah korma atau pisang”, di mana kata 
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mauzan (Igo) dan tamran (lx) menjadi setara dan sesuai dalam 
irab disebabkan huruf au (si) sebagai huruf 'athaf di antara 
keduanya hingga keduanya sama-sama berharakat fathah. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kerasnya hati 
kaum pembohong dan pengingkar janji dari kalangan bani Israel, 
maka kata kerasnya hati mereka itu diungkapkan dengan pola yang 
di luar bentuk normalnya kaidah 'athaf Demikian seperti terlihat 
dalam firman-Nya tsumma gasat gulubukum min ba'di dzalika wa 


Pal 
DN 


hiya ka al-hijarati au asyaddu gaswatan (WS 35 Co Sold ud 
datud Lai si Se 1x23) “Kemudian setelah itu hatimu menjadi 
keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi...”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 74). 

Perhatikan kata asyaddu (Al) “Lebih keras” yang secara 
sintkasis harusnya dibaca asyaddi (wl) dengan harakat kasrah 
(SxwuS) karena berada setelah huruf 'athaf au (si) yang hukumnya 
mesti mengikuti harakat kata a/-fijarati (sll) yang berharakat 
kasrah karena majrur dengan huruf kaf (JJ). Kenapa kata asyaddu 
(3xsl) berharkat dhmmah yang notabene marfu' (99.0), berbeda 
dengan kata a/-fijarati (Sl) sebagai kata yang diikutinya yang 
berharakat kasrah yang notabene majrur (J95-0)? 

Demikian memberi isyarat bahwa memang sifat pembohong, 
pengingkar janji dan pengkhianat adalah selalu sesuai tidak sesuai, 
berbeda, mengingkari dan mengkhianati kaidah dan ketentuan yang 
sudah disepakati bersama. Para pembohong dan pengingkar janji 
serta pengkhianat tidak akan pernah mau mengikat diri mereka dan 
tunduk dengan consensus yang telah disepakati bersama, sama 
seperti tidak tunduknya kata asyaddu (Kl) kepada consensus 
gramatika yang sudah disepakati dalam kaidah tata bahasa Arab. 
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"BONUS" DALAM NAFILAH 


Kata nafilah (alsL) secara harfiyah berarti 
“Tambahan/bonus”. Karena itu, ibadah sunat yang dikerjakan di 
penghujung malam disebut dengan nafilah (W8L), karena memang 
itu adalah ibadah ynag bersifat tambahan, sebab yang pokok hanya 
shalat sejak awal siang hingga gelapnya malam (OS. HUD (111: 
114). Demikian seperti firman-Nya wa min aklail fatahajjad bihi 
nafilatan laka (WM ABU 4 Xp JI 563) “Dan di penghujung 
malam, maka tahajjudlah sebagai tambahan untukmu” (Rujuklah OS. 
AL-ISRA' (171: 79). 

Karena itu pula, pemberian Allah swt kepada nabi Ibrahim 
betupa seorang cucu yang shalih yaitu Ya'gub disebut juga dengan 
nafilah (a86), karena memang Ibrahim awalnya hanya meminta 
agar diberi anak yang shalih (OS. AL-SHAFAT (371: 100). Namun, 
Allah menambahkan untuknya seorang cucu yang shalih sebagai 
bonus dan hiburan di hari tuanya. Demikian seperti firman-Nya wa 
wahabana lahu ishag wa ya'gub nafilatan (Lois Skl Jd Wa33 
dau) “Dan Kami berikan kepadanya Ishag dan Ya'gub sebagai 
tambahan”, (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (211: 72). 


Wajar pula, kenapa harta yang didapatkan dalam 
peperangan disebut anfa/ (Jksi) yang juga berasal dari nafilah 
(alsb). Karena memang, harta yang didapatkan dalam peperangan 
adalah bonus dari peperangan selain hasil utama berupa pahala 
yang besar (OS. AL-NISA' (4J: 74). Demikian seperti firman-Nya wa 
yasalunaka 'an al-anfal (JESVI uc abal ) “Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang harta rampasan perang (bonus)”. (Rujuklah OS. 
AL-ANFAL (81: 1). 

Hebatnya, semua kata nafilah (SL) “Bonus” di dalam al- 
Our'an tidak disebutkan kecuali untuk usaha dan perjuangan berat 
dan besar. Perhatikan, nafilah (aleb) dalam konteks tahajjud yang 
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diperoleh melalui perjuangan barat melawan kantuk dan dingin di 
penghujung malam. Begitu juga nafilah (Web) untuk nabi Ibrahim 
yang diperolehnya setelah melewati perjuangan berat menghadapi 
ayahnya, kaumnya dan kesombongan raja Namrudz bersama bala 
tenetaranya. Begitu juga anfa/ (Jksi) harta rampasan perang 
sebagai “bonus” dalam peperangan yang tidak didapatkan kecuali 
setelah memenangkan perjuangan dan pertarungan yang 
melelahkan, berlumuran darah hingga bersabung nyawa. 


Pesannya, jangan pernah anda berharap akan mendapat 
“bonus” dalam hidup anda, baik dalam urusan dunia maupun urusan 
akhirat sebelum anda mau melakukan perkara besar, berat dan sulit 
dalam hidup anda. 


AGAMA DALAM IDHAFAH 


Idhaftah (@S0VI) “Kata mejemuk” secara semantic 
menunjukan makna “definitif, terbatas, parsial dan sempit". 
Misalnya, jika anda berkata Kitab (LLS) “Sebuah buku", maka 
demikian menunjukan makna luas dan unlimited yaitu buku mana 
saja dan dalam bentuk dan jenis apa saja. Namun, jika anda berkata 
kitabuka (sLUS) “Bukumu”, maka objek bukunya sudah terbatas 
pada milik anda saja, sedangkan buku milik saya atau milik yang lain 
tidak lagi termasuk ke dalamnya. 


Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan nabi 
Muhammad saw untuk mengatakan kepada oarng kafir bahwa 
agama kamu untuk kamu dan agamaku untuku, maka kata din (ws) 
“Agama” untuk milik kaum kafir diungkapkan dengan pola idhatah 
(@SL0VI) “Majemuk” yaitu dinukum (Sus). Sementara, kata din 
(ws) “Agama” untuk nabi Muhammad yaitu agama Islam 
diungkapkan tanpa memunculkan bentuk jdhafrah (@VI) 
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“Majemuk" yaitu dini (vs), walaupun sejatinya bisa saja diungkapan 
dengan bentuk idhafah yaitu dini (Lxus) “Agamaku”. Demikian 
seperti firman-Nya /akum dinukum waliya dini (ws J9 PSS pSI) 
(Rujuklah OS. AL-GAFIRUN (109: 6). 

Kenapa berbeda pola ungkapan kata din? Demikian memberi 
isyarat bahwa semua agama selain agam Islam adalah agama yang 
parsial dan ekslusif, karena hampir semua agama di dunia ini identic 
dengan kelompok, suku, ras, etnis dan bangsa tertentu. Berbeda, 
agama Islam yang merupakan agama universal dan karena itu Islam 
bukan milik saya, bukan milik anda atau milik suku, bangsa dan etnis 
tertentu, namun Islam adalah milik semua manusia hingga bangsa 
jin sekalipun. Wajar, jika Allah swt menegaskan bahwa al-Our'an 
sebagai sumber pokok ajaran Islam diturunkan bukan untuk umat 
Islam saja, namun untuk semua manusia (OS. AL-BAOARAH (2l: 
185). 

Pesannya, jika anda mengatakan bahwa Islam itu adalah 
Arab atau pengikutnya adalah kelompok yang ekslusif, maka itu 
petanda bahwa anda masih jauh dari al-Gur'an. 


TARIKAN UBUN-UBUN PENDUSTA 
DALAM TANWIN 


Kalld la'in lam yantahi lanasfa'ambinnashiyah (a55 HVS 
auo ll 2m) “Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat 
demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya,” (Rujuklah OS. AL- 
YALAO (961: 15). Begitulah janji Allah swt kepada para pendusta dan 
pembohong yang kelak malaikat Zabaniyah akan menyeret mereka 
ke dalam neraka dengan menarik ubun-ubunnya. Perhatikan 
keunikan sintaksis kata “menarik ubun-ubun” dalam ungkapan 
lanasfa'ambinnashiyah (amolJU 235). 
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Pertama, kata /anasfan (lexJ) “Menarik” sejatinya adalah #/ 


Dua 


- 


Tiga, 


mudhari' (esladl Jesll) “Kata kerja dalam bentuk present 
contunouos tense” yang secara normative tidak boleh dan 
tidak lazim menggunakan tanwin (wowll), karena tanwin 
hanya boleh digunakan pada isim («wVI) “Kata benda". 
Demikian memberi isyarat bahwa tarikan ubun-ubun para 
pembong oleh para malaikat Zabaniyah adalah tarikan yang di 
luar ukuran normal dan standar seperti tidak wajar dan tidak 
standarnya tanwin (Lc) pada kata kerja. Hal itu juga untuk 
menunjukan betapa sadis dan luar biasa kasarnya perlakuan 
malaikat Zabaniyah terhadap mereka. 


kata /anasfam (lex) “Menarik” sejatinya adalah /ansfa'an 
(Lesu) dengan menggunakan nun taukid khafifah (vs 
asyosJl S9ll) “Nun penegas yang ringan”. Kenapa Allah tidak 
menggunakan nun taukid tsagilah (@ksll aSul Uy) “Nun 
penegas yang berat” yaitu /anasfa'anna (Sesi)? Demikian 
memberi isyarat bahwa menarik ubun-ubun pendusta dengan 
cara yang sadis dan di luar batas yang normal itu bagi para 
malaikat Zabaniyah bukanlah sesuatu yang berat apalagi 
membebani mereka, karena memang mereka diciptakan 
dengan sikap sadis tanpa rasa kasih agar pedihnya azab 
benar-benar dirasakan mereka. 

lanasfa'ambinnashiyah (amolll 2) dalam kaidah tajwid 
(sll) di mana nun sakinah bertemu ba disebut Iglab (LVGSI) 
yang secara aharfiyah berarti “Berubah dan berpindah". 
Karena itu suara nun (v) tidak muncul karena langsung 
berubah dengan bunyi huruf ba (w). Demikian memberi 
isyarat bahwa para pembohong dan pendusta yang di dunia 
hidup dengan kenikmatan dan kemulaian, kelak posisinya 
akan berubah, berbalik dan bertukar 180 derajat (LVSVI) 
dalam azab dan kehinaan yang tanpa batas. 


Syofyan Hadi | 111 


Cermat dalam Gaya, Halus dalam Makna 


Pesannya, bila anda tidak percaya dengan akhirat, maka 
terusnya anda berbohong dan menikmatai hari-hari yang indah di 
dunia, karena akan datang waktunya bagi anda di mana malaikat 
Zabaniyah akan menukar dan membalikan keadaan anda saat 
mereka telah diperintah untuk mencabut ubun-ubun anda. 


KELEMAHAN WANITA DALAM TANWIN 


Tanwin (wusadl) “Harakat dua yang dibaca nun sakinah” 
adalah tanda bagi isim (owVl) “Kata benda/noun” seperti kata 
kitaban (UUS) “Buku”. Dalam dalam konsesus bahasa Arab sejak 
awal kemunculannya hingga hari ini, tidak pernah ada dan tidak 
dibolehkan tanwin berada pada #7 (JssJl) “kata kerja”, karena 
hukumnya terlarang dan “haram”. 


Menariknya, kata kerja yang berakhir dengan tanwin hanya 
ada dua kali dalam al-Gur'an, salah satunya dalam kisah Yusuf saat 
digoda dan dirayu oleh isteri tuanya Zalikhah. Demikian seperti 
terlihat pada kata walayakunan (UsSxJs) “Adalah dia” dalam firman- 
Nya wa la'iin yafal ma amuruhu layusjananna wa layakunammin al- 
shaghirin (ay£kall Io UoS3 Gitu Oral Lo Jati pJ Sus) Wanita 
itu berkata: Dan sesungguhnya jika dia tidak menaati apa yang aku 
perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan 
termasuk golongan orang-orang yang hina."”, (Rujuklah OS. YUSUF 
(127: 32). 

Ada bebarapa kasus sintaksis yang menarik dalam ayat ini: 


Pertama, ketika usaha Zulaikhah hendak memasukan Yusuf ke 
penjara, maka dia menggunakan pola kata yang biasa yaitu 
layusjananna (Liu) “Sungguh dia akan saya masukan ke 
penjara”. Namun, ketika hendak dihinakan dengan kasus 
pelecehan seksual, maka kata kerja yang dipilih adalah pola 
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Dua, 


Tiga, 


yang mustahil dalam sintaksis Arab yaitu tanwin pada kata 
kerja /ayakunan (UsSJ). Demikian memberi isyarat bahwa 
memasukan Yusuf ke dalam penjara jauh lebih mudah dan 
lebih mungkin dari pada menghinakannya dengan tuduhan 
pelecehan seksual. 


kata /ayakun (UsSJ) “Adalah dia” adalah kata yang aneh, tidak 
lazim dan tidak normal, bahkan “terlarang” dalam sistem 
sintaksis dan morfologi Arab. Demikian memberi isyarat 
bahwa seorang wanita yang menggoda laki-laki, apalagi 
wanita itu telah dan sedang bersuami adalah sesuatu yang 
tidak lazim, aneh, terlarang dan tidak normal seperti tidak 
lazimnya dan tidak normalnya kata /ayakunan (US) dalam 
ayat ini. 

kata /ayakunam (UsSJ) “adalah dia” dalam kasus godaan 
seorang wanita terhadap Yusuf diungkapkan dengan pola 
bunyi nun sakinah yang langsung bersambung dengan huruf 
mim (e) yaitu walayakunammin (Lx UsSJ5) yang dalam dalam 
ilmu tajwid disebut /dgham (»sVI). Ingat! Huruf mim (p) 
secara fonologi diucapkan dengan cara menutup rapat kedua 
bibir yaitu mmmm. Demikian memberi kesan betapa tidak 
berdayanya seorang wanita penggoda bila berhadapan 
dengan laki-laki yang menutup rapat bibirinya seperti tertutup 
rapatnya bibir ketika melafalkan hurum mim. 


Pesannya, wanita penggoda akan kehabisan kekuatannya 


jika anda para lelaki mau menutup rapat bibir anda. 
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KEPAYAHAN HANYA MILIK SUAMI 


Saat nabi Adam dan isterinya masih di sorga, Allah swt 
mengingatkan mereka berdua agar tidak terpedaya oleh bujuk rayu 
syaithan yang telah menyatakan permusuhan kepada mereka secara 
terbuka dan permanen. Sebab, bila mereka mengikuti bujuk rayu 
syaithan, maka pasti syaithan akan mengeluarkan mereka berdua 
dari sorga dan mereka akan dibuang ke muka bumi. Akibatnya, 
ketika mereka berbuat salah di sorga dan dibuang ke bumi, maka 
mereka akan kepayahan sesampainya di dunia untuk mencari dan 
memenuhi kebutuhan hidup mereka yang di sorga mereka hanya 
tinggal menikmati tanpa bersusah payah memperolehnya. Demikian 
seperti firman-Nya fagulna ya adam inna hadza 'aduwun laka 
walizaujika fal8 yukhrijannakuma min al-jannti fa tasyga (2516 Was 
Kan BIS Io KS, V3 Usgjly MW gis 149 Ul) “Maka kami 
berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu 
dan bagi istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan 
kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi payah." 
(Rujuklah OS. THAHA (20J: 117). 

Menariknya, ketika Adam dan isterinya diingatkan Allah swt 
agar tidak mengikuti syaithan yang berakibat mereka terusir dari 
sorga, maka pilihan dhamir (mol) “Kata gantinya” dalam bentuk 
mutsannd (xiioll) “dua” yaitu yukhrijannakuma (LoSi- sa) “Kamu 
berdua terusir” Namun, ketika menghadapi kepayahan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup sesampai di dunia, maka kata gantinya 
berubah menjadi mufrad (S,sdll) “tunggal” yang hanya tertuju 
kepada Adam as saja yaitu fatsyga (ssi) “Maka engkau akan 
bersusah payah di dunia”. 


Kenapa Allah swt tidak menggunakan kata ganti mutsanna 
(wioll) “Dua” agar sesuai dengan kata sebelumnya yaitu 
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fatasygaya (Lssu9) “Kamu berdua bersusah payah", padahal 
mereka terusir ke bumi berdua secara bersamaan? 


Demikian memberi isyarat: 


Pertama, bahwa kepayahan dan kesusahan mencari nafkah dan 
kebutuhan hidup di dunia hanya dibebankankan dan menjadi 
tanggug jawab sang suami. Sementara isteri hanya tinggal 
duduk menunggu di rumah, bersantai, tenang, rileks, bersolek 
dan menikmati hasil jerih payah suaminya yang di dapat di 
luar rumah. 

Dua, bahwa dosa dan kesalahan yang diperbuat oleh isteri, maka 
suami yang akan memikulnya dan yang bertanggung jawab 
atasnya. Karena itu, kenapa ketika ada sahabat yang 
melakukan hubungana suami isteri di siang Ramadhan, maka 
hanya suami yang diperintah Nabi saw untuk membayar 
kaffarat yang menjadi bukti bahwa kesalahan yang diperbuat 
berdua hanya suami yang dibabankan dosa. 


Pesannya, anda para suami bertanaggung jawab bekerja 
keras dan bersusah payah demi membuat isteri anda senang dan 
bahagia. Dan anda para isteri jangan memayahkan diri anda mencari 
kebutuhan dunia, karena anda diperintah di rumah untuk rileks dan 
santai menikmati hasil kerja keras suami anda. Dan jangan lupa 
wahai para suami, didiklah isteri anda dengan baik, karena dosa 
mereka juga akan anda pikul hingga ke akhirat kelak. 


SHALAT: ANTARA AMA DAN WAGAFA 
Wagafa (59) dan gama (28) adalah dua kata yang disebut 


taraduf '(sSsldl) “Sinonim”, karena itu keduanya sama 
ditarjamahkan dengan “berdiri”. Namun, secara semantic antara 
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keduanya tetap memiliki perbedaan sesuai konteks atau kelaziman 
pemakaian dalam kalam Arab. 


Kata wagafa (89) lazimnya digunakan untuk menunjukan 
berdiri setelah melakukan gerakan yang berat dan payah. Karena itu, 
bedirinya calon penghuni neraka di pinggir neraka saat akan 
dilemparkan ke daam neraka disebut dengan wagafa (5s). 
Demikian seperti firman-Nya walau tara idz wugifi 'alA al-nar (J3 
hu) ole Iga3g Sl ws) “Dan kalau engkau bisa melihat ketika mereka 
diberdirikan di pinggir neraka” (Rujuklah OS. AL-AN'AM J6|: 27). 

Kenapa? Karena calon penghuni nereka sebelum berdiri di 
pinggir neraka telah melakukan perjalanan sulit dan payah sejak di 
padang mahsyar dengan cara digiring dengan cara diikat tangan dan 
kaki mereka dengan belengggu dan rantai panjang (OS. GHAFIR 
(40J: 71). 

Adapun gama (»4&) lazimnya digunakan untuk makna berdiri 
dari tidur dan duduk yang pelaku berada dalam keadaan tetang dan 
santai. Karena itu, berdirinya 7 pemuda ashhabul kahfi setelah tidur 
panjang dan tenang selama 309 tahun, maka kata “berdiri” 
diungkapkan dengan gama (48). Demikian seperti firman-Nya 
warabathna 'ala gulibihim idz gamu (Is56 S| ngsols sale Wlas53) “dan 
Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri..” 
(Rujuklah OS. AL-KAHF (18J: 14). 

Kenapa? Karena mereka sebelum berdiri berada dalam 
keadaan tidur dan kemudian duduk setelah menikmati istirahat 
panjang selama 309 tahun. 


Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan orang beriman 
mengerjakan shalat, maka kata perintah mengerjakan shalat juga 
diungkapkan dengan pilihan kata gama (48) yaitu gumtum (piS), 
bukan wagaftum (pis89), Demikian seperti firman-Nya ya 
ayyuhalladzana dmani idz& gumtum Id al-shaliti (ISI Itol Jl WIL 
#Wall Jl a38) (Rujuklah OS. AL-MA'TDAH (51: 6). 
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Demikian memberi isyarat: 


Pertama, orang yang diperintah shalat adalah orang beriman, dan 
orang beriman adalah mereka yang telah memiliki ketenangan 
hati. 


Dua, ibadah shalat adalah zikir (O.S THAHA (20J: 14), dan zikir 
adalah sesuatu yang menjadikan hati tenang (OS. AL-RA' (131: 
28), maka shalat akan menjadikan hati seseorang menjadi 
tenang setelah mengalami kegelisahan. 


Tiga, shalat harus dikerjakan dengan tenang, dan karena itulah Allah 
swt memerintahkan pengerjaan shalat setelah hati merasa 
tentram (3Wll I9x86 pitlabi I8I8) OS. AL-NISA" (4J:103). 
Dan Karena itu pula, Nabi saw melarang berjalan tergesa-gesa 
menunju shalat berjamaah saat shalat sudah di mulai, namun 
hendaklah berjalan dengan tetang (“.Sswll) dan santai (Egll) 
agar nafasnya tidak sesak dan jantungnya dalam keadaan 
tenang. (HR. Al-Bukhari). 


KAUM MUNAFIK, SYAITHAN DAN SUBUH 
BERJAMA'AH 


Tahukah anda bahwa shalat yang paling berat dan paling 
dibenci oleh kaum munafik adalah shalat subuh berjama'ah? 
Begitulah sabda Rasulullah saw atsgala al-shalat 'ala a-munatfigin al- 
Isya” wa ak-fajr GL #Wudl Guedkol ds sWall “isi “Shalat 
terberat bagi kaum munafik adalah isya dan subuh". (HR. BUKHARI). 

Tahukah anda bahwa perbedaan orang beriman dan munafik 
adalah pada shalat subuh berjamaah? Demikian sabda beliau 
bainana wa baina al-munafigin syuhud al-atamah wa al-shubh I8 
yastathitinahuma ((V axally oil Sego Saiduall G3 Uk 
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Lapjosabiuwy) “Pembeda) antara kita dengan orang munafik adalah 
menghadiri shalat isya dan subuh berjamaah.” (HR. MALIK). 


Tahukah anda bahwa Rasulullah saw sebagai kepala negara 
pernah mengancam akan membakar rumah setiap muslim yang tidak 
ikut shalat subuh berjamah? Demikin seperti sabda beliau fa'uharrigu 
alaihim buyatahum (JUL jagisa ppxle 3556) “Saya perintahkan 
sahabat untuk membakar rumah mereka tidak ikut shalat 
berjamaah". (HR. MUSLIM). 


Tahukah anda bahwa syaithan paling takut melihat orang 
yang bangun di waktu fajar untuk datang ke masjid melaksanakan 
shalat subuh berjamaah, hingga syaithan pun kencing di telinga 
mereka? Demikian sabda beliau dzaka rajulun bala al-syaithan fi 
uazunihi (us 48 Ola uli JG J3) VIS) “Syaithan kencing di telinga 
manusia di waktu fajar”. (HR. MUSLIM). 

Maka, jika ada seorang seorang pemimpin yang mengajak 
bahkan mewajibkan pegawainya shalat subuh berjamaa'ah, lalu hati 
anda merasa terusiik, kesal, marah apalagi sampai membenci dan 
menghujatnya, maka boleh jadi benih kemunafikan sedang 
bersemayam di hati anda atau anda adalah agen dan kaki tangan 
syaithan. Sebab, hanya ada dua makhluk yang merasa terusik, takut 
dan benci kepada mereka yang shalat subuh berjam'ah yaitu kaum 
munafik dan syaithan. Wajar, kenapa kaum munafik juga disebut 
syaithan seperti firman-Nya wa jaza khalau ila syayathinihim ( ISls 
pgubks sll Isl5) “Dan apabila mereka telah berkumpul bersma 
syaithan mereka (Kelompok mereka)”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH 
(2: 14). Dan wajar pula, kenapa syaithan yang menjadi musuh 
dakwah wujudnya terbagi dua: ada yang dari bangsa jin ada yang 
dari bangsa manusia. Demikian seperti firman-Nya kadzalika ja alna 
likulli nabiyin aduwan syayathin ak-ins wa aljinn (Lx NI) Wls2 M5 
vip VI Subs Igic) “Demikian kami jadikan musuh dakwah 
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nabi syaithan-syaithan dari golongan manusia dan jin”. (Rujuklah 
OS. AL-AN'AM J6J: 112). 


KURSI: ANTARA KEMULIAAN DAN PESAKITAN 


Kata “kursi” disebutkan dalam al-Our'an tidak lebih dari dua 
kali saja. Pertama, penyebutannya dinisbahkan kepada Allah swt, 
seperti firman-Nya wasia kursiyuhu al-samawati wa al-ardh (wo 
52VIs Ulsluwl &iw,S) “Kursi-Nya seluas langit dan bumi”. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 255). Dua, dinisbahkan kepada 
makhluk dalam hal ini kepada nabi Sulaiman as, seperti firman-Nya 
wa algaina 'ala kursiyihi jasadan (Xu aw ole Wwalis) “Dan 
Kami buat jasadnya tergelak tidak berdaya di atas kursinya” 
(Rujuklah OS. SHAD (381: 34). 

Menariknya ketika kata “kursi” disandingkan kepada Allah 
swt seperti surat al-Bagarah di atas, maka ia menunjukan makna 
kemuliaan dan kehormatan. Sementara, ketika kata “kursi” 
dinisbahkan kepada makhluk seperti dalam surat Shad di atas, maka 
ia menunjukan makna “pesakitan, derita dan kepayahan". 


Demikian memberi isyarat bahwa kursi sejatinya hanya baik 
untuk Allah swt, namun buruk untuk manusia. Karena itu, jika kursi 
anda direbut, maka gembiralah, karena itu berarti anda telah 
terlepas dari pesakitan, derita dan kepayahan. Dan anda yang 
merebut kursi orang, sejatinya anda baru saja memasuki masa-masa 
penuh pesakitan dan kesusahan selama anda duduk di atasnya. 
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DUKA DAN TAWA DALAM ZHARAF 


Maa (go) “Bersama” secara sintkasis berfungsi sebagai 
zharfan zamaniyan au makaniyan mudhafan bima'na akisytirak wa 
al-ijtima' wa al-mushahabah (Il6V1 xikos lelah BK3 3 Tun Bil 
ar Laall Jl eloi-Vl)) “Keterangan waktu atau tempat untuk 
menunjukan makna kebersaman"”. Sementara bada (4) “Sesudah” 
adalah zharfan zamaniyan au makanan mudhafan yu'inu al- 
taakhkhur fi al-zaman au a-makan (wa Olas Ko 4 Lan) bjb 
UKSoll gi uloJl 8 Wi) “Keterangan tempat atau waktu yang 
menunjukan makna kemudian dalam waktu dan tempat". 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa dalam 
setiap kesulitan ada kemudahan, maka pilihan keterangan waktu dan 
tempatnya adalah maa (20) “Bersama”. Demikian seperti firman-Nya 
fa inna maa ak-'usr yusra, inna maa al-'usr yusra ( peme Ro LS 
bia Hub go Ul Ii) “Sesungguhnya bersama kesulitan ada 
kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan". 
(Rujuklah OS. ALAM NASYRAH (94): 5-6). 


Kenapa Allah swt tidak menggunakan keterangan tempat 
dan waktu bada (4) “Setelah” dengan berkata fa inna bada al-'usri 
yusra (biw xudil Aw OLS) “Sungguh setelah kesulitan ada 
kemudahan”? 

Demikian memberi kesan bahwa kesulitan dan kemudahan 
itu datang secara bersamaan dan tidak terpisah. Artinya, setiap ada 
kesulitan yang datang, maka pada saat bersamaan juga datang 
kemudahan atau bahkan kesulitan dan kemudahan itu adalah satu 
kesatuan yang berarti sesuatu yang dilihat sebagi kesulitan sejatinya 
itulah kemudahan. 


Begitulah, rahasianya kenapa kata a/-'usr (»usll) “Kesulitan” 
diulang dua kali dalam bentuk ma'fifah (a8,20oll) “Definit/jelas/tentu” 
yang menunjukan makna pada sesuatu yang satu dan sama yang 
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berarti bahwa kesulitan itu hanya satu dan bentuknya pun jelas dan 
terukur. Berbeda dengan kata yusra (Iliw) “Kemudahan” yang 
diulang dua kali dalam bentuk nakirah (8,S5) “Indifinit/tidak tentu" 
yang menunjukan makna dua hal yang berbeda yang berarti bahwa 
kemudahan itu bentuknya banyak, berbeda, beragam dan tidak 
terbatas. Demikian memberi isyarat bahwa bukan hanya bersamaan 
dengan datangnya kesulitan itu ada kemudahan, namun setiap satu 
kesulitan yang datang terdapat padanya dua atau lebih kemudahan. 


Pesannya, banyaklah tersenyum karena kemudahan tidak 
pernaha datang lebih lambat dari kesulitan, bahkan jumlah 
kemudahan yang anda temukan jauh lebih banyak dari jumlah 
kesulitan yang menimpa anda. 


DOA DALAM SYARAT 


Jumlah syarthiyah (“ub siull lol) “Kalimat pengandaian” 
secara struktur terdiri dari adat syarat (boll 8Isi) “instrumen 
pengandaian”, #7 syarat (bull Js9) “Kata kerja pengandaian” dan 
Jawab syarath (bull SIs-) “Jawaban pengandaian”. Dan secara 
komposisi semua struktur tersebut harus tersusun secara berurut 
dan tartib seperti urut yang telah disebutkan. Misalnya, kalimat jaza 
gumta agum (Si cws ISI) “Bila anda berdiri, maka saya juga 
berdiri”, dimana kata jaza (Isl) “bila” disebut sebagai adat syarath, 
kata gumta (w3) “Kamu berdiri" disebut sebagai fi syarat, dan kata 
agum (psi) “Aku berdiri” disebut sebagai jawab syarath, dan inilah 
struktur jumlah syarthiyah (@wbull Ako) “Kalimat pengandaian” 
yang normal, wajar dan standar. 


Menariknya, keetika Allah swt menyebutkan kalimat 
pengandaian terkait kedekatan seorang hamba Allah swt dengan- 
Nya, maka kalimat pngandaianya itu diungkakan dalam pola dan tata 
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urut yang normal dan standar, seperti dalam firman-Nya wa idza 
sa'alaka 'ibadi 'anni fa inni garib (Sud S0 xiS «SoLc sa ISIs) 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.” Namun, saat 
Allah swt menyebutkan kalimat pengandaian daam konteks jawaban 
Allah swt atas doa hamba-Nya yang meminta kepada-Nya, maka 
kalimatnya diubah ke dalam bentuk yang tidak wajar dengan 
mendahulukan jawab syarat atas adat syarat dan fi'l syarat. 
Demikian seperti firman-Nya ujibu dawat al-da'i idza da'ani ( cha 
oles ISI gIWJI 8gc5) “Aku mengabulkan permohonan orang yang 
berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 186). 

Kenapa Allah swt tidak berkata idza daani ujibu daawatahu 
(25925 Cusl uleS ISI) “Apabila dia berdoa kepada-Ku, maka aku 
jawab doanya”, seperti pola kalimat sebelumnya? Demikian memberi 
isyarat akan cepatnya jawaban dari sebuah doa yang diajukan 
kepada Allah swt, hingga sebelum doa itu disampaikan pun Allah 
telah mengetahui dan menjawabnya seperti mana didahulukannya 
jawab syarat (bill vlg-) atas adat dan fi'il syarat dalam pola 
kalimat tersebut. 


Pesanya, optimislah dalam berdo'a kepada Allah swt, karena 
jawaban atas doa anda sejatinya lebih dulu daripada pengajuan 
permohonan anda itu sendiri. 


PERLOMBAAN: ANTARA ILA DAN FI 
Huruf jarr (Jl So) “Preposisi” secara sintaksis memiliki 
fungsi yang sama yaitu menjadikan kata sesudahnya majrur 


(09»-0Jl). Namun, secara semantic setiap huruf jarr memiliki makna 
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yang khusus sekalipun beberapa huruf jarr bisa mengawali satu kata 
yang sama. Misalnya, huruf /& (ll) dan # (s9) sekalipun bisa 
ditarjamahkan dengan satu yaitu “kepada” dan keduanya juga bisa 
hadir dalam kata yang sama, akan tetapi keduanya berbeda dalam 
semantiknya sesuai konteks pembicaraan. Di mana kata /& («Jl) 
menunjukan makna ghayah (ll) “Jarak yang jauh”, sedangkan # 
(s2) menunjukan makna zharfiyah (as) “Melengket pada 
sesuatu". 


Wajar, ketika Allah swt menyebutkan perintah kepada 
mereka yang berdosa untuk segera dan berlomba menuju ampunan 
dari Tuhan, maka kata sarju (Isc,Lw) “Bersegera” diungkapkan 
dengan memberikan prepososi /la (.sJl) “Kepada”, seperti firman-Nya 
wa sariu ila maghfiratin min rabbikum ( PS ko Sjaso Sl lgc 59) 
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu". (Rujuklah 
OS. ALI IMRAN (31: 133). 


Kenapa demikian? Karena yang diperintah adalah manusia 
kebanyakan terutama mereka yang masih hidup dalam gelimang 
dosa yang notabene mereka masih berada jauh dari Allah swt atau 
masih terdapat jarak antara Tuhan dengan mereka akibat dosa yang 
mereka perbuat. 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan sifat bersegeranya 
menunju kebaikan bagi orang-orang beriman yang hati mereka 
selalu takut dengan Allah swt serta keyakinan mereka tentang 
akhirat yang sudah benar-benar sempurna, maka kata yusariuna 
(vos,Lw) “Bersegera” diungkapkan dengan tambahan preposisi # 
(2) “Kepada”. Demikian seperti firman-Nya w/a'ika yusariuna fi al 
khairat wahum laha sabigin (W 83 OKI 8 Ose)lwy Bdg 
UgsuLuw) “mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, 
dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya.". 
(Rujuklah OS. AL-MU'MINUN (23): 61). 
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Demikian memberi isyarat bahwa antara mereka dan 
kebaikan itu sudah menempel dan menyatu seakan-akan ketika 
mereka bersegera menuju kebaikan, maka kebaikan itupun 
bersegera mendekat menuju mereka. Sehingga, kebaikan itu bisa 
tercapai dan terwujud dengan cara lebih mudah dan lebih cepat dan 
karena itulah kenapa ayat ini ditutup dengan kata sabigun (vsuLw) 
“Tercepat/terdepan”. 


Pesannya, semakin tinggi kualitas rohani seseorang, maka 
semakin cepat dia mencapai kebaikan dan semakin mudah pula dia 
menghadirkan kebaikan bagi orang lain. Sebaliknya, dosa dan 
kejahatan yang menandakan rendahnya mutu rohani seseorang 
akan membuat dia semakin jauh dan berjarak dari Tuhan, dari 
manusia dan dari kebaikan itu sendiri. 


KEMUDAHAN: ANTARA MAA DAN BA DA 


Maa (so) “Bersama” dan bada (3) “Sesudah” adalah 
sama-sama disebut zharaf (&,Jll) “Kata keterangan waktu atau 
tempat”. Bedanya, maa (go) menunjukan makna mushahabah 
(lali) “Bersamaan”, sedangkan baga (se) menunjukan makna 
ta'akhkhur (Jl) “Belakang/kemudian". 


Menariknya, ketika Allah swt menjanjikan kepada hamba- 
Nya bahwa pada setiap kesulitan itu ada kemudahan, maka pilihan 
zharaf-nya adalah ba'da (4) “Setelah”. Demikian seperti firman-Nya 
sayajlullah bada 'usrin yusra (Dbaw xuc X0 Wl Jekiw) “Allah akan 
menjadikan setelah kesulitan itu ada kemudahan”. (Rujuklah OS. AL- 
THALAO (65J: 7). Demikian menunjukan bahwa Allah swt 


menjanjikan akan datang kemudahan setelah kesulitan yang berarti 
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bahwa kemudahan datangnya lebih belakangan atau terlambat dari 
datangnya kesulitan. 


Namun, saat Allah swt telah mengaktualkan janjinya-Nya 
kepada hamba-Nya bahwa pada setiap kesulitan itu ada kemudahan, 
maka pilihan zharaFnya adalah maa (go) “Bersama”. Demikian 
seperti firman-Nya f8 inna maa ak-'usri yusra (how Musi &o SL) 
“Maka bersama kesulitan itu ada kemudhan”. (Rujuklah OS. ALAM 
NASYRAH (941: 5). Demikian memberi kesan bahwa ketika Allah 
telah mengaktualkan janji-Nya, ternyata kemudahan itu datang 
bersamaan dengan datangnya kesulitan itu sendiri. 


Pesannya, jangan pernah ragukan rahmat Allah swt, karena 
realaisasi janji-Nya selalu jauh lebih baik dari apa yang dijanjikan- 
Nya. 


PERKATAAN BAIK: ANTARA KALAM DAN KALIM 


Dalam konteks sintaksis Arab, ada istilah kalam (»VsJl) dan 
ada istilah kalim (sil) yang keduanya sama diartikan dengan 
“perkataan”. Bedanya, secara terminology kalam (eVsJl) berarti 
lazhun murakkabun mufidun (sx0 LS» las)) “kata-kata yang 
tersusun secara tersuktur dan memberikan makna yang jelas dan 
dipahami", seperti /e ilaha illa huwa (sa VI dll V) “Tidak ada Tuhan 
selain Dia”. Sedangkan kalim (sll) adalah /akhun ghaira 
murakkabin wa ghaira mufidin (2x20 9 HS »£ las) “Kata-kata 
yang tidak terstruktur dan belum mengandung pengertian utuh”, 
seperti kata huwa (s») “Dia”, di mana kata ini belum tersusun dan 
belum bisa dimengerti maksudnya. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan dicatat dan 
diangkatnya setiap perkataan yang baik kepada Allah swt dan dicatat 
sebagai amal shalih, maka lafaz “perkataan” diungkapkan dengan 


Syofyan Hadi | 125 


Cermat dalam Gaya, Halus dalam Makna 


kalim («JSJl), bukan kalam (»Vsll). Demikian seperti firman-Nya 
Ilaihi yashadu al-kalima al-thayyib wa al-amal al-shalih yarfa'uhu 
(ag ll Jalla Call ASI Asiy WI) “Kepada-Nya naik 
perkataan yang baik dan amal shalih diangkat kepada-Nya” 
(Rujuklah OS. FATHIR (35J: 10). 

Kenapa Allah swt tidak mengatakan Ilaihi yashadu al-kalam 
akthayyib (Lil SWSII Asia aJJl)? Karena jika disebutkan dengan 
kata al-kalam (»VSJl), maka itu berarti perkatan baik yang dianggap 
amal shalih hanyalah perkataan yang sudah tersusun dan sudah 
dipahami saja. Namun, ketika disebutkan kata a/-kalim («JsJl), maka 
itu berarti apapun perkatan baik yang keluar dari mulut anda, 
apakah ia tersusun dalam kalimat yang benar ataupun tidak tersusun 
dalam sebuah kalimat yang benar, baik struktur ucapan itu benar 
secara gramatika ataupun salah, baik anda mengerti ucapan itu 
ataupun tidak, baik orang yang mendengar perkataan anda paham 
yanga anda ucapkan ataupun tidak, maka semua ucapan anda itu 
tetap dicatat dan diangkat ke langit serta diganjar pahala selama itu 
kalimat yang baik. 


Pesannya, tetaplah mengucapkan kalimat-kalimat yang baik 
berupa zikir apapun pola, bentuk dan struktur ucapan yang keluar 
dari lidah anda, bahkan jika anda tidak mengerti sekalipun dengan 
apa yang sedang anda ucapkan. Sebab, semua ucapan baik yang 
keluar dari mulut anda seringan dan sekecil apapun bentuknya tetap 
akan dicatat sebagai amal shalih. 


HIDAYAH: ANTARA MAF'UL DAN MAJRUR 
Objek dalam struktur gaya bahasa Arab bisa diungkapan 
dalam bentuk maful bih (w Jessoll) “Objek langsung”, dan bisa 


juga diaungkapkan dalam pola majrur (Co»-oll) “Preposisi”. Misalnya, 
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kalimat “Saya memegang tanganmu”, bisa diungkapan dengan objek 
langsung yaitu amskatu yadaka (Ja USiwol), atau dengan objek 
bentuk tambahan preposisi yaitu amsaktu biyadika (Jaw Sui). 
Sekalipun keduanya berarti sama, namun kandungan semantiknya 
berbeda, di mana objek yang bersifat langsung menunjukan makna 
dekat karena memang bersifat langsung. Bebeda dengan objek 
dalam bentuk tambahan preposisi yang menunjukan ada jarak dan 
pemisah, karena memang tidak bersifat langsung. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pemberian 
petunjuk-Nya menunju jalan yang lurus umat nabi terdahulu dan 
para pengikutnya, maka objeknya bersifat tidak langsung dengan 
tambahan preposisi //a shirath (JblXo ll). Demikian seperti firman- 
Nya wa hadainahum ila shirat mustagim (bo sd ag 
pesiuo) “Dan Kami menunjuki mereka kepada jalan yang lurus” 
(Rujuklah OS. AL-AN'AM (6l: 87). Hal itu menunjukan bahwa 
pemberian hidayah kepada umat terdahulu hanya dalam bentuk 
pemberitahuan saja karena masih terdapat jarak antara Allah 
Pemberi hidayah dan mereka yang menerima hidayah. 


Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan pemberian 
hidayah ke jalan yang lurus untuk umat dan pengikut Muhammad 
saw, maka objeknya bersifat langsung yaitu al-shirath (Jbluall). 
Demikian seperti firman-Nya ihdina al-shirath al-mustagim (Cas! 
peiiodl bliyall) “Tunjukilah kami jalan yang lurus”. (Rujuklah OS. 
AL-FATIHAH (1: 6). Hal itu memberi kesan bahwa pemberian 
hidayah Allah swt itu bersifat langsung, tanpa jarak dan dalam 
kondisi yang sangat dekat antara Allah swt dan mereka yang akan 
menerima hidayah. 

Pesannya, Umat-umat nabi di masa lalu tidak diberikan 
hidayah oleh Allah swt kecuali hanya dalam bentuk pemberitahuan 
saja, setelah itu mereka dibiarkan berjalan sendiri mencapainya 
tanpa diantar langsung kepadanya. Sementara, umat Muhammad 
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saw jika diberikan hidayah, maka Allah swt yang langsung menuntun 
mereka kepadanya dengan “memegang” kedua tangan mereka 
hingga mereka mencapainya dengan mudah serta penuh 
ketenangan... Allahumma shalli 'ala Muhammad 


PERLINDUNGAN PERMANEN DALAM ISTIGHFAR 


Fil (JssJl) “Kata kerja/verb” adalah kata yang bersifat 
temporal dan limited karena terkait ruang dan waktu, seperti kata 
dharaba (wb) “Telah memukul" yang pukulan itu terbatas di masa 
lalu. Sedangkan ism (owl) “Kata benda/noun” adalah kata yang 
bersifat universal dan unlimted karena mutlak tanpa dibatasi ruang 
dan waktu, seperti kata dharibun (w,lob) “Pemukul” yang berarti 
pukulan itu terjadi tanpa batas waktu dan tempat. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan terhindarnya 
manusia dari azab Allah swt selama mereka bersama Rasulullah saw, 
maka kata “mengadzab” diungkapkan dalam pola #7 (JssJl) “Kata 
kerja” yaitu /iyuadzdzibahum (wis). Namun, saat Allah swt 
menjanjikan bahwa Dia tidak akan mengadzab manusia selama 
mereka beristighfar, maka kata “mengadzab" diungkapkan dengan 
pilihan ism (wVI) “Kata benda” yaitu mu'dzazibuhum (pico). 
Demikian seperti firman-Nya wama kanallahu liyuadzdzibahum wa 
anta fihim wama kanallahu mu dzdzibahum wahum yastaghfirun (Los 
Unjasilui ab9 ppjiso Sl US Log ppi Cullo apjisa HUI UB) “Dan 
Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada 
di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab 
mereka, sedang mereka meminta ampun.” (Rujuklah OS. AL-ANFAL 
(81: 33). 

Kenapa? Karena Rasulullah saw sebagai manusia masa 
hidupnya terbatas yaitu hanya 63 tahun, karena itu terhindarnya 
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anda dari azab Allah swt selama bersama beliau hanya selama beliau 
masih hidup dan berada di atas di dunia ini. Berbeda dengan 
istighfar yang akan berada bersama manusia sampai hari kiamat, 
karena itu perlindungan istighfar dari azab Allah swt bersifat 
permanen dan ulimited. 


Pesanya, tidak ada perlindungan terbaik dari azab selain 
istighfar, karena perlindungannya bersifat mutak, unlimted serta 
tanpa batas ruang dan waktu. 


HIDAYAH DALAM TASYDID DAN PREPOSISI 


Ziyadatul mabna tadullu 'ala ziyadat al-ma'na (ol Ss 
ws! Ssl5 cdc Ja) “Bertambahnya bangunan sebuah kata 
menunjukan bertambahnya beratnya makna kata tersebut", 
Begitulah kaidah semantic yang berlaku dalam konteks stilistika 
Arab. Perhatikan ayat berikut: 


Gap) Gasi 3S sap Ul JS SSI HJ Sa I2 PUS bo J3 JS 
U9nS33 WS PSI La Ag Ol VI esigp V Gal ab Ol 3S SSI 


Artinya: “Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekutumu 
ada yang menunjuki kepada kebenaran?" Katakanlah: 
"Allah-lah yang menunjuki kepada kebenaran". Maka apakah 
orang-orang yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih 
berhak diikuti ataukah orang yang tidak dapat memberi 
petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk? Mengapa kamu 
(berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu mengambil 
keputusan?” (Rujuklah OS. YUNUS (10J: 35). 
Pertama, ketika Allah swt menyebutkan hidayah menuju kebenaran 
yang petunjuk itu bersumber dari makhluk, maka pilihan 
preposisinya dalam bentuk tiga huruf yaitu /e (Sl) seperti 
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ungkapan yahdi ia a-hagg (SJ sd Sapa) “Menunjuki 
kepada kebenaran”. Namun, ketika Allah meneyebutkan 
hidayah menunju kebenaran yang petunjuk itu bersumber dari 
Allah swt, maka pilihan preposisinya dalam bentuk satu huruf 
yaitu /i (J) yaitu yahdi  lilhagg (2 Say). Demikian 
memberi kesan betapa dekat dan mudahnya hidayah yang 
berasal dari Allah swt dan betapa jauhnya hidayah yang 
bersumber dari manusia. 


Dua, ketika Allah swt menyebutkan hidayah yang berasal dari-Nya, 
maka kata “memberi hidayah” diungkapkan dalam bentuk 
tsulasti mujarrad (Sol Wi Wll) “Tiga huruf asli yang normal 
dan standar” yaitu yahdi (Say). Namun, ketika Allah swt 
menyebutkan hidayah yang bersumber dari makhluk, maka 
kata “memberi hidayah” diungkapkan dalam pilihan kata 
mazid (xl) “Bertambah” dan tasydid (yul) 
“Bersangatan" yaitu yahiddi (539). Demikian memberi kesan 
betapa mudahnya bagi Allah swt memberi hidayah kepada 
manusia, dan betapa beratnya bagi manusia menunjuki 
manusia lain ke jalan yang benar. 


Pesannya, jangan sibukan diri anda mencari hidayah selain 
hidayah Allah swt, begitu pula jangan pernah kecewa jika usaha 
anda menunjuki manusia ke jalan yang benar mendapat 
penentangan hingga anda dibenci dan dimushi karena memang 
menunjuki manusia ke jalan yang benar itu sesuatu yang sangat 
berat dan sulit. 


ISRA' WA MI'RAJ ADALAH PERJALANAN HAMBA 


Ketika nabi Musa datang menemui Tuhan di bukit Thursina 
untuk berdialog dengan-Nya, maka Musa menyampaikan keingannya 
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untuk bisa melihat dan berhadapan langsung dengan Allah swt. Allah 
swt pun memperkenankan permintaan Musa dengan menampakan 
tajalli-Nya di bukit agar Musa bisa menyaksikan-Nya dari jarak dekat. 
Apa yang terjadi? Ketika Tuhan mulai bertajalli, bukit hancur dan 
Musa terpelanting dan pingsan. Demikian seperti firman-Nya 
falamma tajalla rabbuhu li al-jabali jaalahu dakkan wa kharra musa 
sha'iigan (Usb cw9d 153 S5 alas JI &5 xIE5 LJ8) “.. Tatkala 
Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya 
gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan..” (Rujuklah 
AL-A'RAF (7): 143). Musapun gagal berhadapan langsung dengan 
Allah swt dan berdialog dalam jarak yang dekat dan intim. 


Namun, ketika Nabi Muhammad saw datang menghadap 
Allah swt hingga sampai Sidratul Muntaha, maka beliau berdialog 
dengan Allah secara langsung dalam jarak yang sangat dekat dan 
dalam keadaan yang penuh keintiman. Demikian seperti firman-Nya 
tsumma dang fa tadalla. Fakana gaba gausaini au adna (US pi 
sa vw93 US US «Jx3) “Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi, maka jadilah dia dekat (pada Muhammad 
sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi)..” (Rujuklah 
OS. AL-NAJM (531: 8-9). Nabi Muhammad saw pun bercengkrama 
dengan sangat mesra dan intim-Nya bersama Allah swt, hingga Musa 
pun berkali-kali mencegat dan bertanya kepada beliau tentang 
pertemuan dengan Tuhan sesuatu yang dulu gagal didapatkan Musa. 


Kenapa Musa gagal bertemu langsung dengan Allah swt? 
dan Kenapa nabi Muhammad saw berhasil berhadapan langsung 
dengan Allah swt? 


Demikian tidak bisa dilepaskan dari proses kedatangan 
keduanya yang berbeda saat akan menghadap Allah swt. Di mana 
nabi Musa datang menghadap Allah swt dengan menampakan 
ananiyah (awll) “Keegoan” dengan menyebutkan namanya secara 
tegas dan langsung yaitu “Musa”. Demikian seperti firman-Nya wa 
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lamma jaa Musa Ii migatind (Wilis iw9o 2 LoJ9) “Ketika Musa 
datang menemui Kami”. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 143). Berbeda 
dengan nabi Muhammad saw yang datang dengan kehambaan yaitu 
asra biabdihi (ox Sr) “Merjalankan Hamba-Nya”, walaupun 
kalimatnya bisa berbunyi asra bi muhammadin (Xoxwwv Swl) atau 
asra bi rasulillah (All Jowo Sl). 


Pesannya, jangan pernah berharap Tuhan akan berada 
dekat dengan anda selama anda masih menampakan kebesaran dan 
kemuliaan diri anda, karena Allah swt hanya akan berada dekat 
dengan orang yang mau menyatakan kehambaan dan kerendahan 
dirinya di hadapan-Nya. 


ISRA' WA MI'RAJ DALAM ZHARAF 


Kata /ai/ (JJ) “Malam” sebagai zharaf zaman (ubjJl S,b) 
“Keterangan waktu” minimal bisa diungkapkan dengan tiga pola 
kata. Yaitu: 


Pertama, dengan menambahkan @/if dan /am yaitu a/-/ail (JI) 
yang menunjukan makna istighragiyah (@Sl.iwVI) yang 
berarti “semua waktu malam mulai terbenam matahari sampai 
terbit fajar dan juga mencakup semua malam tanpa batas 
waktu”. Karean, itu tasbih yang dilakukan sepanjang malam 
dan pada setiap malam disebut dengan kata a/-/ai! (Jl). 
Demikian seperti firman-Nya yusabbihuna al-laila wa al-nahara 
Ia yuftarin (osis V 3GUl9 JAUI Ugzxw) “Mereka selalu 
bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.”. (Rujuklah 
OS. AL-ANBIYA' (21): 20). 

Dua, dengan menambahkan ta marbuthah (8) yaitu /ailata (JJ) 
yang menunjukan waktu malam tertentu yang dimulai dari 
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terbenam matahari hingga terbit fajar. Karena itu, kebolehan 
makan dan minum serta berhubungan suami isteri di malam- 
malam Ramadhan sejak terbenam matahari sampai terbit fajar 
disebut dengan /ajlata (AW). Demikian seperti firman-Nya 
Uhilla lakum lailata al-shiyami al-rafats II8 nisd'ikum (33 “lah 
ASilw Sl SSI pkai JJ) “Dihalalkan bagi kamu pada 
malam hari bulan Puasa bercampur dengan istri-istri kamu:”. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 187). 

Tiga, dengan menjadikannya nakirah (8,S.Jl) dengan tanwin (wosill) 
yaitu /ailan (WJ) yang menunjukan arti tayin wa tabidh 
(vAasullg cus) "Jelas dan sedikit”. Karena itu, ketika Allah 
swt memirintahkan nabi Musa lari di tengah malam yang 
sudah ditentukan bersama kaumnya guna menghindari 
kejaran Fir'aun, maka kata yang dipilih adalah /ailan (WJ). 
Demikian seperti firman-Nya f@ asri bi'ibadi lailan innakum 
muttaba'an (OssKo ASI WI Ssky wl5) “Allah berfirman): 
"Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku 
pada malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar,”. 
(Rujuklah OS. AL-DUKHAN (441: 23). 

Menariknhya, ketika Allah swt menceritakan perjalan isra' 
dan mi'rajnya nabi Muhammad saw dari Makkah ke Palestina hingga 
ke langit dan mencapai Sidratul Muntaha terus kembali lagi ke 
Makkah, maka keterangan waktu “malam” yang digunakan untuk 
perjalanan itu adalah /ailan (MJ). Demikian seperti firman-Nya 
subhanalladzi asra biabdihi lailan min al-masjid al-haram ila al- 
masjid al-agshd (Jl pl antuadl yo WI oat Salut SAI Okita 
ras Astuddl) “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidiiharam ke Al 
Masjidilaksa” (Rujuklah OS. AL-ISRA" (171: 1). 

Demikian memberi isyarat bahwa perjalanan isra' dan mi'raj 
yang begitu jauh tidak terjadi di semua malam (Jul), tidak juga 
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terjadi di sepanjang malam (“LJ), namun hanya terjadi di malam 
tertentu saja yaitu 27 Rajab, dan hanya terjadi pada sedikit waktu 
saja di malam itu (VJ). 


Pesannya, peristiwa isra' dan miraj bukan hanya 
menakjubkan kejadiannya, hingga cara Allah swt menceritakannya 
pun sangat mengagumkan, cukup dengan satu pilihan kata saja 
yaitu /ailan (WJ). Wajar, jika ayat ini satu-satunya ayat dalam al- 
Ouran yang dimulai dengan ungkapan taajjub (Les) 
“Kegaguman" yaitu “Subhanallah”! 


CINTA ALLAH DALAM MUDHA'AF 


Dalam sistem morfologi Arab, kata kerja yang memiliki dua 
huruf yang sama dan terletak bedekatan memiliki dua ketentuan 
ketika dalam posisi majzum (e9-Jl). Yaitu: 

Pertama, boleh kedua huruf yang sama itu itu disatukan yang 
disebut jdgham elesVl) dengan cara mentasydidkan 
keduanya seperti kata yartadda (3555) “Murtad” dalam firman- 
Nya man yartadda minkum 'an dinihi (aw HS Sk Ig So) 
“Siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya” (Rujuklah 
OS. AL-MA'IDAH (5J: 54). 

Dua, boleh pula dipisah dengan cara menggandakan dua huruf yang 
sama itu yang disebut mudhaaf (&cladl) “ganda/double” 
seperti kata yartadid (Ssai») “Murtad” dalam firman-Nya 
waman yartadid minkum 'an dinihi (aus HS AS Sy So3) 
“Siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya”. (Rujuklah 
OS. AL-BAGARAH (21: 217). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan balasan cinta-Nya 
kepada umat Muhammad saw yang sungguh-sungguh mengikuti 
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rasul-Nya, maka kata mencintai tidak diungkapkan dalam pola 
idgham (eesVl) “Menyatukan dua huruf yang sama” yaitu 
yuhibbakum (Swa), namun dengan menjadikan pola mudhaaf 
(weclaoll) “Menggandakan dua huruf serupa” dalam hal ini dua 
huruf ba dikeluarkan dari kata kerja tersebut sehingga menjadi 
yuhbibkum (Su) “Dia mencintaimu”. Demikain seperti firman-Nya 
gul inkuntum tuhibbiinallaha fattabi'ani yuhbibkumullah (XS ol J3 
Ml AS use Hal Ug155) “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu.” (Rujuklah 
OS. ALI IMRAN (3): 31). 

Demikain memberi kesan bahwa cinta Allah swt akan 
berlipat ganda kepada umat nabi Muhammad saw yang sungguh- 
sungguh mengikuti sunnah dan ajaran beliau sebagaimana berlipat 
gandanya huruf ba (w) pada kata yuhbib (La). 


Pesannya, jangan pernah menggap remah, kecil, ringan dan 
sepele sunah-sunah Nabi saw dengan menganggapnya sebagai 
budaya Arab, amal pilihan, sifatnya tambahan dan seterusnya, 
karena ternyata semakin makasimal anda mengikuti setiap sunah- 
sunah beliau, maka semakin berlipat ganda cinta Allah swt kepada 
anda. 


AZAB DALAM TAMYIZ 


Tamyiz (sol) adalah kata benda dalam format indefinite 
yang berada dalam posisi nashab dan berfungsi sebagai penjelas 
kata yang samar atau merinci kata yang masih umum. Secara 
struktur, tamyiz merupakan bentuk peralihan fungsi dari subjek 
ataupun objek menjadi keterangan. Karena itu, makna tamyiz lebih 
kuat dan lebih sempurna dibandingkan subjek ataupun objek. 
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Misalnya, kalimat gharasa ahmad syajar al-ardh (Mo w£ 
025VI ye) “Ahmad menanam pohon di bumi” yang berarti bahwa 
Ahmad menanam pohon di beberapa bagian bumi saja dan sebagian 
masih kosong. Akan berbeda maknanya jika kata syajara (-—w) 
“Pohon” diubah psosinya dari objek menjadi tamyiz dengan 
mangatakan gharasa ahmad al-ardh syajaran (vesVI xl ws£ 
Le) “Ahmad menanam bumi dengan pohon” yang berarti bahwa 
tidak ada satu jengkelpun permukaan bumi kecuali semuanya telah 
ditanami Ahmad dengan pohon. 


Wajar, ketika nabi Zakariya menyatakan keadaannya yang 
secara sunatullah tidak akan mungkin lagi memiliki keuturunan 
karena sudah tua dan rambutnya sudah beruban, maka kalimatnya 
“rambut sudah beruban” diungkapkan dalam bentuk tarnyiz yaitu 
wasyta ala ak-ra'su syaiaban (Kb Ewll Jsiiols) “Dan telah menyela 
kepala saya dengan uban” (Rujuklah OS. MARYAM (19J: 4). Kenapa 
kata syaiban (Lww) “uban" tidak diposisikan sebagai subjek dalam 
format kalimat yang standar dengan ungkapan wasytaala syaibu al- 
raSi (ul mui Jeweio) “Dan telah menyala uban yang di kepala”? 

Sebab, dengan pola kalimat pertama yaitu dalam format 
tamyiz, nabi Zakaria ingin mengatakan bahwa tidak ada satu 
helaipun dari rambutnya yang berwarana hitam kecuali semuanya 
telah memutih dan telah menjadi uban. Sedangkan pola kalimat 
kedua yang dalam format yang standar mengandung arti bahwa 
uban baru tumbuh di sebagian kepalanya saja dan sebagian masih 
berwarna hitam. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan azab untuk umat 
nabi Nuh ketika mereka sudah mencapai puncak kedurhakaan 
kepada Allah swt berupa air bah yang memancar dari seluruh 
permukaan bumi, maka pola kalimat yang disusun Allah swt adalah 
dalam poal tamyiz yaitu wa fajjarna al-ardha 'uyunan ( sal 65289 
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Uguc) “Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air..” 
(Rujuklah OS. AL-GAMAR (54J: 12). 

Kenapa Allah swt tidak menyusun redaksi dalam pola kalimat 
yang standar yaitu dalam pola subjek dan prediket saja seperti wa 
fajjarna 'uyuna al-ardhi (ve Ugac U,293) “Dan Kami pancarkan 
mata air- mata air di muka bumi"? 

Sebab, redaksi kedua dalam bentuk struktur yang normal ini 
mengandung isyarat bahwa hanya sebagain bumi saja yang 
memancarakan mata air sehingga hanya sebagian bumi saja yang 
tenggelam dan sebagian lagi masih kering. Berbeda dengan redaksi 
pertama dalam pola taernyiz yang memberi kesan bahwa seluruh 
permukaan bumi memancarkan mata air hingga semua permukaan 
bumi menjadi tenggelam bahkan semua bukit dan gunung pun 
ditelan air yang tidak menyisakan satu jengkalpun dari permukaan 
bumi yang kering. 

Pesannya, puncak pembangkan manusia akan menghadirkan 
puncak amarah dan murka Allah st. 


TAUBAT DAN IBADAH: ANTARA ISMIYAH 
DAN FI'LIYAH 


Dalam struktur kalimat Arab dikenal dua bentuk pola kalimat. 
Pertama, disebut dengan jumlah ismiyah (awowVI Alodl) yang 
terdiri dari mubtada' (Ixdll) dan Khabar (adl) seperti kalimat 
ahmad yajlisu (wu Xo-l) “Ahmad duduk". Kedua, disebut jumlah 
filiyah (@ssll alo—ll) yang terdiri dari #7 (JesJl) dan A7! (Isl), 
sepertii kalimat yajlisu Ahmad (Xo—l sule) YAhmad duduk". 

Sekalipun keduanya boleh diartikan sama, namun keduanya 
berbeda dalam kandungan semantic. Di mana jumlah ismiyah 
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(amowVI Alosli) memiliki makna lebih kuat dan lebih sempurna dari 
jumlah Fliyah (@dssll alowll), sesuai dengan sifat ism (owVI) 
“Noun” yang menunjukan makna unlimited dan mutlak. Karena itu, 
kalimat ahamad yajlisu (wlzu 20-1) sekalipun sama tarjamahannya 
dengan kalimat yajlisu ahmad (Xxo—l lw), namun kalimat pertama 
memiliki makna lebih kuat, karena bersifat mutak dan unlimited yang 
berarti bahwa Ahmad duduk tanpa batas waktu dan tempat. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan keinginan-Nya 
untuk memberikan kemudahan-kemudahan kepada hamba- 
hambanya yang ahli ibadah dalam melaksanakan ketaatan kepada- 
Nya, maka pilihan struktur kalimatnya dalam bentuk jumlah #liyah 
(“usall alosdl), yaitu yuridullah (Ml xx) “Allah menginginkan”. 
Demikian seperti firman-Nya yuridullahu bikum al-yusra ( PS Wu » 
Peta) “Allah ingin kemudahan bagimu”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH 
(21: 185). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan keinginan-Nya untuk 
menerima taubat para pendosa yang ingin kembali pada-Nya, maka 
pilihan kalimatnya disusun dalam pola jumlah ismiyah (Ao 
awow VI), yaiatu wallahu yuridu (X4 Wls) “Allah menginginkan”. 
Demikian seperti firman-Nya wallzhu yuridu an yatuba 'alaikum (@ls 
ara Lgi si 3) “Dan Allah ingin menerima tabutmu”. (Rujuklah 
OS. AL-NISA' (41:27). 

Demikian memberi kesan bahwa keingianan Allah swt untuk 
menerima taubat dari para pendosa jauh lebih hebat darpada 
keingan Allah swt untuk memberikan jalan kemudahan bagai ahli 
ibadah dalam berbuat taat kepada-Nya. Begitu pula keingan Allah 
swt untuk menerima kedatangan para pendosa yang hendak 
bertaubat kepada-Nya jauh lebih permanen dibandingkan 
keingainan-Nya menerima persembahan ketaatan dari para ahli 
ibadah. Wajar, kenapa ketika menyebutkan keinginan-Nya menerima 
taubat para pendosa, maka lafzh Allah (av) didahulukan letaknya 
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dari kata yurid (xx) “keingianan”. Sedangkan dalam konteks 
keinginan-Nya menerima persembahan ketaatan dari ahli ibadah, 
maka Allah (Wil) diletakan di belakang kata yuruid (»44) “Keinginan”. 
Dan sesuai kaidah tagdim wa ta'khir (w&Wl9 puxasl) “Mendahulukan 
dan membelakangkan” bahwa kata yang letaknya dahulu 
menunjukan makna ahammiyah wa afdhaliyah (“wodVl “uladVIo) 
“Pementingan dan keutamaan”. Sehingga ayat ini menjelaskan 
bahwa kedatangan para pendosa untuk berataubat kepada-Nya jauh 
lebih utama dan lebih penting daripada kedatangan ahli ibadah 
untuk membersembahkan ketaatan kepada-Nya. 


Pesannya, Penyesalan ahli maksiat lebih dicintai Allah swt 
daripada tangisan ahli ibadah. Dan kedatangan para pendosa 
menghadap Allah swt untuk mengakui dosa dan kesalahannya, lebih 
utama, lebih diharapkan dan lebih dicintai Allah swt daripada 
kedatangan ahli ibadah dengan segudang persembahan 
ketaatannya. Maka, jangan pernah memandang rendah ahli maksiat, 
karena boleh jadi taubatnya lebih bernilai di hadapan Allah swt 
daripada tahajjud anda yang dengannya justru anda merasa sebagai 
ahli ibadah. 


AGAMA SELAIN ISLAM DALAM MAJHUL 


Dalam morfologi Arab, kata kerja terbagi dalam dua bentuk. 
Pertama, disebut ma'lum (eslsoll) “Aktif” yang berarti diketahui 
subjeknya dan disebutkan secara jelas dan tegas. Misalnya, kalimat 
gara'3 ahmad kitaban (LS xo-i 1,8) “Ahmad membaca buku” yang 
jelas dan secara tegas disebutkan saipa pelakunya yaitu Ahmad. 
Dua, disebut majhu/ (Jag-oll) “Pasif” yang berart subjeknya tidak 
diketahui dan tidak disebutkan secara jelas dan tegas. Misalnya, 
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kalimat gura kitabun (JUS 1,8) “Buku dibaca” yang pelakunya tidak 
disebutkan secara jelas. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa tidak akan 
diterima agama siapa yang memilih selain Islam sebagai agamanya, 
maka kata penolakan itu disebutkan dengan pola majhul (Jap-ll) 
“Pasif” yaitu falan yugbala minu (ako Ji& LS) “Maka Tidak akan 
diterima darinya”. Demikian seperti firman-Nya waman yabtaghi 
ghair al-islama dinan falan yugbala minhu (Cus p WI Jae Ri C209 
ao Ja CJS) “Barang siapa mencari agama selain agama Islam, 
maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya”. 
(Rujuklah OS. ALI IMRAN (31: 85). 


Kenapa Allah swt tidak mengungkapkan dalam bentuk 
kalimat ma'um (esleoll) “Aktif” dengan menyebutkan secara tegas 
Diri-Nya sebagai pelaku dengan ungkapan falan yagbalallahu minhu 
(awo Al Jis 0l3) “Maka Allah tidak akan menerimanya”? 


Sebab, jika redaksinya dalam bentuk ma'/um, maka hanyalah 
Allah swt saja yang tidak menerimamnya, tetapi mungkin yang lain 
ada yang mau menerima. Namun, jika redaksinya dalam bentuk 
majhul, maka demikian berarti bukan hanya Allah swt yang akan 
menolaknya hingga bumi dan langit serta para malaikatpun akan 
menolaknya. Bukankah Allah swt telah menegaskan bahwa siapa 
yang mati dalam keadaan kafir dan tidak beriman dengan ayat-ayat 
Allah swt, maka semua langit akan menutup pintunya karena enggan 
menerima kedatangan ruhnya. (Rujuklah OS. AL-A'raf (7): 40). 

Pesannya, bersyukurlah anda karena telah dipilih Allah swt 
sebagai orang beriman, karena dengan keimanan itulah anda akan 
dinilai Allah swt hingga diri anda akan diterima oleh langit dan bumi 
serta segenap penduduknya. 
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AKHLAK RASULULLAH SAW DALAM PREPOSISI 


Wa innaka laala khulugin 'azhim (owas H5 Md Wls) 
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.”. (Rujuklah OS. AL-OALAM (68|: 4). Begitulah tegas Allah swt 
terkait keagungan dan kemulian akhlak Rasulullah saw. Kenapa Allah 
swt menyusun redaksi ayat ini dengan pilihan preposisi a/a (.xlc) 
“Atas” yaitu /aala  khulugin (3 ), dan tidak 
mengungkapkannya dalam bentuk kepemilikan seperti ungkapan wa 
innaka ladzi khulugin 'azhim (pabc ME oJ ss) “Dan 
susungguhnya kamu benar-benar memiliki akhlak yang agung”? 

Anda harus ingat fungsi semantic preposisi '@/a (.xls) “Atas” 
yang menunjukan makna js tia (sVsiwVI) “Puncak dan mengatasi”. 
Demikian memberi isyarat bahwa akhlak Rasulullah saw itu bukan 
hanya agung dan mulia, namun kemuliannya berada di atas semua 
standar akhlak yang paling agung sekalipun. Jika dikatakan wa 
innaka ladzu khulugin 'azhim (pak S3 oi ss) “Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar memiliki akhlak yang agung”, 
maka itu berarti bahwa Rasulullah benar-benar memeiliki akhlak 
yang mulia dan agung. Namun, bila dikatakan Wa innaka laala 
khulugin 'azhim (swoc S8 Kls Silp) “Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar berbudi pekerti yang agung”, maka itu berarti akhlak 
Rasulullah saw itu berada di atas semua akhlak manusia yang mulia. 
Bahkan, jika ada standard dan ukuran akhlak yang paling tinggi 
sepanjang sejarah manusia, maka akhlak Rasulullah swt pasti 
melebihi dan berada jauh di atas semua standar akhlak yang paling 
tinggi sekalipun. Allahumma shalli 'ala Muahammad. 
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TAUHID: ANTARA NAKIRAH DAN MAUSHUL 


Berdasarkan kaidah semantic Arab, bila sebuah kata bentuk 
nakirah (&,S3Jl) “Indefinit” diulang penyebutannya dalam sebuah 
kalimat atau lebih, maka demikian menunjukan dua atau beberapa 
hal yang berbeda dan berlainan. Misalnya, kata mudarrisun (wo) 
“Seorang guru” pada kalimat hadhara mudarrisun (ywyxo 22) 
“Datang seorang guru”, dan kalimat gala mudarrisun (wo JB) 
“berkata seorang guru”. Maka, demikian menunjukan bahwa guru 
yang datang dan guru yang berbicara adalah dua sosok yang 
berbeda dan bukan orang yang sama. 


Pada sisi lain, secara sintaksis terdapat ketentuan bahwa 
isim maushul (Jeogodll #wVI) “Kata sambung/Konjungsi” bila 
terletak setekah kata yang marifah (a8,soll) “definit", maka ia 
menunjukan makna sifat. Seperti hadahra al-thalib alladzi yajtahidu 
(lagi SI Jl La—) “Datang mahasiswa yang rajin”, maka mata 
allaazi («sJI) menjadi sifat dari al-thalib (JWll) “mahasiswa”. 

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan bantahan 
terhadap anggapan kaum musyrik yang menganggap bahwa Tuhan 
yang disembah umat Islam juga banyak seperti yang mereka 
sembah, karena dalam konsepsi al-Our'an disebutkan ada Tuhan di 
Timur, ada Tuhan di Barat, ada Tuhan di langit dan ada Tuhan di 
bumi, maka kata ilah (dll) “Tuhan” diulang sebutannya dua kali 
dalam bentuk kata nakirah (3s) “Indefinit” yang seakan 
membenarkan dugaan kaum musyrik bahwa Tuhan itu memang 
banyak dan berbeda-beda sesuai kaidah semantik. Demikian seperti 
firman-Nya wahuwa alladzi fi a-sama'i ilahun wa fi ak-ardhi ilahun 
(Al ye3UI 1333 Jl el 133 csiJl 33) “Dan Dia-lah Tuhan (Yang 
disembah) di langit dan Tuhan (Yang disembah) di bumi..". 
(Rujuklah OS. AL-ZUKHRUF (431: 84). 
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Hebatnya, redaksi yanag seakan membenarkan anggapan 
kaum musyrik tentang banyak Tuhan langsung terbantahkan dengan 
hanya menghadirkan satu kata padanya bentuk isim maushul (pw! 
Jaogoll) "kata sambung” yaitu a/laazi (sJI) Yang” yang diletakan 
setelah kata ganti yang bersifat marifah (@,sodl) “Definit” yaitu 
huwa allaazi (SJ 593). 

Seperti yang disebutkan bahwa jika masshul/konjungsi 
terletak setelah kata ma'tah/definit, maka ia menunjukan makna 
sifat bukan zat ataupun jenis. Dengan demikian firman-Nya wahuwa 
alladzi fi al-sama' ilahun wa fi al-ardhi ilahun ( al slawi 3 sa | 309 
Jl ve ws99), menegaskan bahwa yang maksud Tuhan banyak dan 
berbeda dalam redaksi ayat ini bukanlah Tuhan dalam Zat dan jenis, 
namun Tuhan dalam sifat. Bukankah Allah swt punya banyak sifat, 
minimal ada 99 sifat yang dikenal dengan sebutan a/-asma' al- 
husana (ai! slowVI) “sifat-sifat yang baik". 

Pesannya, yakinlah anda bahwa tidak akan pernah ada jin 
dan manusia yang mampu membuat redaksi sehalus dan sejenius 
seperti susunan redaksi al-Our'an, di mana perdebatan teologis yang 
sangat rumit dan panjang bisa diselesaikan Allah swt hanya dengan 
menghadirkan satu kata saja. Wa huwa al-Hagg min rabbika. 


DO'A DALAM MANGUSH 


Secara morfologi, kata-kata yang disebut mangush 
(vossioll) yaitu kata yang diakhiri dengan huruf //at seperti huruf ya 
(cs), jika dalam keadaan marifah (@&sodl) “Definit" dengan 
tambahan huruf d/if dan /am (Jl) di awal atau dalam posisi idhafah 
(@S0VI) “Kata majemuk”, maka huruf ya («s) yang berada di akhir 
kata tersebut sekalipun disebut huruf sakit tidak boleh dibuang dan 
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tetap harus dituliskan dalam kalimat. Demikian seperti kata gadhi 
(vs&6) yang bila diawali huruf a/if dan /am, maka mesti ditulis a/- 
gadhi (csolll) “Hakim” dengan mengembalikan huruf ya («s) di 
akhirnya. Begitu juga jika idhafah (@80VI) seperti gadhi al- 
mahkamah (&oS-l «xol8) “Hakim pengadilan” yang juga harus 
dikembalikan huruf ya dalam penulisannya hingga katanya menjadi 
utuh. 


Menariknya, jika anda perhatikan mushfah al-Our'an, khusus 
kata al-da'i (slJJl) “Orang yang berdo'a”, dalam penulisannya tidak 
pernah dikembalikan huruf ya («s) yang ada di akhinya. Namun, 
huruf ye («s) tetap dibuang dan dihilangkan dalam penulisan yang 
semestinya ditulis a/-da7 (cxsl-JI) sesuai kaidah imla' Arab. Demikian 
seperti firman-Nya ujibu da wat al-dai idza da'ani (151 eINJI 8925 2s 
ulcs) “Saya menjawab doa orang yang berdoa kepadaku apabila dia 
berdoa”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (21: 186). Dengan memotong 
dan membuang huruf ya («s) di akhir kata a/-da'i (elall), maka 
katanya menjadi berkurang jumlah hurufnya dan secara imla'i 
katanya menjadi tidak utuh dan tidak sempurna. 


Kenapa tidak disempurnakan huruf ya («s) pada kata al-da' 
(elJJl) sehingga menjadi a/-da7 (LxeliJl)? 

Dengan pemotongan huruf ya («s) pada kata a/l-da7 (slall) 
ini sehingga katanya menjadi lebih ringkas, lebih pendek, lebih 
ringan dan tidak utuh serta tidak sempurna, seakan memberi isyarat 
bahwa betapa ringannya cara seseorang dalam berdoa dan betapa 
mudahnya Allah menjawab doa setiap orang yang berdoa. Hingga 
doa yang tidak atau belum utuh sekalipun akan tetap dijawab oleh 
Allah swt. Bahkan, ungkapan doa yang terpotong dan belum 
sempurna sekalipun, nisaya Allah sudah tahu dan secara pasti Dia 
akan menjawabnya. 


Pesannya, Betapa luasnya rahmat dan kasih sayang Allah 
swt kepada manusia, hingga doa mereka yang terputus dan belum 
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utuhpun akan tetap dijawab-Nya secara sempurna dan maksimal. 
Maka, berdoalah! 


SALAMULLAH DAN @GAULULLAH: ANTARA 
ISMIYAH DAN FI'LIYAH 


Dalam struktur kalimat Arab dikenal dua bentuk pola kalimat. 
Pertama, disebut dengan jumlah ismiyah (awowVI alodl) yang 
terdiri dari mubtada' (Imdll) dan khabar (adl) seperti kalimat 
ahmad yajlisu (wes Xxo-l) VAhmad duduk”. Kedua, disebut jumlah 
filiyah (“ssoll alo—li) yang terdiri dari #7 (JssJl) dan A7! (Isl), 
sepertii kalimat yajlisu Ahmad (Xo—l sule) VAhmad duduk". 

Sekalipun keduanya boleh diartikan sama, namun keduanya 
berbeda dalam kandungan semantic. Di mana jumlah ismiyah 
(amowVI Alosli) memiliki makna lebih kuat dan lebih sempurna dari 
jumlah fliyah (“desi Alosdl), karena bersifat tsubut wa dawam 
Celadllg wol) “Kekal dan permanen” sesuai dengan sifat ism 
(ewVI) “"Noun” yang menunjukan makna tanpa batas waktu dan 
tempat. Sedangkan jumlah filiyah (“sol alo—l) memiliki kekuatan 
makna yang lebih rendah karena bersifat huduts wa tajaddud 
(Sa2ellg W94-Jl) “Baru, berkembang dan berubah". 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan salam-Nya, maka 
untuk kata "salam" diungkapkan dengan rafa' menggunkan harakat 
dhammah yaitu salamun (oWw) “Salam”. Namun, ketika Allah swt 
menyebutkan perkataan-Nya, maka untuk kata “perkataan” 
diungkapkan dengan nashab menggunakan harakat fathah yaiatu 
gaulan (Vg8). Demikian seperti firman-Nya salamun gaulan min 
rabbin rahim (5 D5 bo V9 Mw) NKepada mereka dikatakan): 
"Salam", sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang.”. (Rujuklah OS. YASIN (36J: 58). 
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Kenapa Allah swt tidak menjadikan keduanya sama-sama 


rafa' (sejJl) dengan harakat dhammah seperti ungkapan salamun 
gaulun (V38 »Ww) ataupun sama-sama nashab (Llll) dengan 
harakat fathah seperti ungkapan salaman gaulan (V8 lok)? 
Bukankah arti keduanya tetap sama? 


Betul artinya sama, namun semantiknya berbeda. Perhatikan 


jawabannya: 


Pertama, bila ungkapan salamun gaulun (V8 »WLw) dengan 


Dua, 


harakat dhammah pada kedunya, maka demikian berarti 
bahwa keduanya adalah jumlah ismiyah (awowVI Aloe) 
dengan takdir sa/amullahu salamun wa gaulullah gaulun (»Ww 
Jo3 dll Jo39 pw dll). Dengan demikian berarti bahwa baik 
salam Allah maupun perkataan Allah sama-sama bersifat 
permenan dan tidak sedikitpun akan berubah dan boleh 
mengalami pembaruan. Jika demikian maka tidak boleh ada 
tafsiran terhadap kalamullah karena al-Our'an harus dipahami 
seperti pemahaman sejak ia pertama kali diturunkan sesuai 
sifat jumlah ismiyah yang bersifat permanen dan tidak 
berubah. 

bila ungkapan ungkapan salaman gaulan (V8 WwWLw) dengan 
harakat sama fathah, maka demikian berarti keduanya adalah 
jumlah filiyah (“sell Aoi) dengan takdir yusallimullah 
salaman wa yagulullah gaulan (Vs8 Al Jgts9 Lo Ww Ml plum). 
Dengan demikian berarti bahwa salam Allah dan perkataan 
Allah swt boleh berubah dan akan mengalami perkembangan. 
Dengan demikian maka akan terjadi perubahan dan 
perkembangan pada sifat dan nama Allah swt yaitu a/l-salam 
(eVMwll) yang konsekwensinya bisa membawa pada 
kemusyrikan karena sifat Allah swt adalah sesuatu yang 
konstan, permenen dan tidak akan mengalami perkembangan 
dan peruahan seperti yang terjadi pada sifat makhluk. 
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Tiga, jika ungkapan salamun gaulan (V9 »Ww) seperti pada ayat di 
atas, maka demikian berarti salamun adalah jumlah ismiyah 
yang berfungsi sebagai Kkhabar (dl) yang takdirnya 
salamullah salamun («Www dil pw). Dengan demikian berarti 
bahwa sifat Allah swt sebagai salam (Ml) “Sumber 
kedamaian” adalah sifat yang tetap, konstan dan permanen 
karena memang sifat Allah swt tidak boleh dan tidak akan 
berubah. Sedangkan kata gaulan (Vg8) berarti jumlah fliyah 
yang berfungsi sebagai maful muthlag (lol Jgssoll) yang 
takdirnya yagulullahu gaulan (Vs8 Wil Jsw). Demikian berarti 
bahwa perkataan Allah swt sekalipun jumlah surat, ayat, kata 
hingga hurufnya tidak akan bertambah dan berubah, namun 
pemahaman dan penafsiran tentang perkataan Allah swt akan 
terus berkembang dan mengalami perubahan sepanjang 
sejarah kehdipuan manusia sampai hari kiamat. Bukankah 
anda menemukan penafsiran tentang sutu ayat selalu 
menghasilkan pandangan dan pendapat baru dari para ulama? 
Bukankah sekian banyak ahli bahasa mengemukan 
penjelasan-penjelasan baru tentang fenomeoma gramatika al- 
Our'an? Bukankah ahli hukum Islam setiap saat menemukan 
ketentuan-ketentuan baru dalam syari'at berdasarkan 
pemahaman mereka terhadap al-Our'an? Bukan sekian banyak 
ahli ilmu pengetahuan menemukan fenemona dan bukti-bukti 
baru ilmiah tentang kemukjizatan al-Our'an? Andai Allah swt 
mengatakan gaulun (Js5) dengana harakat dhamah, maka hal 
itu tidak boleh dan tidak akan pernah terjadi. 


Pesanya, betapa jeniusnya redaksi al-Our'an, hingga satu 
pilihan harakat saja memiliki kandungan makna yang begitu luas dan 
dalam. Allahu Akbar. 
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SALAM: ANTARA ISMIYAH DAN FI 'LIYAH 


Seperti telah disebutkan sebelumnya, bahwa secara 
konseptual jumlah ismiyah (awwVI Aoi) “Kalimat yang dimulai 
dengan kata benda (mubtada dan khabah)" memiliki makna lebik 
kuat dan lebih sempurna dibandingkan jumlah #liyah (alasJl Ao) 
“Kalimat yang dimulai dengan kata kerja (f7 dan fa'/)”. Maka, 
kalimat ahmad yajlisu (wu xo-l) dengan susunan mubtada' dan 
khabar memiliki makna lebih sempurna daripada kalimat yajlisu 
ahmad (os! wu) dengan susunan #7 dan fa'il, sekalipun 
keduanysa sama diartikan dengan “Ahmad duduk” Namun, 
duduknya Ahmad dalam kalimat pertama lebih permanen dan lebih 
sempurna dibandingkan duduknya Ahmad dalam kalimat kedua. 


Menariknya, ketika beberapa malaikat datang bertamu ke 
rurmah dan mereka mengucapkan salam kepadanya, maka ucapan 
salam para malaikat diungkapkan dalam bentuk jumlah fliyah yang 
terlihat dari harakat fsthah pada kata salaman (lLoWw) yang 
takdirnya nusallimu salaman (bb Ww lw) dalam susunan #/ dan 
fa'l. Namun, saat Ibrahim menjawab salam tamunya, maka Ibrahim 
mengungkapkan jawaban salamnya dalam pola jumlah ismiyah yang 
terlihat dari harakat dhammah pada kata salamun (cew) yang 
takdirnya salami salamun (oWw oWw) dalam susunan mubtada' 
dan khabar. Demikian seperti firman-Nya jdz dakhalu alaihi fagalu 
salaman fagali salamun gaumun munkarin (IJes ale Isiss 3 
V9)Sip 239 pUw JS LWw) YIngatlah) ketika mereka masuk ke 
tempatnya lalu mengucapkan: "Salaaman", Ibrahim menjawab: 
"Salaamun" (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal.”. 
(Rujuklah OS. AL-DZARIYAT (511: 25). Demikian memberi isyarat 
bahwa jawaban salam yang disampaikan Ibrahim jauh lebih baik dan 
lebih sempurna dibandingkan salam yang disampaikan para malaikat 
kepadanya. 
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Pesannya, jika ada orang mengucapkan salam kepada anda, 
maka jawablah salamnya dengan yang lebih baik dan lebih 
sempurna. (Rujuklah OS. AI-NISA' (41: 86). 


LIPAT GANDA KEBAIKAN DALAM HADZAF 


Kana-yakunu (veSy-vlS) adalah salah satu kata kerja yang 
termasuk kategori ajwaf (&9-VI) yaitu kata kerja yang memiliki 
huruf //jat di tengahnya. Dan sesuai kaidah #7 mu'ta/ (Jisoll Jasll) 
dalam bentuk a@jwaf bila ia #1 mudhari' (e,)ladl) “Present 
contuinouos tense” yang berada dalam posisi jazam, maka huruf 
/lat yang berada di tengah itu dibuang sehingga menyisakan dua 
huruf yang sehat saja yaitu kaf (J) nun (v). Sehingga, kata yakun 
(63S7) bila berada dalam posisi jazam menjadi yakun (S5) dengan 
hanya membuang huruf “at waw (5) sebagai konsekwensi 
bertemunya dua huruf yang sukun yaitu waw (5) dan nun (uv). 
Demikian seperti terlihat pada kata akun («SI) “Adalah aku” dalam 
firman-Nya walam akun bidu'aika rabbi syagiyan (5 Ji 2s 235 
Kam) “.dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada 
Engkau, ya Tuhanku.” Rujuklah OS. MARYAM (19J: 4). 


Namun, demikian dalam kasus tertentu ada pola yang tidak 
wajar untuk kata kerja yukunu (usSu) yaitu dengan membuang dua 
huruf terkahir termasuk huruf yang sehat sekalipun yaitu nun (v), 
sehingga kata ini tidak menyisakan hurufnya kecuali satu saja yaiayu 
kaf (J) sehingga menjadi yaku (s-). Dengan demikian secara 
pronunciation pengungkapan katanya menjadi lebih pendek, lebih 
singkat dan lebih cepat karena dua huruf sudah terpotoh dan hilang. 
Dengan seperti terlihat dari ungkapan Maryam ketika menjelaskan 
keadaannya yang mustahil hamil karena selama ini berada jauh dari 
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pergaulan buruk dengan kaum laki-laki, dalam firman-Nya walam 
aku baghiyan (Ls Jl »Js)“..dan aku bukan (pula) seorang pezina!"". 
(Rujuklah OS. MARYAM (19J: 20). 


Kenapa dua huruf pada kata akunu (usSi) dipotong yaitu 
waw (6) dan nun (v) dalam kasus Mrayam tersebut? Demikian 
memunjukan makna betapa jauhnya Maryam dari pergaulan buruk 
yang seakan dirinya terputus dan terlepas dalam batas yang sangat 
jauh dari semua bentuk pergaulan yang tidak baik dan tidak sehat 
seperti terputus dan terlepasnya huruf-huruf pada kata akunu (ussi) 
sehingga menjadi aku (Jl). 

Menariknya, ketika Allah swt menjanjikan balasan amal 
kebaikan untuk orang yang berbuat baik, maka kata yang 
menggambarkan bentuk kebaikan itu diungkapkan dengan cara 
memotong dua huruf aslinya yaitu takunu (usS5) menjadi taku (sb). 
Demikian seperti firman-Nya wa in taku hasanatan yudha'itha wa 
yu ti min ladunhu ajran 'azhiman (M3 bo 083 icliy aius SS Us 
Lowac Fa) “dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah 
akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala 
yang besar." (Rujuklah OS. AL-NISA' (41: 40). 

Kenapa huruf takunu (vsS5) dipotong-potong hingga menjadi 
taku (s5)? Demikian memberi kesan bahwa setiap kebaikan yang 
diperbuat seseorang dipastikan akan mendapat balasan dan pahala 
berlipat ganda dari Allah swt, hingga jika kebikan itu tidak utuh, 
terputus dan baru bersifat parsial sekalipun. Wajar, jika Nabi saw 
berkata ittagi a-nar walau di syiggi tamratin ( Swiw Ss WI Iss 
9m) “Tutuplah neraka sekalipun dengan sekeping biji korma”. (HR. 
Bukhari). 

Pesannya, jangan pernah memandang remah dan kecil 
sebuah kebaikan, karena Allah swt dengan rahmat-Nya tetap akan 
melipatgandakan pahalanya sekalipun kebaikan itu sedikit, kecil, 
terputus dan tidak utuh. 
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SORGA: ANTARA HA NISWAH DAN NUN NISWAH 


Kata-kata dalam bentuk jama' muannats (Cisoll go-ll) 
“Plural feminis”, memiliki dua bentuk dhamir (mol) “Kata ganti". 
Adakalanya h4 (KW) dan adakalanya hunna (La). Sekalipun 
keduanya sama-sama menunjukan makna niswah (Sol) 
“Perempuan”, namun keduanya berbeda dalam kandungan 
semantiknya, di mana kata ganti ha (Lo) lazimnya menunjukan 
makna katsrah (s,isJl) “Banyak/dominan”, sedangkan hunna (2) 
menunjukan makna gillah (JJl) “Sedikit/minoritas”. 


Wajar, ketika Allah swt menyebutkan wanita-wanita yang 
menyusui ana-anak mereka (&lJlsJI) selama dua tahun, maka kata 
ganti untuk wanita-wanita yang menyusui itu disebutkan dalam kata 
ganti bentuk gillah (al8) “sedikit” yaitu hunna (1). Demikian seperi 
firman-Nya wa al-walidatu yurdhiha auladahunna haulaini kemilaini 
(ulek vas SH3VII Geo» OlUlgly) “Para ibu hendaklah 
menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,”. (Rujuklah 
OS. AL-BAOARAH (2): 233). Demikian karena memang jumlah 
wanita yang menyusui di dunia ini lebih sedikit daripada jumlah 
wanita yang tidak menyusui. 


Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan masa 
pelaksanaan ibadah haji dalam beberapa bulan (Sloglan Sg si), 
maka kata ganti untuk kata beberapa bulan-bulan diungkapkan 
dalam bentuk hunna (-&). Karena memang bulan untuk 
melaksanakan haji hanya terbatas 3 bulan saja yaitu Syawal, 
Zulga'dah dan Zulhijjah. Demikian seperti firman-Nya ashajju 
asyhurun ma'luumat faman faridha fihinna (G25 Olosias Saul UI 
Cpa3 5258) WMusim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, 
barang siapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 
mengerjakan haji..” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (21: 197). 
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Berbeda halnya, saat Allah swt menyebutkan jumlah bulan 
secara keseluruhan yang totalnya ada 12 bulan (Ihx& 3s Wi), 
maka kata ganti untuk jumlah 12 bulan ini diungkapkan dalam 
bentuk ha (Ls) seperti firman-Nya minha arba'atun hurum ( aci Lio 

252) “Di antaranya (yang 12 itu) terdapat 4 yang haram". 
Sementara, ketika larangan berbuat zhalim dalam 4 bulan yang 
haram itu, maka kata gantinya disebutkan dalam bentuk hunna (c2) 
seperti firman-Nya fala tazhlimu fihinna (33 Isadias M3) (Rujuklah 
OS. AL-TAUBAH (9J: 36). Demikian karena angka 12 tentu lebih saja 
banyak dari angka 4, sehingga untuk 12 digunakan kata ganti ha 
(&), sedangkan untuk angka 4 digunakan kata ganti hunna (u). 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sorga dalam 
bentuk jama' muannats (&usoll gowoll) “Plural feminim” yaitu 
jannat (LS), maka ganti untuk sorga itu diungkapkan dalam 
bentuk ha (La), bukan hunna (L&) yaitu tahtiha (kk) “Di 
bawahnya”. Demikian seperti firman-Nya wabasysyiri alladzina 
amanii wa @milu al-shalihat anna lahum jannatin tajri min tahtiha al- 
anhar (G3 G0 S3 US ap Ul OLJUAI lolos Into Gel 23 
#GVI) “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang 
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga- 
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya..”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (21: 25). Demikian menunjukan bahwa jumlah sorga itu 
sangat banyak dan beragam, sesuai kandungan semantik kata ganti 
ha (W) yang menunjukan makna katsrah (s,isJl) “Banyak”. 


Pesannya, tidak perlu anda khawatir banyaknya orang 
masuk sorga, karena sorga itu bukan hanya luas, namun juga sangat 
banyak dan beragam pilihannya. Maka, berlombalah anda untuk 
memperoleh sorga terbaik dan tertinggi, karena bentuk, jenis, 
ukuran dan fasilitas sorga itu memang beragam dan tidak sama. 
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PANGAKUAN DALAM TAUKID 


Taukid (xSgyJl) “Penegas” adalah kata yang berfungsi 
mmemberikan penekanan dan penguatan pada kandungan makan 
sebuah ungkapan. Bentuk dan jenis taukid yang muncul dalam 
kalimat sangat beragam sesuai kebutuhan dan tuntutan konteks 
pembicaraan, keadaan lawan bicara maupun kondisi pembicara 
sendiri. Perhatikan redaksi surat Yusuf (12): 51 berikut: 

GebolaI Iad Tlp Kawi 12 ASI, UI 

Artinya:...akulah yang menggodanya untuk menundukkan 

dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang- 

orang yang benar."”. (Rujuklah OS. YUSUF 12: 51) 


Ayat ini adalah pengakuan Zalikhah isteri sang pejabat Mesir 
yang telah menggoda Yusuf dan menfitnahnya hingga dia masuk 
penjara. 


Menariknya, ketika Zalikhah isteri sang pejabat Mesir 
mengakui kesalahannya di hadapan raja dan dihadapan banyak 
orang bahwa dirinyalah yang bersalah telah menggoda Yusuf dan 
sekaligus menegaskan kebenaran dan kejujuran Yusuf, maka untuk 
pengakuan atas kesalahanya itu dia tidak menggunakan satupun 
kata penegas. Demikian seperti terlihat dari ungkapannya dalam 
firman-Nya ana rawadtuhu 'an nafsihi (wu LS Bah, bi) “aku yang 
menggodanya untuk menundukkan dirinya”. 

Kenapa? Karena Zalikhah merasa sangat malu dengan 
pengakuannya sehingga memang tidak diperlukan kata penegas. 
Bukankah tanpa kata penegas pun pengakuanya sudah pasti 
diterima juga? Bahkan, kata ana (Li) “aku” dalam mushhaf dituliskan 
dengan tambahan sukun di atas huruf alif yang menjadikan kata ana 
(Li) kehilangan hak madd-nya (ml) “Panjang” sehingga harus 
dibaca pendek dan cepat. Demikian memberi indikasi bahwa 
Zalikhah ingin segera mengakhiri pengakuannya dan tidak ingin 
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berpanjang-panjang dalam pengakuan dosanya itu karena merasa 
sangat malu terhadapnya. 

Namun, saat dia mengakui kebenaran dan kejujuran Yusuf, 
maka Zalikah memberikan dua kata taukid (»1SylI) “penegas" dalam 
ungkapannya yaitu inna (Ul) “Sesungguhnya” dan /a (J) “Sungguh”. 
Demikian seperti dalam firman-Nya wa innahu Ia min al-shadigin 
(Sudi rod Sula) “dan sesungguhnya dia, sungguh termasuk 
orang-orang yang benar". 

Kenapa Zalikah memberika dua kata penegas? Karena 
memang mengakui kebenaran Yusuf jauh lebih ringan baginya 
daripada mengakui kesalahan dirinya. Karena mengakui kebenaran 
Yusuf tidak akan menghinakan dan membuat dirinya menjadi 
rendah. 

Pesannya, mengakui kelebihan dan kebaikan orang lain jauh 
lebih ringan daripada mengakui kekurangan, kelemahan dan 
kesalahan diri sendiri. Karena itu, jika ada orang yang mau mengakui 
kesalahan dan kekurangan dirinya, maka sejatinya dialah manusia 
yang mulia dan terhormat 


MEMBERI: ANTARA SAKHA', JUD DAN KARAM 


Sakha (sll), jud (Sel) dan karam (e,SJl) adalah tiga 
kata yang dianggap sebagai taraduf (SslmJI) “Sinonim” sehingga 
ketiganya ditarjamahkan dengan “Pemurah”. Namun, secara 
semantic ketiganya tetap memiliki perbedaan sesuai kelaziman 
penggunaan dalam kalam Arab. 

Kata sakha' (sell) menunjukan makna pemurah dalam 
pengertian seseorang mudah memberi dalam jumlah besar, namun 
harus didahului dengan permintaan dari pihak yang akan diberi. 
Sedangkan jud (ssdl) menunjukan makna pemurah dalam 
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pengertian seseorang mudah memberi dalam jumlah besar dan 
tanpa harus didahuli permintaan oleh pihak yang akan diberi. 
Sementara, karam (e,SJI) menunjukan makna pemurah dalam 
pengertian seseorang mudah memberi dalam jumlah yang sangat 
besar, dan tanpa harus di dahului oleh pemintaan pihak yang akan 
diberi serat dengan pemberian itu menjadikan pihak yang diberi 
tidak memerlukan lagi meminta kepada yang lain karena pemberian 
itu lebih dari apa yang dibutuhkannya. 


Hebatnya, Allah swt hanya disifatkan dengan dua kata saja 
yaitu jawad (sls—Jl) dan karim (ewSJI) dan tidak pernah diberi sifat 
dengan sakhi (swll). Demikian seperti Hadis Nabi saw innallah 
jawwad yuhibbu al-jad (SJ S3 3135 avi Ul) “Allah Maha Pemurah 
dan suka sifat pemurah”. (HR. BAIHAOI). Begitu juga firman-Nya ya 
ayyuha al-insan ma ghrraka bi rabbika al-karim (358 & OLI WlL 
Si SL) “Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu 
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah.". 
(Rujuklah OS. AL-INFITHAR (82): 6). 

Demikian memberi isyarat bahwa Allah swt adalah Zat Yang 
Maha Pemurah yang kepemurahan-Nya tidak hanya memberi dalam 
jumlah besar, namun pemberian itu akan datang bahkan sebelum 
anda memintanya dan dengan pemberian itu anda tidak perlu lagi 
meminta kepada yang lain karena pemberian-Nya sungguh melebihi 
apa yang anda minta dan anda butuhkan. 


Pesannya, jika Allah swt memberikan pemberian besar 
hingga kepada orang yang tidak meminta sekalipun, maka seperti 
apakah besarnya pemberian Allah swt kepada anda jika anda mau 
datang meminta kepada-Nya. Maka, angkatlah tanganmu ke langit, 
pintalah kepada-Nya niscaya anda tidak akan pernah kecewa karena 
sifat pemurah-Nya melebihi apa yang anda sangkakan terhadap-Nya. 
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KEMENANGAN: ANTARA INSYAALLAH 
DAN BI IDZNILLAH 


Insyaallah (Wil sLi ul) Vika Allah menghendaki” dan bi 
idenillah (ul usL) “Dengan izin Allah” adalah dua ucapan zikir yang 
menunjukan penyerahan diri seorang hamba kepada Allah swt 
terhadap perkara yang akan terjadi. Sekalipun secara harfiyah 
keduanya berarti sama, namun dalam pemakian keduanya berbeda 
sesuai jenis dan bentuk perkara yang diserahkan tersebut. 


Inysaallah (Ml sb ul) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan penyerahan sebuah perkara yang sekalipun 
keputusannya diserahkan kepada Allah swt, namun manusia dituntut 
berusaha dan mengambil saham untuk terwujudnya perkara 
tersebut. Karena itu, ketika Allah swt menceritakan perintah nabi 
Yusuf kepada saudara-saudaranya untuk masuk Mesir dalam 
keadaan aman, maka pilihan ungkapnnya adalah insyaallah ( sLul 
all) seperti dalam firman-Nya udkhuli Mishra insysgallah aminin 
(Cast @WI 2 ul 5in0 194531) “..Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya 
Allah dalam keadaan aman". (Rujuklah OS. YUSUF (121: 99). 
Demikian menunjukan bahwa saka mereka ke Mesir memang 
atas kehendak Allah swt, namun tetap ada usaha mereka berjalan 
menuju negeri tersebut. 


Sedangkan bi jdznnillah (aU usb) lazimnya digunakan untuk 
peneyerahan sebuah urusan yang akan terjadi yang mutlak putusan 
di Tangan Allah swt tanpa ada usaha dan ikhtiar manusia. Karena 
itu, ketika Allah swt menyebutkan kehendak-Nya terhadap turunnya 
wahyu baik pilihan waktu, tempat dan penerimanya, maka pilihan 
ungkapannya adalah bi jaznillah (adl usb). Demikian seperti firman- 
Nya wama kana Ii rasulin an ya tiya bi ayatin illa bi idznillah (06 Los 
al ush VI al sik ui Jow)jJ) “.Dan tidak ada hak bagi seorang 
Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin 
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Allah.” (Rujuklah OS. AL-RA'D (131: 38). Demikian menunjukan 
makna bahwa menurunkan wahyu adalah sepenuhnya wewenang 
dan kehendak Allah swt tanpa ada campur tangan dan pilihan 
manusia terhadapnya. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kemenangan 
kelompok kecil yang bersabar dan berserah diri kepada Allah swt 
dalam menghadapi kezhaliman kelompok besar dengan persenjatan 
yang lengkap dan logsitik yang sempurna, maka pilihan 
ungkapannya adalah bi jaznillah (adl usb). Demikian seperti firman- 
Nya kam min fiatim galilatin ghalabat fatan katsiratan bi idznillah 
(WII USL S5aiS 0 Cude Als A8 bo 2S) “..Berapa banyak terjadi 
golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak 
dengan izin Allah..”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 249). 

Demikian memberi isyarat bahwa pertolongan dan 
kemenangan itu bersifat langsung tanpa ada lagi usaha dan ikhtiar 
manusia. Kenapa? Karena memang secara sunatullah mustahil 
ikhtiar membawa kepada kemenangan dalam situasi seperti 
demikian mengingat begitu sempurnanya kekuatan yang dimiliki oleh 
musuh. Maka, dalam kondisi seperti itu kemenangan yang diperoleh 
mutlak karena pertolongan Allah swt tanpa adanya usaha dari 
manusia. 


Pesannya, bila anda tidak lagi memiliki daya menghadapi 
kekuatan kaum yang zhalim, maka angkatlah tangan anda dan 
segeralah serahkan segala urusan kepada Allah swt. Sebab, 
kemenangan tidak selalu berdasarkan ikhtiar dan usaha manusia, 
namun ada waktunya kemenangan mutlak atas kehendak Allah swt 
dan ketika itu anda hanya tinggal bergembira merayakannya. 
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DOA ORANG DIZHALIMI: ANTARA 
YASH'ADU DAN YARFA UV 


Yashadu (ss) dan yarfau (89») adalah dua kata yang 
dianggap sebagai taraduf (SslJJl) “Sinonim” sehingga keduanya 
ditarjamahkan dengan “naik”. Namun, secara semantic keduanya 
berbeda sesuai kelaziman pemakaian dalam kalam Arab. Di mana 
kata yasadu (4s) lazimnya digunakan untuk menunjukan makna 
naiknya sesuatu dengan sendiri tanpa bantuan pihak lain. 
Sementara, yarfau (s9) lazimnya digunakan untuk menununjukan 
makna naiknya sesuatu dengan bantuan dan usaha pihak lain. 


Wajar, ketika Allah swt menggambarkan rasa sesak dan 
kepayahan orang yang sesat jalan hifupnya seperti mereka berusaha 
naik ke langit, maka kata yang dipilih untuk naik adalah yashaadu 
(us). Demikian seperti firman-Nya kannama yshsha adu fi al-sama' 
(slah 3 Ata SS) “Seolah-olah dia naik ke atas langit". 
(Rujuklah OS. AL-AN'AM (6l: 125). Kenapa? Karena memang dia 
berusaha dan berjuang naik sendiri ke langit dan karena itu dia 
merasakan beban dan kepayahan yang sangat. 


Namun, ketika Allah swt menceritakan naiknya Hajar Aswad 
ke tempat yang tinggi karena usaha dan hasil pekerjaan Ibrahim dan 
Isma'il, maka pilihan kata untuk naik adalah yarfa' (28). Demikian 
seperti firman-Nya wa idz yarfau Ibrahim al-gawa'id min ak-baiti wa 
Ismail (Jaskatuls cal 50 Aclgall pwdlyl 2957 5I3) “Dan (ingatlah), 
ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah 
bersama Ismail..” (Rujuklah OS.AL-BAOARAH (21: 127). Kenapa? 
Karena memang Hajar Aswad tidak bisa naik sendiri ke tempatnya, 
kecuali naiknya batu itu karena usaha dan bantuan Ibarhim dan juga 
Isma'i. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan dua perkara yang 
naik kepada Allah swt yaitu perkataan yang baik («udbll sll) dan 
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amal shalih (sll Jeli), maka untuk naiknya “perkataan yang 
baik" pilihan katanya adalah yashad (3s). Sedangkan untuk kata 
naiknya amal shalih, maka kata yang digunakan adalah yarfau 
(28). Demikian seperti firman-Nya Ileihi yashadu al-kalimu al- 
thayyib wa al-'amal al-shalih yarfa'uhu (Jasa Sial (JSI Anta? II 
as8y lali) “.Kepada-Nya lah naik perkataan-perkataan yang baik 
dan amal yang shaleh dinaikkan-Nya.,” Rujuklah OS. FATHIR 
(35J:10). 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa setiap perkatan 
baik akan naik kepada Allah secara sendiri, bersifat langsung, terjadi 
dalam waktu yang cepat dan dengan proses yang sangat singkat 
karena tanpa bantuan malaikat dan tanpa mengikuti alur dan 
prosedur yang baku. Berbeda dengan amal shalih yang tidak naik 
kepada Allah swt kecuali lewat para usaha dan bantuan para 
malaikat yang bertugas mengangkatnya sesuai aturan dan naiknya 
bersifat lambat karena harus mengikuti standar operasionalnya. 
Dengan demikian naiknya perkataan baik menunju Allah swt jauh 
lebih cepat dan lebih singkat karena bersifat langsung, dibandingkan 
naiknya amal shalaih yang lebih lambat karena haarus lewat tangan 
para malaikat yang ditugasi mengurusnya. 


Hebatnya, salah satu perkara yang disebut sebagai 
perkataan baik dan bahkan dicintai Allah swt adalah doa orang yang 
dizhalimi untuk kehancuran pihak yang berbuat zhalim. Demikian 
seperti firman-Nya /8 yuhibbullah al-jahra bi al-sui min al-gauli illa 
man zhulima wa kanallahu samian 'aliman ( sell KI Ul Li V 
Lowle row Ml OS3 ab Lp VI JasJl Se) “Allah tidak menyukai 
ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terang kecuali oleh orang 
yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Rujuklah OS. AL-NISA' (41: 148). 

Pesannya, Jika seseorang dizhalimi, maka apapun ucapan 
dan doanya untuk pihak yang menzhalimi adalah perkataan baik 
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yang langsung naik ke hadapan Allah swt dengan sangat cepat dan 
singkat. Maka, wahai anda yang sedang dizhalimi, angkatlah tangan 
anda ke langit dan berdoalah untuk kehancuran dan kebinasaan 
mereka yang berbuat zhalim. Sebab, ucapan dan doa anda itu 
adalah perkatan baik yang langsung naik ke hadapan Allah swt dan 
Allah pun akan langsung mendengar dan menjawab permohoan 
anda itu. 


SERUAN ALLAH DAN SERUAN ORANG 
KAFIR: ANTARA MANSHUB DAN MARFU' 


Secara sintaksis, posisi kata dalam struktur kalimat Arab 
terbagi empat: marfu (ss9.oll), manshub (wool), majrur Gol) 
dan mujzum (»9s0Jl). Masing-masing juga memiliki tanda rab 
(wl:sVI &oVc) yang asli dan spesial, di mana dhammah (amal) 
adalah tanda rafa' alk-fathah (@-usJl) adalah tanda nashab, kasrah 
(S—uSJl) adalah tanda jar, dan sukun (v9S-ll) adalah tanda jazam. 
Secara semantic, posisi marfu' adalah posisi kata yang paling tinggi 
dan paling kuat dalam stuktur kalimat Arab dan karena itulah ia 
disebut marfu (s99oJl) yang secara harfiyah berarti tinggi. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perkataan dan 
seruan kaum kafir untuk memusuhi Islam, Rasulullah saw dan umat 
Islam, maka diksi “perkataan dan seruan” itu diungkapkan dalam 
posisi manshub (wol) dengan harakat fathah dan 
menjadikannya sebagai maful bih (au Jessoll) “objek” yaitu kalimata 
(Als). Namun, ketika Allah swt menyebutkan “perkataan dan 
seruan” Allah swt untuk umat Islam agar membela agama-Nya, 
maka kata “perkataan dan seruan Allah swt' itu diungkapkan dengan 
harakat dhammah dengan menjadikannya sebagai mubtada' (Ixuoll) 
“Subjek” yaitu kalimatu (&dJS). Demikin seperti firman-Nya waja ala 
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kalimatalladzina kafaru al-sufia wakalimatullah hiya ak-'ulya (Jas 
WEI 2x0 Al ASI alel l9338 Cuill AndS) “..dan Allah menjadikan 
perkataan (seruan) orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan 
kalimat Allah itulah yang tinggi...” (Rujuklah OS. AL-TAUBAH 
(91:40). 

Demikian memberi isyarat bahwa perkataan orang kafir dan 
seruan mereka untuk menghancurakn Islam dan umat Islam adalah 
perkataan dan seruan yang lemah dan rendah, karena mereka 
sejatinya tidak punya tujuan mulia dengan seruan itu. Berbeda 
dengan perkataan dan seruan Allah swt kepada umat Islam untuk 
membela agama-Nya adalah perkataan dan seruan mulia karena 
dilandasi nilai yang tinggi dan terhormat yaitu kemulian dunia dan 
ketinggian derajat akhirat. 


TIDAK ADA KEZHALIMAN PERMANEN 


Jika anda seorang mukmin, maka jangan pernah berputus 
asa menyaksikan kuat dan kokohnya tembok kezhaliman sehingga 
seakan anda tidak akan mampu menembus dan keluar darinya. 
Yakin dan percayahlah sepenuhnya bahwa tidak pernah ada 
kezhaliman sekuat dan sesempurna apapun sistem yang 
dibentuknya, kecuali pada waktunya akan dirobohkan Allah swt. 
Begitulah janji Allah swt dalam firman-Nya jinnallaha sayubthiluhu 
inallaha 1& yashlihu 'amala al-musfsidin (adas VW Ol div Ul Ul 
Imawball Jas) “..sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidak 
benarannya". Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus 
berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan.". 
(Rujuklah OS. YUNUS (10J: 81). 
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Ingatkan anda Fir'aun sang raja zhalim yang kebengisannya 
tidak bisa dilukiskan hingga dia memgaku sebagai tuhan dan tidak 
ada satupun yang bisa mengkritik apalagi membantahnya? 
Kezhalimannya ternyata berakhir dan diporakporandakan Allah swt 
dengan cara yang sangat mengerikan. 


Ingatkah anda bangsa "Ad yang sangat kuat hingga mampu 
membangun gedung-gedung pencakar langit tanpa bantuan 
kecanggihan teknologi yang tidak pernah ada satu bangsapun yang 
mampu meniru dan membuat seperti apa yang mereka buat? 
Kesombongan mereka pun berakhir dengan datangnya ledakan 
besar yang memporakporandakan negeri mereka dengan segala 
kemegahannya. 


Ingatkah anda bangsa Tsamud yang begitu kuat dan 
kokohnya fisik dan akal mereka hingga mereka dengan mudahanya 
membelah dan mengukir batu-batu di gunung untuk dijadikan istana 
dan hunian mewah? Kemungkaran mereka tetap menemui akhir 
ketika Allah mengirim angin dingin selama 8 malam hingga tubuh 
mereka membeku seperti tunggu korma yang lapuk. 


Pesannya, anda yang semena-mena berbuat zhalim karena 
kuasa sedang di tangan anda, silahkan anda tertawa dan bergembira 
atas kezhalimana anda, karena kehancuran dan kebinasaan anda 
hanya tinggal menunggu waktu dan kami yakin janji Allah itu pasti 
karena sejarah pun telah membuktikannya. Kuasa anda tentu belum 
sekuat Fir'aun, Fisik anda tentu tidak sebesar kaum "Ad dan akal 
anda tentu tidak sejenius kaum Tsamud, apabila mereka yang jauh 
lebih kuat saja dari anda begitu mudahnya Allah swt menghancurkan 
mereka, apalagi anda yang jauh lebih lemah dan leboh kecil 
kuasanya dari mereka. 
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RAHMAT SEMPURNA: ANTARA MINNA 
DAN MIN 'INDINA 


Ziyadat al-mabna tuaddi ila ziyadat a-ma'na (ll Ss 
wesoll ash Jl ussg)) “Bertambahnya jumlah banguan kata atau 
kalimat, membawa konsekwensi bertambahnya kekuatan dan 
kesempurnaan makna”. Begitulah kaidah semantic yang berlaku 
dalam stilistika Arab. 


Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan rahmat-Nya untuk 
semua manusia tanpa terkecuali hingga untuk orang kafir yang 
membangkang sekalipun, maka rahmat Allah swt itu diungkpakan 
dengan struktur yang lebih kecil dan lebih sedikit yaitu rehmatan 
minna (ko &o-)) “Rahmat dari Kami”. Demikian seperti firman-Nya 
wa lain adzagng rahmatan minnd (Ko A5) 2331 S9) “Dan jika 
Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami..” (Rujuklah 
OS.FUSHSHILAT (411: 50). 


Namun, saat Allah swt menyebutkan rahmat-Nya kepada 
hamba-Nya yang taat dan shalih serta ikhlash beribadah kepada- 
Nya, maka rahmat Allah swt tersebut diungkapkan dalam pola 
struktur kalimat yang lebih banyak dan lebih komplit yaiatu min 
indina (Lis we) “Dari sisi Kami". Demikian seperti firman-Nya 
fawajada 'abdan min 'bading atainahu rahmatan min 'inding (11558 
Laic So Aad) Olksl Uskc Lo Iic) “Lalu mereka bertemu dengan 
seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami 
berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami,”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI 
(181: 65). 

Demikian memberi isyarat bahwa rahmat Allah swt berlaku 
umum dan universal, namun untuk hamba-hamba-Nya yang taat, 
maka rahmat-Nya bersifat khusus dan jauh lebih komplit dan lebih 
sempurna. 
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Menariknya, ketika Allah swt menceritakan pemberian 
rahmat-Nya kepada satu sosok yang sama yaitu nabi Ayub, maka 
kata rahmat tersebut diungkapkan dengan dua pola berbeda. 
Perhatikan dua ayat berikut: 


Pertama, surat Shad (381: 43 
SNI CSV 155553 Lo da5) pp2o pplios Alai J WS33 
Artinya: “Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan 
kembali) keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka 
sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan 
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai pikiran.”. 


Dua, surat Al-Anbiya' (211: 83 
Gel 55355 Unic Lo Ka55 p435 pplios Alai SKSI9 

Artinya: “..dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, 

dan Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu 

rahmat dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi 
semua yang menyembah Allah.”. (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' 

(21): 84) 

Demikian memberi isyarat bahwa rahmat Allah swt kepada 
nabi Ayub dalam surat al-Anbiya' jauh lebih lengkap, lebih komplit 
dan lebih sempurna dibandingkan rahmat-Nya dalam surat Shad. 
Demikian disebabkan jumlah huruf pada pilihan kalimat rahmatan 
min 'ndina (Las Ex Ax5)) “Rahmat dari sisi Kami” dalam surat al- 
Anbiya' jauh lebih banyak dan lebih lengkap daripada kalimat 


rahmatan minna (Ke &x5)) “Rahmat dari Kami” dalam surat Shad 
yang jumlah bangunan hurufnya lebih kecil dan sedikit. 

Kenapa berbeda jumlah dan besar rahmat-Nya sekalipun 
penerimanya orang yang sama? Demikian karena sikap dan posisi 
penerima juga berbeda sebelum rahmat diturunkan. Perhatikan 
perbedan konteks keduanya: 
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Pertama, di surat Shad nabi Ayyub mengadukan tentang hebatnya 
gangguan syaithan yang notabene musuh manusia yang 
berasal dari luar dirinya atau bersifat eksternal. Seperti 
ungkap nabi Ayub dalam firman-Nya jdz nada rabbahu inni 
massani al-syaithan (Ola siad il 0) SS SI) “ketika ia 
menyeru Tuhannya, "Sesungguhnya aku diganggu syaitan”. 
Berbeda dengan surat al-Anbiya' yang nabi Ayyub 
mengadukan betapa hebatnya gangguan jiwanya ketika 
menghadapi sakit yang notabene dia sedang berhadapan 
dengan dirinya sendiri atau musuh internal. Demikian seperti 
firman-Nya /dz nada rabbahu anni massani al-dhurru (S56 5) 
ON eaA cl d,)) “ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya 
Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit". 
Demikian memberi isyarat bahwa perang melawan godaan 

dan gangguan dari dalam diri sendiri jauh lebih hebat daripada 
perang melawan godaan dari luar hingga syaithan sekalipun. Karena 
perjuangan Ayyub di surat al-Anbiya' lebih berat, maka rahmat-Nya 
juga diberikan dalam bentuk dan ukuran lebih besar dan lebih 
sempurna sebagai hadiah dari perjuangan yang lebih berat itu. 


Dua, Nabi Ayub dalam surat al-Anbiya' berbaik sangka kepada Allah 
swt sekalipun dia dalam penyakit dan derita berat. Demikian 
seperti dalam firman-Nya wa anta arham al-rahimin ( 225i Sl 
cmesJI) “dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di 
antara semua penyayang”. Sementara dalam surat Shad nabi 
Ayub tidak menampakan baik sangkanya kepada Allah suit. 
Demikian memberi isyarat bahwa semakin baik sangka anda 

kepada Allah swt sekalipun anda dalam situasi sulit dan susah, maka 

semakin besar dan semakin sempurna pula perolehan rahmat yang 
akan anda terima dari-Nya. 

Tiga, kisah Ayyub dalam surat al-Anbiya' ditutup dengan 
menyebutkan kelompok manusia ahli ibadah seperti firman- 
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Nya wa dazikra Ii al-abidin (Seleb cS3S53) “dan untuk menjadi 

peringatan bagi semua yang menyembah Allah”. Sedangkan 

kisah Ayyub dalam surat Shad ditutup dengan menyebutkan 
kelompok ahli fikir seperti firman-Nya wa dzikra Ii uli al-bab 

(HWI cela (S5S59) “dan pelajaran bagi orang-orang yang 

mempunyai pikiran”. 

Demikian memberi isyarat bahwa rahmat Allah swt untuk ahli 
ibadah jauh lebih banyak dan lebih sempurna daripada rahmat-Nya 
untuk ahli fikir yang sibuk diskusi namun sedikit beribadah kepada- 
Nya. 

Pesannya, jika anda ingin memperoleh rahmat Allah swt 
dalam ukuran dan bentuk yang sempurna dan terbaik, maka 
berjuanglah melawan keegoan diri anda, tetaplah berbaik sangka 
kepada-Nya sesulit apapun derita anda, dan perbanyaknya ibadah 
dengan mengurangi debat dan diskusi yang tidak membawa 
kedekatan dengan-Nya. 


Sekian 
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